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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap biografi dan peran RAA 

Kusumadiningrat dalam memimpin dan dalam perkembangan agama Islam pada 

masyarakat Kabupaten Ciamis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

sejarah yang memuat empat tahapan (heuristik, verifikasi, interpretasi, dan 

historiografi), serta menggunakan pendekatan historis. Pendekatan ini bertujuan 
untuk mengungkap kembali pengalaman menarik yang dapat mempengaruhi 
dan mengubah hidup seseorang ataupun kelompok seperti pada tokoh RAA 
Kusumadiningrat, mulai dari latar belakang keluarga, pendidikan, hingga 
kehidupan sosial-historisnya. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teori peran dan teori biografi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa RAA 

Kusumadiningrat lahir di Imbanegara pada tahun 1814, dari pasangan R.A.A. 

Adikusumah dengan Ni.R.Ayu Gilang Kencana. RAA Kusumadiningrat 

merupakan keturunan Prabu Haur Kuning yang berkuasa di Galuh Pangauban. 

Berdasarkan silsilahnya RAA Kusumadiningrat adalah generasi ke XI dari Prabu 

Haur Kuning. RAA Kusumadiningrat mempunyai peran penting dalam 

perkembangan agama Islam di kabupaten Ciamis. RAA Kusumadiningrat 
merupakan umaro yang berperan dalam penyebaran agama Islam di wilayah 
Ciamis. Selain membangun masjid di jantung kota Ciamis, RAA 
Kusumadiningrat juga menginstruksikan agar masjid jami juga dibangun di 
setiap desa. RAA Kusumadiningrat aktif juga mengikis kepercayaan 
masyarakat terhadap patung-patung berhala. 

Kata Kunci: RAA Kusumadiningrat, Peran,  Perkembangan Islam 
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Abstract 

This study aims to reveal the biography and role of RAA Kusumadiningrat 

in leading and developing the Islamic religion in the people of Ciamis Regency. 

This research uses a historical research method which contains four stages 

(heuristics, verification, interpretation, and historiography), and uses a historical 

approach. This approach aims to reveal interesting experiences that can influence 

and change the life of a person or group such as the character RAA 

Kusumadiningrat, starting from his family background, education, to his socio-

historical life. The theories used in this research are role theory and biography 

theory. The results of this research show that RAA Kusumadiningrat was born in 

Imbanegara in 1814, to R.A.A. Adikusumah with Ni.R. Ayu Gilang Kencana. 

RAA Kusumadiningrat is a descendant of Prabu Haur Kuning who ruled Galuh 

Pangauban. Based on his genealogy, RAA Kusumadiningrat is the XIth 

generation of Prabu Haur Kuning. RAA Kusumadiningrat has an important role in 

the development of Islam in Ciamis district. RAA Kusumadiningrat is an umaro 

who played a role in the spread of Islam in the Ciamis area. Apart from building a 

mosque in the heart of Ciamis city, RAA Kusumadiningrat also instructed that 

jami mosques should also be built in every village. RAA Kusumadiningrat is also 

active in eroding people's trust in idol statues. 

 

Keywords: RAA Kusumadiningrat, Role, Islamic Development 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomr: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ت

 Ša S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ĥ H ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‟ KH ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Z ze (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY es dan ye ش

 Şad S es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad D de (dengan titik di bawah) ض

 ţa‟ T te (dengan titik di bawah) ط

 ża‟ Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em م

 Nun N „en ن

 Waw W W و

 ha‟ H Ha ه

 hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah متعددة

 Ditulis „iddah عدة

Ta’ Marbȗțah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Ĥikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية

(Ketentuan ini tidak diberlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserab ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis Karāmatul al-auliyā كرامةالأولياء

 

b. Bila ta‟ Marbȗțah hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasroh atau 

d‟ammah ditulis dengan t. 

 Ditulis Zakāt al-fiţr زكاةالطر
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Vokal Pendek 

-------- Fatĥah Ditulis A 

-------- Kasroh Ditulis I 

-------- d‟ammah Ditulis U 

          Vokal Panjang 

1. Fatĥah + alif 

 جهلية

Ditulis Ā 

Jāhiliyah 

2. Fatĥah + ya‟ mati 

 تنسى

Ditulis Ā 

Tansā 

3. Kasroh + ya mati 

 كريم

Ditulis Ī 

Karīm 

4. d‟ammah + wāwu mati 

 فروض

Ditulis  Ū 

Furūd‟ 

Vokal Rangkap 

1. Fatĥah + ya‟ mati 

 بينكم

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2. Fatĥah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a‟antum أأنتم

 Ditulis u‟iddat أعدت

 Ditulis la‟in syakartum لئنشكرتم

            Kata Sandang Alif dan Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis Al-Qur‟ān القرآن
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 Ditulis Al-Qiyās القياس

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) 

nya. 

 

 ‟Ditulis As-samā السماء

 Ditulis Asy-syams الشمس

Penulisan Kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 ‟Ditulis Zawī al-furūd ذوىالفرض

 Ditulis ahl as-Sunnah أهلالسنة
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MOTTO 

 

 قدرالله وما شاء فعل

“ Allah telah mentakdirkannya, dan apa yang Dia kehendaki Dia perbuat “ 

 

Tidak ada penyesalan sedikitpun atas apa yang sudah menjadi takdir-Nya. Maka 

laksanakanlah dan terus berjalan sesuai apa yang sudah menjadi jalannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Galuh merupakan suatu Kerajaan besar di tatar sunda pada masanya. 

Galuh berubah menjadi Kerajaan mandiri setelah Kerajaan Sunda ditaklukan 

oleh kesultanan Banten pada tahun 1579. Penguasa Galuh saat itu adalah 

Sanghiang Cipta Permana. Namun dengan berjalannya waktu Kerajaan Galuh 

mulai terpecah menjadi wialayah-wilayah yang di pimpin oleh bupati. Wilayah 

Galuh merupakan Kabupaten Ciamis saat ini yang berada di wilayah Provinsi 

Jawa Barat. Galuh berubah menjadi Ciamis melalui perjalanan yang cukup 

panjang dan banyak peristiwa ataupun perubahan wilayah administratif dari 

pemimpin pertama sampai pemimpin sekarang.  

Pada akhir masa pemerintahan Daendels, Bupati Imbanagara Surapraja 

meninggal (1811). Bupati Imbanagara selanjutnya dijabat oleh Jayengpati 

Kertanegara, merangkap sebagai Bupati Cibatu (Ciamis). Setelah pensiun, ia 

digantikan oleh Tumenggung Natanagara. Penggantinya adalah Pangeran 

Sutajaya asal Cirebon. Oleh karena selalu berselisih paham dengan patihnya, 

Pangeran Sutajaya kembali ke Cirebon. Jabatan Bupati Imbanagara kembali 

dipegang oleh putera Galuh, yaitu Wiradikusuma, dan nama kabupaten 

ditetapkan menjadi Kabupaten Galuh. Tahun 1815 Bupati Wiradikusuma 

memindahkan ibukota kabupaten dari Imbanagara ke Ciamis. (A. Sobarna 

Hardjasaputra, 2009: 7) 
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Pada masa pemerintahan Bupati Galuh berikutnya, yaitu Adipati 

Adikusumah (1819-1839), putera Bupati Wiradikusuma, Kawali dan Panjalu 

dimasukkan ke dalam wilayah Kabupaten Galuh. Bupati Adipati Adikusumah 

menikah dengan puteri Jayengpati (Bupati Cibatu). Dari perkawinan itu 

kemudian lahir seorang anak laki-laki bernama Kusumadinata. Ia kemudian 

menggantikan ayahnya menjadi Bupati Galuh (1839-1886) dengan gelar Raden 

Tumenggung Kusumadinata. Selanjutnya Ia berganti nama menjadi Raden 

Adipati Aria Kusumadiningrat. Ia adalah Bupati Galuh terkemuka yang dikenal 

dengan julukan “Kanjeng Prebu”. (A. Sobarna Hardjasaputra, 2009: 7) 

Kanjeng Prebu adalah sebutan bagi Raden Adipati Aria 

Kusumadiningrat yang merupakan bupati Galuh keenambelas yang terkenal 

akan jasanya. Kanjeng Prebu mempunyai ilmu yang tinggi dan menjadi bupati 

pertama yang bisa membaca huruf latin. Selain itu julukan tersebut di dapatkan 

dari masyarakat karena dapat mensejahterakan rakyatnya dengan adil dan 

makmur.  

Sejak awal pemerintahannya, Kanjeng Prebu menaruh perhatian besar 

terhadap masyarakat, khususnya pada pertanian padi di sawah. Tahun 1840 

pesawahan baru dibuka di setiap daerah distrik, yaitu di Distrik Ciamis 3,907 

bau, di Distrik Kawali 1.451 bau, di Distrik Kepel (Rancah) 826 bau, dan di 

Distrik Panjalu 980 bau. Sejalan dengan pembukaan areal sawah baru, 

dibangun irigasi di beberapa tempat, yaitu di Gandawangi tahun 1839, 

Cikatomas tahun 1842, Nagawiru, Tanjungmanggu tahun 1843. Hal itu 



3 
 

 
 

menunjukkan bahwa bupati benar-benar memperhatikan kepentingan hidup 

rakyatnya. (Tati Sumiati, 2016: 27-28) 

Dalam menjalankan pemerintahannya Bupati R.A.A. Kusumadiningrat 

selain tertuju pada rakyatnya Ia juga tertuju pada pemerintahan kabupaten. Hal 

itu disebabkan pula dalam lingkungan kabupaten, kepemimpinan bupati bukan 

hanya sebagai kepala daerah, tetapi juga sebagai pemimpin tradisional 

masyarakat pribumi di daerah kabupatennya. Sebagai kepala daerah, di wilayah 

kekuasaannya bupati memiliki otoritas tertinggi untuk memerintah, 

melindungi, mengadili, memelihara keamanan dan ketertiban. Terkait dengan 

pemeliharaan keamanan dan ketertiban, bupati mendapat tugas dari pemerintah 

Kolonial sebagai pengawas urusan kepolisian. (A. Sobarna Hardjasaputra, 

2009: 33-36) 

Selain itu Kanjeng Prebu juga mempunyai peran penting dalam 

perkembangan agama Islam di kabupaten Ciamis. Kanjeng Prebu merupakan 

umaro yang berperan dalam penyebaran agama Islam di wilayah Ciamis. 

Selain membangun masjid di jantung kota Ciamis, Kanjeng Prebu juga 

menginstruksikan agar masjid jami juga dibangun di setiap desa. Kanjeng 

Prebu aktif juga mengikis kepercayaan masyarakat terhadap patung-patung 

berhala. Kanjeng Prebu merampas patung-patung berhala dari masyarakat 

dengan cara yang halus dan mengumpulkannya di keraton. Kanjeng Prebu juga 

aktif dalam melaksanakan tradisi atau budaya di masyarakat dengan 

mencampurkan ajaran Islam. Dimana Islam pada saat itu khususnya di Ciamis 

masih sebatas nama belum mendalam pada syariat, tauhid, dan tasawuf.  
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Melihat dari segi historis Kabupaten Ciamis di bawah pemerintahan 

kolonial pada saat itu memang lebih banyak menekankan pada aspek 

pemerintahan dan perekonomian kabupaten. Selain itu penyebaran agama 

Islam juga mulai berkembang lewat penyebaran tarekat. Studi tentang 

pengaruh tarekat terhadap tokoh di kalangan pemerintah seperti uraian yang 

telah dipaparkan di atas dalam hal menggali lebih dalam lagi tentang peran dan 

kebijakan yang di buat oleh sosok pemimpin untuk perkembangan agama Islam 

yang dilakukan oleh R.A.A. Kusumadiningrat masih kurang mendapat 

perhatian, dibandingkan dengan penelitian tentang perkembangan 

pemerintahanya. Atas dasar alasan tersebut, penting bagi peneliti untuk 

mengkaji lebih dalam berkaitan dengan bagaimana pengaruh tarekat 

Syattariyah terhadap kebijakan pada tokoh pemimpin daerah yang diterapkan 

pada masa pemerintahan R.A.A. Kusumadiningrat. Penelitian ini, secara 

sengaja difokuskan untuk mengekplorasi secara selektif terhadap peran R.A.A. 

Kusumadiningrat terhadap perkembangan agama Islam di Kabupaten Ciamis 

dengan tarekat Syattariyah yang Kanjeng Prebu ikuti sebagai tariqah 

agamanya. Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian tentang peran 

R.A.A. Kusumadiningrat dalam perkembangan Islam di Kabupaten Ciamis 

(1839-1886). 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Batasan pada penelitian ini secara umum dibatasi dari tahun 1839 

hingga 1886. Tahun 1839 merupakan awal kepemimpinan R.A.A. 
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Kusumadiningrat hal ini sebagai awal perkembangan pemerintahan, pendidikan 

dan perkembangan agama Islam yang dilakukan oleh R.A.A. Kusumadiningrat 

dan masa pembangunan infrastruktur pemerintahan maupun sosial yang 

dilakukan oleh R.A.A. Kusumadiningrat. Tahun 1886 merupakan berakhirnya 

R.A.A. Kusumadiningrat dalam memimpin Galuh.  

Penelitian ini berfokus pada suatu pokok permasalahan, yaitu Peran 

R.A.A. Kusumadiningrat dalam perkembangan agama Islam di Kabupaten 

Ciamis. Lebih mudahnya akan dikemas dalam beberapa pernyataan berikut, 

yaitu: 

1. Bagaimana Biografi R.A.A. Kusumadiningrat? 

2. Bagaimana peran dan kebijakan R. A. A. Kusumadiningrat dalam 

perkembangan Islam di Kabupaten Ciamis (1839-1886)? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian dengan judul Peran R.A.A. Kusumadiningrat Dalam 

Perkembangan Islam di Kabupaten Ciamis (1839-1886) adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan biografi R.A.A. Kusumadiningrat. 

2. Untuk menggambarkan peran R.A.A. Kusumadiningrat dalam 

perkembangan agama Islam di kabupaten Ciamis. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat digunakan sebagai sumbangan tertulis berupa pengetahuan 

ilmiah berkaitan dengan wawasan sejarah pemerintahan Kabupaten 

Ciamis pada masa R.A.A. Kusumadiningrat. 
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2. Dapat digunakan sebagai refrensi penelitian dengan tema serupa.  

3. Bagi Prodi Sejarah Peradaban Islam (SPI) dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan ilmiah, khususnya konsentrasi Sejarah 

Peradaban Islam dalam aspek perkembangan pemerintahan, 

pendidikan dan infrastruktur.  

4. Bagi pengkaji sejarah yang berfokus pada perkembangan 

pemerintahan kabupaten ciamis dapat menggunakan penelitian ini 

sebagai referensi.  

5. Bagi masyarakat umum, dapat menggunakan penelitian ini sebagai 

bahan bacaan berkenaan dengan sejarah pemerintahan kabupaten 

ciamis pada masa R.A.A. Kusumadinngrat. 

 

D. Tinjauan Pustaka  

Penelitian yang memfokuskan pada topik sejarah pemerintahan 

kabupaten Ciamis pada masa R.A.A. Kusumadiningrat belum banyak 

mendapat perhatian khususnya pada peran dan kontribusinya dalam 

perkembangan agama Islam di Ciamis. Meskipun demikian, tulisan-tulisan 

yang membahas berkaitan dengan Sejarah perkembangan pemerintahan 

kabupaten Ciamis banyak penulis temukan, baik berupa buku dan artikel. 

Pertama, buku yang ditulis oleh Yulia Sofiani dengan judul R.A.A 

Kusumadiningrat dan R.A.A Kusumasubrata Gaya Hidup Bupati-Bupati Galuh 

1839-1914 yang diterbitkan oleh Ombak: Yogyakarta, terbit pada tahun 2012. 

Secara khusus buku ini membahas mengenai sejarah Kabupaten Galuh yang 
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dikuasai oleh Mataram Islam sejak tahun 1595, tetapi pada awal abad 17 

Mataram Islam menyerahkan Galuh kepada VOC. Setelah VOC bangkrut pada 

tahun 1799, seluruh daerah kekuasaannya diambil alih oleh Belanda dan 

kemudian diserahkan kepada pemerintah kolonial Hindia Belanda. Kontak 

bupati dan keluarganya dengan orang-orang Belanda yang mengusung budaya 

Barat semakin intensif, terutama setelah pemerintah kolonial menjalankan 

Politik Etis. Nilai-nilai Barat yang masuk ke dalam kehidupan kabupaten 

Galuh telah mempengaruhi kehidupan bupati, terutama dalam hal gaya hidup. 

Gaya hidup bupati-bupati Galuh, yaitu R.A.A. Kusumadiningrat dan R.A.A. 

Kusumasubrata pada tahun 1839 hingga tahun 1914, setelah kekuasaan mereka 

menjadi bagian dari birokrasi kolonial. Budaya Barat yang diusung oleh orang-

orang Belanda telah menimbulkan pengaruh dalam kehidupan kabupaten. 

Bupati adalah orang pertama yang berhadapan dan bersinggungan langsung 

dengan nilai-nilai yang diusung oleh orang-orang Barat. Menghadapi hal 

tersebut, bupati bersikap adaptif inovatif, yaitu menyerap nilai-nilai Barat ke 

dalam kehidupannya setelah diseleksi dan disesuaikan terlebih dahulu dengan 

budaya tradisional. Sikap adaptif inovatif bupati dapat dilihat dalam hal 

pemilihan bahan bangunan untuk tempat tinggal, pemilihan perabotan rumah 

tangga, dan pendidikan. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada obyek 

penelitian yang membahas tentang gaya hidup seorang pemimpin elit di 

pemerintahan pada masa kolonial serta tahun penelitiannya. Berbeda dengan 

penelitian ini yang membahas mengenai biografi Kanjeng Prebu serta peran 

dalam perkembangan Islam di Ciamis pada masanya, 
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Ke ldula, bulkul yang ditullis olelh He lri He lrdianto delngan juldull Seljarah 

Singkat Bulpati Bulpati Galulh- Ciamis 1618-2019 yang dite lrbitkan olelh Galulh 

Nulrani Pulblising Houlse l: Ciamis- Jawa Barat, telrbit pada tahuln 2018. Bulkul ini 

melmbahas telntang pe lrkelmbangan dan se ljarah singkat pelmelrintahan Galulh 

Ciamis dari se ltiap bulpati yang pe lrnah me lnjabat, yaitul ada 42 bulpati dari tahuln 

1618 sampai 2019. Hal ini mampul melnggambarkan kondisi dan pelrkelmbangan 

pe lmelrintahan yang dipimpin olelh R.A.A. Kulsulmadiningrat. 

Ke ltiga, bulkul yang ditullis olelh Nina He lrlina, dkk delngan juldull Galulh 

Dari Masa kel Masa yang dite lrbitkan olelh Pe lmelrintah Kabulpateln Ciamis dan 

YMSI Cabang Bandulng, te lrbit pada tahuln 2020. Bulkul ini me lmbahas telntang 

bulpati ciamis dari bulpati pelrtama sampai selkarang. Se llain itul bulkul ini julga 

melnje llaskan hasil dari kinelrja bulpati baik dalam sistelm pelme lrintahan maulpuln 

pe lrulbahan kabulpateln ciamis dari tahuln ke l tahuln. Pe lmbahasan pada bulkul ini 

sangat le lbar selhingga tidak telrfokuls pada salah satul tokoh. 

Ke le lmpat, bulkul yang ditullis olelh E lngkuls Kulsmayati delngan juldull 

Napak Tilas Seljarah R.A.A Kulsulmadiningrat Dalam Ke lhidulpan masyarakat 

Galulh yang dite lrbitkan olelh CV. Mullya Bokstore l: Cianjulr, te lrbit pada tahuln 

2022. Se lcara khulsuls bulkul ini belrisi telntang kajian se ljarah nilai-nilai yang ada 

di Kabulpate ln Galulh telrhadap pelrke lmbangan masyarakat Galulh. Me lngullas asal 

ulsull Galulh dan buldaya yang ada di Galulh yang me lnjadikan kabulpateln belsar. 

Me lne lrangkan riwayat Kanje lng Pre lbul dan pe lranannya te lrhadap masyarakat dan 

kabulpateln. Dalam bulkul ini julga ditelrangkan bagian-bagian dari Galulh baik 

ke lrajaan maulpuln wilayahnya. Pe lne llitian ini melnggulnakan meltodel pe lnellitian 
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se ljarah delngan pe lnde lkatan sosiologis dan antropologis, selhingga pe lrbe ldaan 

pe lnellitian ini adalah objelk kajiannya. 

Ke llima, skripsi yang ditullis ole lh Tati Sulmiati delngan juldull 

Pe lrke lmbangan Kabulpateln Galulh Pada Masa Pe lmelrintahan Bulpati R.A.A. 

Kulsulmadiningrat (1839-1886) yang dite lrbitkan olelh Pelme lrintah Kabulpateln 

Ciamis dan YMSI Cabang Bandulng, te lrbit pada tahuln 2016. Skipsi ini 

melmbahas telntang pe lrke lmbangan Kabulpateln Ciamis pada masa Bulpati R.A.A. 

Kulsulmadiningrat pada tahuln 1839-1886. Me lnjellaskan kinelrja bulpati pada 

pe lmelrintahan dan pelncapaian bulpati pada masa melmelrintah Kabulpateln 

Ciamis. 

Se lcara kelse llulrulhan, pe lnellitian ini melmbahas pada kajian pelran tokoh 

dalam melnge lmbangkan Agama Islam di Kabu lpateln Ciamis yang dilakulkan 

olelh R.A.A. Kulsulmadiningrat, julga se lbagai pe lmbelda delngan pe lne llitian lain 

yang te llah diselbultkan di atas. Fokuls dari objelk pe lnellitian ini selcara selle lktif 

ulntulk melnge ltahuli bagaimana prosels pe lrkelmbangan Islam yang dilakulkan 

R.A.A. Kulsulmadiningrat, khulsulsnya pe lrulbahan kelagamaan dan kelpelrcayaan 

masyarakat yang tadinya masih me lngikulti agama te lrdahullul se lpe lrti melnye lmbah 

arca dan batul ke lmuldian masulk Islam. Hal ini dilakulkan olelh R.A.A. 

Kulsulmadiningrat delngan ke lilmulan dan kelbijakan-kelbijakan yang dibe lrlakulkan 

pada masa itul, se lhingga kabulpateln Ciamis melnjadi kabulpateln belsar dan baik, 

telrmasulk pada keljayaan Kabu lpate ln Ciamis. Adapuln batasan pelnellitian ini 

se lcara ulmulm di mullai dari tahuln 1839-1886. 
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E. Landasan Teori 

Pe lne llitian dan pelnullisan seljarah yang baik melnulrult se ljarawan yaitul 

melle lngkapi dirinya de lngan te lori dan me ltodologi seljarah sellain historiografi 

yang me lnyajikan celrita seljarah selbagai ulraian delskriptif ulntulk pe lnullisan 

se ljarah konvelnsional, paparan yang analitis haruls digu lnakan ulntulk 

melmbe lrikan nilai lelbih bagi pelnullisan se ljarah modelrn. 

Dalam pelne llitian ini, pelne lliti melnggulnakan telori  pelran. Pelran individul 

ataul ke llompok sangat melne lntulkan konte lks se ljarah. Pelran melrulpakan aspelk 

dinamis kelduldulkan. Apabila selse lorang mellaksanakan hak dan kelwajibannya 

se lsulai delngan ke lduldulkan, maka dia melnjalankan sulatul pelran. Ke ldulanya tidak 

dapat dipisahkan, tak ada pelran dan kelduldulkan ataul kelduldulkan tanpa pelran. 

Peran menurut ahli sosiologi, seperti Raph Linton yaitu “the dynamic 

aspect of status” seseorang menjalankan peranan manakala ia menjalankan hak 

dan kewajiban yang merupakan status, sedangkan suatu status adalah 

“collection of right and duties” suatu kumpulan hak dan kewajiban. (David 

Berry, 1995: 99) 

Pe lran mellipulti norma-norma yang dihulbulngkan de lngan posisi ataul 

telmpat se lse lorang dalam masyarakat. Pe lranan dalam arti ini adalah rangkaian 

pe lratulran-pe lratulran yang me lmbimbing se lse lorang dalam kelhidulpan 

masyarakat. (Soelrjono Soe lkanto, 2006: 117) Telrkait delngan juldull ini R.A.A. 

Kulmadiningrat me lmpulnyai pe lran pelnting bagi ke lmajulan dan ke ljayaan 

Kabulpate ln Galulh. 
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Dalam sistelm masyarakat akan sellalul te lrdapat pelmbagian-pe lmbagian 

yang tuljulannya ulntulk me lmpelrmuldah seltiap hak dan kelwajiban masing-masing 

individul. Artinya te lori pe lran ini me lrulpakan prose ls dinamis telrhadap sulatul 

ke lduldulkan dari pelrilakul se lse lorang yang diharapkan olelh orang lain dari 

se lse lorang yang me lnduldulki statuls te lrtelntul ataul pelrilakul-pe lrilakul yang 

diharapkan dari pelmelgang ke ldu ldulkan telrte lntul. Soerjono Soekanto menjelaskan 

keberhasilan peranan mencakup dalam tiga hal yaitu: 

1. Pe lranan mellipulti norma-norma yang dihulbulngkan de lngan posisi ataul 

telmpat selse lorang dalam masyarakat. 

2. Pe lranan melrulpakan sulatul konse lp telntang apa yang dapat dilakulkan 

olelh individul dalam masyarakat selbagai organisasi.  

3. Pe lranan julga dapat dikatakan selbagai pelrilakul individu l yang pe lnting 

bagi strulktulr sosial masyarakat. (Soerjono Soekanto, 2012: 213-214) 

Telori di atas melmiliki rellelvansi delngan pe lranan R.A.A. 

Kulsulmadiningrat selbagai tokoh panultan masyarakat Galulh yang me lmiliki 

wibawa dan tokoh yang bijaksana. Pe lrhatiannya telrhadap pelrke lmbangan 

agama Islam di Galulh delngan me lmbelrikan apa yang dia miliki baik matelrial 

maulpuln non matelrial ulntulk melnge lmbangkan ajaran Islam dan melmpelrmuldah 

masyarakat dalam melndalami agama Islam. Dalam melnjalankan 

pe lmelrintahannya Bulpati R.A.A. Kulsulmadiningrat lelbih belsar telrtuljul pada 

pe lmelrintahan kabulpateln. Hal itul kiranya diselbabkan pulla dalam lingkulngan 

kabulpateln, ke lpelmimpinan bulpati bulkan hanya se lbagai ke lpala daelrah, teltapi 

julga se lbagai pe lmimpin tradisional masyarakat pribulmi di daelrah 
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kabulpatelnnya. Se lbagai kelpala daelrah, di wilayah ke lkulasaannya bulpati 

melmiliki otoritas telrtinggi ulntulk me lmelrintah, mellindulngi, me lngadili, 

melme llihara kelamanan dan kelte lrtiban. Telrkait delngan pe lmelliharaan kelamanan 

dan keltelrtiban di dalam masyarakat. Sellain itul belliaul julga melmpulnyai pelran 

be lsar dalam melmakmulrkan rakyatnya. 

Se llanjultnya pe lnellitian ini melnggulnakan pelnde lkatan. Pelnde lkatan 

pe lrtama yaitul pe lndelkatan biografis adalah pelne llitian kulalitatif telrhadap 

individul se lrta pe lngalaman se lse lorang yang te llah ditulliskan delngan 

melngulmpullkan arsip dan dokulme ln. Pe lnde lkatan ini belrtuljulan ulntulk 

melngulngkap ke lmbali pelngalaman melnarik yang dapat melmpe lngarulhi dan 

melngulbah hidulp se lse lorang ataulpuln ke llompok. Pelndelkatan keldula yaitul 

pe lndelkatan historis melrulpakan sulatul pe lnde lkeltan dari sulmbelr-sulmbe lr lain yang 

be lrisi telntang be lrbagai informasi melnge lnai masa lampaul dan dilakulkan se lcara 

siste lmatis ataul dalam pelne llitian yang melnde lskripsikan sulatul ge ljala teltapi 

bulkan yang te lrjadi pada saat ataul pada waktul pelne llitian telrse lbult dilaksanakan. 

Ataul sulatul pelnde lkatan delngan analisa gelografi de lngan dikaitkan pada seljarah 

dari masa lampaul.  

 

F. Metode Penelitian 

Me ltodel pe lnellitian adalah pelnde lkatan sistelmatik dan telrstrulktulr yang 

digulnakan ulntulk me lrelncanakan, mellaksanakan, dan melnganalisis sulatul 

pe lnellitian. Meltode l pelne llitian melmbantul pelne lliti dalam melngulmpullkan data, 

melngulji hipote lsis, me lnjawab pelrtanyaan pe lnellitian, dan melncapai tuljulan 
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pe lnellitian yang te llah diteltapkan. Adapuln me ltodel yang digulnakan dalam 

pe lnellitian ini adalah meltodel pe lnellitian seljarah. 

Se lcara kelse llulrulhan pe lnellitian ini di fokulskan pada kajian pulstaka 

(library re lse larch). Kajian Pulstaka ini selndiri pelne lliti akan melncari sulmbe lr-

sulmbe lr telrtullis yang ada ke lmuldian ditambahkan belbelrapa wawancara ulntulk 

melndapatkan kelabsahan dari belrbagai sulmbelr telre lullis telrse lbult. Dalam 

pe llaksanaan pelne llitian ini, pelne lliti me lnggu lnakan me ltodologi pe lnellitian 

se ljarah. Para ahli ilmul se ljarah tellah be lrse lpakat dalam melne ltapkan elmpat 

ke lgiatan pokok ulntulk me lnelliti seljarah, yaitul he lulristik, ve lrifikasi, intelrpre ltasi 

dan historiografi. Ke le lmpat tahap telrse lbult dapat dijellaskan selbagai be lrikult: 

1. He lulristik (Pe lngulmpullan Su lmbe lr) 

Me lngulmpullkan sulmbelr ataul bulkti-bulkti seljarah diselbult delngan 

he lulristik yang be lrasal dari kata “He lulrike ln” yang dalam bahasa Yulnani 

be lrarti melncari ataul melne lmulkan. Se ldangkan dalam bahasa latin, helulristik 

dinamakan selbagai ars invelnielndi ataul sama artinya de lngan istilah arts of 

invelntion dalam bahasa Inggris. Se lbe llulm mellakulkan pelne llitian, pelne lliti 

tellah melnyulsuln konse lp ulntulk pe lngulmpu llan data. Pelne lliti melnde lngar 

ke lulnikan yang bahwasanya kabulpate ln Galulh melngalami masa keljayaan 

saat dipimpin olelh R.A.A. Kulsulmadiningrat telntulnya di aspe lk ke lagamaan, 

e lkonomi dan pelndidikan. Hal telrse lbult me lnimbullkan keltelrtarikan pelne lliti 

ulntulk melncari tahul le lbih dalam dan pasti. Tuljulan dari tahapan helulristik ini 

adalah melngide lntifikasi, melncari, dan melngulmpullkan sulmbe lr-sulmbe lr 

yang akan melnjadi dasar bagi pelnellitian se ljarah sellanjultnya. Dalam tahap 
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ini pelne lliti mellakulkan pelngulmpullan sulmbe lr yang be lrkaitan delngan topik 

pe lnellitian, yaitul melnge lnai pelran R.A.A. Kulsulmadiningrat dalam 

pe lrkelmbangan Islam di Kabulpateln Ciamis (1839-1886). Pe lnullis 

melngulnakan pe lngulmpullan data mellaluli dokulmeln telrtullis yaitul bulkul, 

dokulmeln, dan naskah yang be lrkaitan de lngan R.A.A. Kulsulmadiningrat 

karelna pelne llitian ini belrfokuls pada kajian pulstaka. Adapu ln naskah yang 

tellah di dapatkan olelh pelne lliti yaitul, dokulmeln telntang riwayat hidulpnya 

salinan keldula. Naskah khu ltbah julm‟at telntang ke lagamaan delngan tullisan 

tangan belrbahasa arab yang te lrsimpan di kelraton Sellagangga. Bulku l 

telntang silsilah R.A.A. Kulsulmadiningrat. Pe lninggalan belnda-be lnda 

pulsaka dan bajul R.A.A. Kulsulmadiningrat. Se llain itul bangulnan yang 

melnjadi pelninggalan R.A.A. Kulsulmadiningrat dalam pelran pelrke lmbangan 

Islam julga melnjadi sulmbe lr kulat pada pelne llitian ini. Selpelrti, masjid agulng 

Ciamis, kelraton Sellagangga, situls jambansari, dan bangulnan 

pe lmelrintahan.   

Sulmbe lr lain akan dilakulkan wawancara ke lpada pihak telrtelntul ulntulk 

melndapatkan informasi telntang Riwayat R.A.A. Kulsulmadiningrat maulpuln 

se lbagai pelnje llas pada sulmbelr-sulmbe lr di atas. Data tambahan dari belrbagai 

sulmbe lr, selpe lrti bulkul litelratulr, majalah, sulrat kabar dan sulmbe lr lain yang 

be lrhulbulngan de lngan pe lne llitian. Adapuln langkah dalam pelngulmpullan 

sulmbe lr lisan yaitul: 

a. Obse lrvasi  

Dalam pelnellitian ini pelnullis mellakulkan obse lrvasi gulna 
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melndapatkan informasi yang dilakulkan selcara sistelmatis. Data 

pe lnellitian telrse lbult dapat diamati pe lnelliti mellaluli pelngulnaan 

pancaindra. (Bulrhan Bulngin, 2011: 74) 

Dari hasil obselrvasi yang didapat bahwa pe lnelliti melne lmulkan 

banyak hal yang akan me lnjadi selbulah pe lnellitian sellanjultnya. Dari 

se lbulah dokulmeln yang didapat pada pihak ke llularga se lpe lrti bulkul silsilah 

dan riwayat hidulpnya, se llanjultnya naskah khultbah yang ditullis 

langsulng ole lh R.A.A. Kulsulmadiningrat yang te lrsimpan di mulse lulm dan 

be lnda-be lnda pelninggalannya se lpe lrti bajul, prasasti dan selnjata yang 

R.A.A. Kulsulmadiningrat gulnakan. Se llain itul pelne lliti julga te lrdapat 

pe lninggalan bangulnan be lrse ljarah yang R.A.A. Ku lsulmadiningrat 

banguln se lpe lrti pe lndopo, rulmah, taman dan kolam, masjid, dan 

bangulnan pe lmelrintahan lainnya. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah sulatul kelgiatan yang dilakulkan ulntulk 

melndapatkan informasi se lcara langsulng de lngan me lngulngkapkan 

pe lrtanyaan-pe lrtanyaan pada para relsponde ln. (Bulrhan Bulngin, 2011: 

76) 

Wawancara yang dilakulkan dalam pe lnellitian ini adalah 

wawancara selmi strulktulr yaitul jelnis wawancara yang suldah te lrmasulk 

katagori indelpt intelrvielw, dimana dalam pe llaksanaanya le lbih be lbas 

dibandingkan de lngan wawancara strulktulr. Tuljulanya adalah ulntulk 

melne lmu lkan pelrmasalahan se lcara lelbih telrbulka, dimana pihak yang 
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diwawancara diminta pelndapat, dan idel-ide lnya. Pe lne llitian ini belrfokuls 

pada tokoh selbagai sulmbe lr yang te llah dilakulkan wawancara kelpada 

pihak telrtelntul yang suldah telrte lra pada tabe ll dibawah. 

No. Nama Narasulmbelr Ulsia Ke lte lrangan 

1. Nandang 56 

Julrul kulnci situls Jambansari 

(Makam R.A.A. 

Ku lsulmadiningrat) 

2. Pandul Radela 40 Se ljarawan Kab. Ciamis 

3. Ilham Pulrwa 39 Pe lnge llola Ke lraton Se llagangga 

4. 

R.A. Tati Nirwanti 

Igo Kulsulmasulbrata 

69 

Ke ltulrulnan R.A.A. 

Ku lsulmasulbrata 

5. E lman He lrmansyah 55 DISBUlDPORA Pe lmkab Ciamis 

6. R. Kulrnia Sulmantri 79 DKM Masjid Agulng Ciamis 

 

c. Dokulme lntasi 

Me ltodel dokulmelntasi yaitul meltodel yang digulnakan ulntulk melncari 

data melnge lnai hal-hal ataul variabell yang be lrulpa catatan, transkrip, 

bulkul, sulrat kabar, majalah, bulkul   age lnda agelnda yang be lrkaitan 

de lngan ke lgiatan se ljarah. Ulntulk me lngamati keljadian yang komple lk 

dapat melngulnakan alat bantul misalnya se lpe lrti kamelra, vide lo. 

2. Ve lrifikasi/ Kritik  

Se ltellah selle lsai mellaksanakan langkah pelngulmpullan sulmbelr-sulmbe lr 

se ljarah dalam belntulk tullisan, maka yang haruls dilakulkan pada langkah 
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se llanjultnya adalah kritik (velrifikasi) sulmbe lr. 

Tahapan Velrifikasi dilakulkan se ltellah me lndapatkan data-data ataul 

sulmbe lr se ljarah yang dipe lrlulkan dalam pe lnellitian. Dalam tahapan ini 

pe lnelliti melmilah-milih data yang se lsulai delngan rulang lingkulp topik 

pe lnellitian. Di samping itu l pelne lliti julga mellakulkan pelrbandingan antara 

data dan fakta, se lrta melnye llidiki kelonteltikan sulmbe lr se ljarah baik belntulk 

maulpuln isinya. De lngan de lmikian akan didapatkan data yang valid selsulai 

de lngan pokok bahasan dan diklarifikasikan belrdasarkan pelrmasalahan 

ulntulk kelmuldian dianalisis (Dudung Abdulrrahman, 2011: 59). 

Dalam bulkul meltodologi pelne llitian seljarah karya kulntowijoyo 

melnyatakan bahwa kritik sulmbelr, yaitul kritik sulmbe lr intelrn yang me lncari 

otelntitas ataul kelonteltikan (kelaslian) sulmbe lr ataulpuln kelvalidan sulmbelr dan 

kritik intelrn yang me lnilai apakah sulmbe lr telrse lbult melmiliki kreldibilitas 

(ke lbiasaan ulntulk dipelrcaya) ataul tidak. (Kulntowijoyo, 2005: 32) 

Dalam hal ini yang haruls diulji adalah kelabsahan sulmbelr (ote lntisitas) 

yang dilakulkan mellaluli kritik elkstelrn, se ldangkan melnge lnai ke lsahihan 

sulmbe lr (kreldibilitas) yang dite llulsulri mellaluli kritik intelrn. 

a. Kritik E lkste lrn 

Pada tahap kritik elkste lrn, pe lne lliti akan me llakulkan de lngan 

melngu lji bagian-bagian fisik de lngan me lncocokan eljaan dan tahuln 

telrbit bulkul dan julrnal dari sulmbelr-sulmbe lr yang di dapat. 

Kritik e lkste lrn di dalam pelne llitian ini melnyangku lt ke laslian ataul 

ke laulte lntikan bahan yang digulnakan dalam pelmbulatan sulmbelr se ljarah, 
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se lpe lrti pada naskah khultbah dan dokulme ln riwayat hidulp dan silsilah. 

Be lntulk pe lne llitian yang dapat dilakulkan te lntang waktul pelmbulatan 

dokulmeln itul (hari dan tanggal) ataul pe lne llitian telntang bahan (matelri) 

pe lmbulatan dokulmeln itul se lndiri. Se llain itul julga pe lne lliti 

melmpe lrhatikan sulmbelr lain selpelrti belnda-be lnda yang te lrdapat di 

mulse lu lm kraton baik prasasti yang te lrbu lat dari kulningan dan telmbaga, 

patulng-patulng lingga dan yoni yang te lrbulat dari batul yang diulkir, dan 

be lnda lain yang dipakai olelh R.A.A. Kulsulmadiningrat. 

b. Kritik Inte lrn 

Pada tahap kritik intelrn, be lrgulna ulntulk melmpe lrolelh sulmbe lr 

yang kre ldibell de lngan cara melmbandingkan sulmbe lr satul delngan 

sulmbe lr yang lain, baik pada tahuln-tahuln ke ljadian dan telmpat keljadian 

se lrta nama-nama tokoh pellakul se ljarah. 

Pada hal ini pelne lliti tellah melmbulat pe lrbandingan telrhadap 

sulmbe lr-sulmbe lr yang te llah didapatkan ulntulk melndapat kelse llarasan 

dan kelakulratan delngan sulmbe lr lain selbagai pe lndulkulng dan pe lngulat 

sulmbe lr pelrtama. Pelmbanding te lrselbult pe lnelliti dapatkan mellaluli 

wawancara maulpuln su lmbelr telrtullis baik dari bulkul litelratulr, majalah, 

thelsis dan sulmbe lr lain yang be lrhulbulngan pada pelne llitian. 

Peneliti mendapat perbedaan pendapat pada keterangan istri dari 

R.A.A. Kusumadiningrat yaitu antara di sumber tertulis dan 

wawancara. Dari salah satu wawancara berpendapat bahwa istri 

R.A.A. kusumadiningrat ada 9, hal ini berbeda dengan pendapat 



19 
 

 
 

wawancara dan di buku yang mengatakan istrinya ada 8. Di sini 

peneliti melakukan perbandingan dengan pendapat yang lebih banyak 

disebutkan. Dengan alasan karena narasumber yang mengatakan 

istrinya 9 tidak bisa menjelaskan secara rinci nama-nama istri R.A.A. 

Kusumadiningrat dan tidak ada sumber sebagai buktinya. 

3. Inte lrpre ltasi dan Pelnellaahan Sulmbe lr 

  Se ltellah mellaluli 2 tahap dalam meltode l pe lnellitian seljarah diatas 

maka dilanjultkan delngan tahap intelrpre ltasi (Pelnafsiran). Inte lrpreltasi 

adalah melnafsirkan ataul melmbelri makna kelpada fakta-fakta (facts) ataul 

bulkti-bulkti seljarah (elvidelncels). Inte lrpre ltasi dipelrlulkan karelna pada 

dasarnya bulkti-bulkti se ljarah selbagai saksi (witnelss) re lalitas dimasa lampaul 

adalah hanya saksi-saksi bisul be lrlakul. Se lrta belrfulngsi ulntulk melndalami 

ataul lelbih melnge ltahuli se ljarahnya, pelne llitian yang me lmbahas telntang 

pe lran R.A.A. Kulsulmadiningrat dalam pelrke lmbangan Islam di Kabulpateln 

Ciamis (1839-1886) yang masih jarang.  Inte lrpre ltasi (pelnafsiran) 

dilakulkan dalam 2 cara yaitul analisis dan sintelsis se lhingga me lnjadi narasi 

yang rasional yang akan melnjadi selbulah karya se ljarah. Dalam pelnellitian 

ini analisis adalah ulsaha siste lmatis ulntulk me lngkaji sulatul problelm de lngan 

mellihat ulnsulr-ulnsulr, ialah de lngan me lngulraikannya ke l dalam belrbagai 

komponeln ataul bagian.  

4. Historiografi  

  Pe lnullisan se ljarah ataul historiografi adalah tahap akhir dalam 

meltodologi pe lne llitian seljarah yang haruls dilakulkan olelh pe lne lliti ulntulk 
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melnghasilkan se lbulah karya, dimana melncelritakan selcara kronologis sulatul 

pe lritiwa seljarah. Olelh se lbab itul, dalam pelnullisan se ljarah dapat 

dikelmbangkan me llaluli tiga katelgori be lntulk tullisan yakni naratif, 

de lskriptif, analisis ktritis. Dari keltiga kate lgori te lrse lbult melnginte lgrasikan 

pe lristiwa-pe lristiwa yang naratif delngan strulktulr yang analitis, yang 

mellipulti: pe lnampilan, pelnyampaian, dan pe lmaparannya. Ke ltiga be lntulk 

pe lnyajian yaitul de lskriptif, naratif, dan analitis kelse lmulanya akan te ltap 

sintelsis yang dike lnal de lngan historiografi. 

  Se lbagai fasel telrakhir dalam meltodel seljarah, historiografi di sini 

melrulpakan cara pelnullisan, pelmaparan ataul pe llaporan hasil pelne llitian 

se ljarah yang te llah dilakulkan. Layaknya pe lnellitian ilmiah, pelnullisan hasil 

pe lnellitian itul he lndaknya dapat me lmbelrkian gambaran yang je llas melnge lnai 

prose ls pe lne llitian se ljak dari awal (fase l pe lrelncanaan) sampai delngan 

akhirnya (pe lnarikan kelsimpullan). (Duldulng Abdulrahman, 2011: 113-114) 

  Pe lne lliti akan melnjellaskan apa yang dite lmulkan de lngan me lnyajikan 

bulkti-bulkti yang akulrat dan melmbulat garis-garis ulmulm yang akan diikulti 

se lcara jellas muldah olelh pe lmikiran pelmbaca agar muldah di pahami dan di 

ikulti. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Ulntulk melnjellaskan isi dalam pelnellitian ini, maka dipelrlulkan cara 

pe lnullisan yan siste lmasis dan baik. Hal ini ulntulk me lnjaga agar pelnullisan yang 

dilakulkan dapat selsulai delngan apa yang te llah ditelntulkan, diantaranya akan 



21 
 

 
 

dijellaskan selbagai be lrikult:  

Bab pe lrtama akan melmulat pe lndahullulan yang me lmbelrikan gambaran 

melnge lnai pe lne llitian. Diantaranya me lmbahas latar bellakang masalah, batasan 

dan rulmulsan masalah, tuljulan dan manfaat pelne llitian, tinjaulan pulstaka, 

landasan telori, meltodel pe lne llitian dan sistelmatika pelmbahasan. 

Bab ke ldula akan melndelskripsikan telntang Biografi R.A.A. 

Kulsulmadiningrat yang te lrdiri dari elmpat sulb bab: sulb bab pe lrtama Riwayat 

hidulp dan silsilah R.A.A. Kulsu lmadingrat, keldula Kondisi Sosial Masyarakat, 

ke ltiga Masa Pe lmelrintahan R.A.A. Kulsulmadiningrat Selbagai Bulpati Galulh, dan 

Ke l e lmpat Se ljarah Tarelkat Syattariyah yang di ikulti R.A.A. Kulsu lmadiningrat. 

Bab ke ltiga akan melndelskripsikan melnge lnai kelpe lmimpinan R.A.A. 

Kulsulmadiningrat dalam peranannya dan dalam melmbulat kelbijakan telrhadap 

dakwah Islam yang me llipulti dari elmpat sulb bab diantaranya yaitul, pe lrtama 

pe lran di bidang pelndidikan. keldula, pe lran di bidang agama dan dakwah. Ke ltiga, 

pe lran di bidang buldaya dan sosial masyarakat. Ke l e lmpat, pelru lbahan kondisi 

masyarakat. 

Bab ke le lmpat akan melmulat akhir ataul pe lnultulp. Pada bab ini telrdiri dari 

ke lsimpullan dan saran dari hasil pelnellitian. Ke lsimpullan melrulpakan ringkasan 

jawaban dari pelrtanyaan-pe lrtanyaan yang te llah dirulmulskan di atas. Sellain itul, 

bagian ini belrfu lngsi ulntulk me lrelfle lksi teloritis dari hasil pelnellitian. 
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BAB II 

BIOGRAFI R.A.A. KUSUMADININGRAT 

 

A. Riwayat Hidup dan Silsilah R.A.A. Kusumadiningrat 

R.A.A. Kusumadiningrat l lahir di Imbane lgara pada tahuln 1814, dari 

pasangan R.A.A. Adikulsulmah de lngan Ni.R.Ayul Gilang Ke lncana. R.A.A. 

Kusumadiningrat l melrulpakan keltulrulnan Prabul Haulr Kulning yang be lrkulasa di 

Galulh Pangau lban. Be lrdasarkan silsilahnya R.A.A. Kusumadiningrat l adalah 

ge lne lrasi ke l XI dari Prabul Hau lr Kulning. 

“Me lngultip data dari bulkul  silsilah Galoe lh Oe ltama karya  RH. Guln Guln 

Gulrnadi  dike ltahuli  garis nasab Kanje lng Pre lbul ke l Prabul Haulr Kulning  

yaitul: R. A.A. Koe lsoe lmadiningrat bin R.A.A. Adikulsulmah bin R.T. 

Wiradikoelsoe lma bin R. Delmang Poe lrajoelda I bin Ki Mas 

We lradimanggala . Ki Mas We lradimanggala pulra pasangan Dalelm 

Imbadipa dan Ni Mas Imbasari. Ni Mas Imbasari pultra E lntol 

Tjigowang bin Dale lm Lokasana bin Adipati Panaelkan bin Maharaja 

Cipta Pelrmana II bin Maharaja Cipta Pelrmana I (Cipta Sanghiyang) bin 

Sulsulhulnan Prabul Haulr Kulning.” (Pandul Radela, wawancara, 2023) 

Dalam bulkul Konse lp Kanje lng Pre lbul R.A.A. Kulsulmadiningrat karya H. 

Djaja Sulkardja melne lrangkan bahwa Kanjelng Pre lbul melmpulnyai istri lelbih 

dari satul. Diantaranya. (Djaja Sulkardja, 2003: 8) 

1. Ni Ms Pamulnah 

2. Ni Rd. Ay. Sulmitaningrat 

3. Ni Rd. Ay. Julwitaningrat (Pit Nio) 

4. Julragan Parma dari Kulningan 

5. Julragan De lwi Wanasigra 
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6. Julragan Panimba Sadelwata 

7. Ni Ms Te ljaningrulm (Cijullang) 

8. Julragan Warsih (Cimari) 

Dari 8 istri telrse lbult melnulrult Pandul Rade la , istri yang paling dike lnal 

yaitul De lwi Wanasigra alias Delwi Sulrsasih dan Ni Rd. Ay. Julwitaningrat. 

Dari Julragan De lwi Wanasigra, Kanje lng Pre lbul me lmiliki 3 orang anak yaitul 

R.A.A. Koe lsoe lmasoe lbrata, R. Ayul Pe lrmaningsih dan R. Garnida 

Adikoe lsoe lmah.  R.A.A. Koe lsoe lmasoe lbrata kellak mellanjultkan kelkulasaan 

Kanje lng Pre lbul se lbagai Bulpati Galulh. Se ldangkan dari Ni.R. Djoelwitaningrat 

(julwitaningrat) melnulrulnkan 5 orang anak be lrnama: 1. R. Ay. 

Moe lstikaningrat (dipelristri R.A.A. Soe lriakoelsoe lma, Bulpati Sulmeldang), 2. 

Ni. R. Ayul Pe lrmaningrat, 3. R.Ayul Te ldjaningrat (dipe lristri R.T. Brataningrat, 

Bulpati Kulningan), 4. R. Koe lsoe lmalogawa, 5. Ni. R.Ayul Komaraningrat. 

Dari 8 istri telrse lbult Kangje lng Pre lbul melmiliki 19 anak, yaitul. 

1. Rd. Djajanagara Koe lsoe lmadinata 

2. Rd. Soe lmintrakoelsoe lma 

3. Ni Rd. Ay. Rdjaningrat 

4. Rd. Soe lmadikoelsoe lma 

5. Rd. Ay. Moe lstikaningrat 

6. Ni Rd. Ay. Pe lrmaningrat 

7. Rd. Ay. Te ldjaningrat 

8. Rd. Koe lsoe lmalogawa 

9. Rd. Ay. Komaraningrat 
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10. Rd. Ay. Kantjananingrat 

11. Rd. Ay. Pe lrmaningrat 

12. Rd. A. Ar. Koe lsoe lmasoe lbrata 

13. Rd. Ay. Pe lrmaningsih 

14. Rd. Gardina Adikoe lsoe lma 

15. Rd. Koe lsoe lmasade lwata 

16. Rd. Pandji Soelriakoelsoe lma 

17. Rd. Ay. Gilangpe lrmana 

18. Rd. Koe lsoe lmaamiardja 

19. Rd Ay. Te lja Be lrmaraningrat 

Dari 19 anak  telrse lbult nantinya Rd. A. Ar. Koe lsoe lmasoe lbrata yang 

akan melnelru lskan pe lrjulangan Kanje lng Pre lbul me lnjadi Bulpati Galulh 

se llanjultnya. Me lne lrulskan atas apa yang suldah dipelrjulangkan ayahnya me lnjadi 

bulpati selbe llulmnya. 

“R.A.A Kulsulmadiningrat melmpulnyai istri selmulnya ada 9 dan yang 

dimakamkan di Ciamis ada 5, Jadi yang pe lrtama tidak pu lnya pultra yang 

ke ldula orang Tionghoa tapi suldah di Islamkan olelh R.A.A 

Kulsulmadiningrat, yang ke ltiga De lwi Wanasigra dan salah satul pultranya 

yang me lne lrulskan belliaul melnjadi pultra mahkota yaitul RAA 

Kulsulmasulbrata. Ulntu lk pelndidikannya sama selpe lrti ayahnya 

Adikulsu lmah yaitul ke lpada Ki Baguls Syatoriah itul adalah gulrul yang 

didatangkan olelh Adikulsulmah ulntulk me lndidik anak-anaknya.” (Tati 

Nulrwanti Igo, Wawancara, 2024) 

Se lmasa hidulpnya Kanje lng Pre lbul se llalul melnimba ilmul dan 

melmpe lrjulangkan masyarakat Galulh dari pe lngarulh modelrn yang dibawa olelh 
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Kolonial Be llanda. Pe lngarulh pe lmelrintahan dan gaya hidulp e llit. Kanjelng 

Pre lbul se llalul melmpe lrtahankan adat dan ke lbuldayaan yang ada dimasyarakat 

dan melmbanguln Galulh melnjadi lelbih baik. 

Masa ke lcilnya dididik ole lh ke ldula orang tulanya me llaluli pe lndidikan 

formal dan non formal. Pelndidikan yang dibelrikan keldula orang tulanya sangat 

melmadai. Pelndidikan dalam lingkulngan ke llularga diajarkan sikap seldelrhana, 

pe lnulh de lngan e ltika, keljuljulran, disiplin dan tanggulng jawab. Pe lndidikan di 

pe lsantreln melnjadi pokok dalam melndapatkan dasar-dasar ilmul pelnge ltahulan 

agama dan ilmul pe lnge ltahulan dasar ulntulk bellajar calistulng. Se llanjultnya 

pe lndidikan informal dan wawasan lainya R.A.A. Kulsulmadningrat dipe lrolelh 

mellaluli pe lngajaran-pe lngajaran dari orang tulanya R.A.A. Adikulsulmah dan 

Ibulnya Ni. R. Ay. Gilang Ke lncana. Orang tulanya melne lkankan ulntulk rajin 

melmbaca Al-Qulr‟an, kitab-kitab agama, bulkul, majalah, koran, dan bulkul-

bulkul pe lnge ltahulan lainya. (E lngkuls Kulsmiyati, 2022: 107) 

Se llain melnimba ilmul dari pelndidikan kabulpateln dan pelsantreln, R.A.A. 

Kulsulmadiningrat lelbih banyak melnimba ilmul agama dari kellularganya dan 

lingkulngan ke lraton. dari ke lcil R.A.A. Kulsulmadiningrat suldah ditelkankan 

ulntulk melmpellajari bahasa asing. Se lhingga R.A.A. Ku lsulmadiningrat 

melrulpakan bulpati yang mahir dalam bahasa asing pada saat itul. Ke lmahiran 

bahasa yang dimiliki R.A.A. Kulsulmadiningrat diantaranya Bahasa Me llayul, 

Inggris, Be llanda, Mandarin, Prancis dan Jelrman. Hal telrse lbult melnjadi 

pe lnge ltahulan dan kelmahiran yang sangat belrgulna ulntulk karirnya nanti di 

masa delpan. 
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R.A.A. Kulsulmadiningrat me lnge lnyam pe lndidikan formalnya ditelmpulh 

di Kabulpate ln Sulmeldang. Orang tulanya yang be lrnama R.A.A. Adikulsulmah 

melnitipkan pultranya di selkolah Kabulpateln Sulmeldang yang dipimpin R. Sulria 

Kulsulmah Adinata ataul Pange lran Sulgih. Ke lmuldian, karelna sakit R.A.A. 

Kulsulmadiningrat tidak dapat mellanjultkan selkolah di Sulmeldang akhirnya 

ke lmbali kel Galulh. Se llanjultnya pelndidikan formalnya dite lmpulh di Bandulng 

yang pada waktul itul be lrnama HIS (Hollandsch Inlansche School) atau setara 

dengan pendidikan dasar sekarang. Bahasa yang dipe lrgulnakan bahasa 

Be llanda. Gulrul-gulrulnya puln orang Be llanda. Ilmul yang disampaikan belragam 

mullai dari melmbaca, melnullis, be lrhitulng, ilmul bulmi, ilmul hayat, ilmul sosial 

dan ilmul-ilmu l lainya. (E lngkuls Kulsmiyati, 2022: 108) 

“Pada tahuln 1828 Kanjeng Prebu l be lrnama Rade ln Jaya Ne lgara. Kanjeng 

Prebul mullai belke lrja selbagai julrul tullis kabulpateln melmbantul 

ayahandanya. Pada tahuln 1828, Kanjeng Prebu l me lndirikan pabrik nila 

di Ciamis, Panjalul, Kawali dan Rancah. Dan pada tahuln 1831 diangkat 

se lbagai komandan prajulrit Galulh, wilayah afdeeleeling delngan 

melndapatkan kelduldulkan dan sawah 14 baul dan pada waktul itul pulla 

Kanjeng Prebu l diangkat se lbagai pe lngawas ke lbuln tarulm di wilayah 

Galulh de lngan ge llar tulmelnggulng. Dan pada tahuln 1831 melndapat belslit 

Gulbe lrnu lr Je lndral dari Bellanda yang melngulbah namanya me lnjadi 

Tulmelnggulng Kulsulmadinata. Selsulai Seljarah yang ditullis di mulse lulm 

ke llularga, pada tahuln 1839 belliaul barul diangkat melnjadi bulpati. Mullai 

dari itullah belliaul belrkiprah sampai tahuln 1886.” (Nandang, wawancara, 

2023) 

Pada tanggal 10 Me li 1851 pangkat Tulmelnggulng diganti melnjadi 

Adipati se lhingga pada tahuln 1855 belrulbah nama dari Kulsulmadinata melnjadi 
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Kulsulmadiningrat, kelmuldian ge llar dan nama lelngkapnya adalah Radeln 

Adipati Aria Kulsulmadiningrat. Be lgitul he lbatnya pe lradaban islam di Ciamis 

akhirnya me lndapatkan preldikan ataul jullulkan olelh masyarakat delngan jullulkan 

Kanje lng Pre lbul de lngan ke lbijaksanaannya dan keladilanya. 

“Kanje lng Pre lbul adalah ulmara se lkaliguls ullama dalam kiprah agamanya 

Kanjeng Prebu dididik olelh gulrul agamanya yang be lrnama Radeln 

Natarelja yang ditulgaskan dari kare lside lnan Cire lbon (santrinya Gulnulng 

Jati) ataul le lbih dikelnal Baguls Syattariyah. Be lliaul dididik delngan basik 

agama Tariqahnya Syattariyah. Ke lmu ldian Kanjeng Prebul de lngan 

ayahandanya melmbanguln masjid agulng ulntulk me lnjadikan telmpat 

be lribadah ulmat mulslim. Karelna Kanjeng Prebu kiat belrdakwah Islam 

di kabulpateln Galulh sampai kel pe llosok. Sampai Kanjeng Prebu 

melnganjulrkan se ltiap pelngge lde l wilayah /camat diharulskan melmbanguln 

telmpat ibadah delngan dibe lrikan fasilitas julrul ataul pe lngajar ataul 

gulrul/ulstadz/kyai. Kanjeng Prebu julga melmbulat stratelgi, ke ltika 

rohayatnya suldah de lwasa be lrulmah tangga maka diwajibkan 

melmbe lrikan dula tulnas kellapa dan satul tikar, kemudian tikar ini 

dikulmpullkan di gulnakan ulntulk masjid di de lsa. Se lhingga islam pada 

saat itul be lrke lmbang pe lsat karelna se lbe llulmnya masyarakat be llulm 

melnge lnal agama barul, karelna ke lpelrcayaan masyarakat se lbellulmnya 

lelbih banyak pada ke lpe lrcayaan agama lama pada kelpe lrcayaaan 

animismel ke lpe lrcayaan pribadi, akhirnya masyarakat yang biasa pe lrcaya 

telntang ke lris se lse lmbahan dan batul se lse lmbahan karelna melraka 

melnge lnal ajaran tulhan hanya ikult-iku ltan. Akhirnya Kanjeng Prebu 

melngajak masyarakat ulntulk datang ke ltelmpat kelratonnya melngajarkan 

se ljarah islam dan melngajak bagaimana mellaksanakan sholat dan 

melngulmpullkan batul-batul se lse lmbahan.” (Nandang, wawancara, 2023). 

Kanje lng Pre lbul julga me lndapat banyak ge llar atas jasanya yang sangat 

be lsar. Diantaranya: 
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1. (1831) Le ltnan Dula Comandant Prajulrit Galoelh 

2. (1831) Hoofd Gelcommittele lrde l delngan nama Rd. Tulme lnggulng 

Djajanagara 

3. (1839) Bulpati Galoe lh 

4. (1851) Me lndapat pangkat Radeln Adipati Aria Kulsulmadinata 

5. (1865) Me lndapat Bintang Me ldaillel dari Gulbe lrnulr Jelndral 

6. (1874) Me lndapat Izin pakai paying Kulning dari Gulbe lrnulr Jelndral 

7. (1878) melndapat Riddelr Orde l van Del Ne lde lrlandschel Le lelulw dari Ratul 

Be llanda 

Kanje lng Pre lbul wafat pada 18 Oktobe lr 1886 dan dimakamkan di 

gulnulng Sirnayasa Jambansari Ciamis. Situls Jambansari belrada di lahan se llulas 

4 he lktar, sellain komplelk makam telrdapat pulla pelsawahan. Komple lk makam 

Jambansari dibanguln pada tahuln 1872. Komple lk makam dikellilingi pagar 

telmbok yang tingginya 2 M. Pintul ge lrbang ulntulk masulk komplelk belrada di 

sisi timulr de lngan be lntulk bangulnan se lpelrti tellulr. Ulntulk masu lk kel komplelk 

makam haruls me llelwati tangga ataul trap. Di Te lngah komple lk makam telrdapat 

bangulnan culngkulp yang sangat kulat te lrbulat dari kayul jati. Atap culngkulp 

be lrbelntulk limas. Di dalam culngkulp te lmpat istirahat telrakhir makam Kanje lng 

Pre lbul, bulpati Galulh Ciamis. Di selke lliling makam telrdapat belbe lrapa makam 

istri Kanjelng Pre lbul, ke lrabat dan keltulrulnan Kanjelng Pre lbul. (E lngkuls 

Kulsmiyati, 2022: 145) 
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B. Kondisi Sosial Masyarakat 

Masyarakat Galulh telrbagi ke l dalam belbe lrapa tingkatan, yaitul kellompok 

me lnak, santana, dan cacah ataul somah. Kau lm me lnak te lrbagi melnjadi dula 

ke llompok, yaitul me lnak lulhulr ataul me lnak age lu lng yang te lrdiri dari bulpati dan 

ke llularganya, se ldangkan me lnak alit telrdiri dari patih dan weldana selrta 

ke llularganya. Santana te lrdiri dari para pe ljabat kabulpateln dan kellularganya, 

telrmasulk orang-orang didalam kabulpate ln. Rakyat biasa yang me lmiliki 

ke lcelrdasan karelna Pe lndidikan dan mampul me lnduldulki jabatan dalam 

pe lmelrintahan telrmasulk ke ldalam golongan santana. (Yullia Sofiani, 2012: 36) 

Se lcara garis belsar, hanya dula kellompok yang me lmbeldakan tingkatan 

rakyat Galulh, yaitul ke llompok jalma belulnghar (orang kaya) dan jalma le lultik 

(orang ke lcil ataul miskin). Ke lpe lmilikan lulas tanah biasanya me lnjadi tolak 

ulkulr ulntulk melne lntulkan statuls se lse lorang dalam Masyarakat. Pada dasarnya 

kondisi masyarakat Galulh te lrmasulk maje lmulk, baik dari kelhidulpan sosial, 

agama, buldaya, statuls sosial, pelndidikan, dan mata pelncaharian. Telrlelbih 

wilayah Galu lh me lrulpakan wilayah pe lrtanian yang sangat lu las dan sulbulr. 

Se lhingga galu lh te lrke lnal delngan pe lrtanian yang lulas. 

Be lrdasar kisah masa lalul mata pelncaharian masyarakat Galulh 

diwariskan olelh ke ltulrulnan Kandiawan dari lima orang pultranya Mangulkulhan 

(pahulma), Karulngkalah (pe lngge lre lk), Katulngmaralah (pelnyadap), 

Sandanggre lba (pe ldagang) dan Wre ltike lndayuln (raja). (E lngkuls Kulsmiyati, 

2022: 8) Galu lh yang te lrkelnal delngan lahan pelrtanian yang lu las dan sulbulr, 

masyarakatnya le lbih banyak me lnghabiskan waktulnya be lrtani selbagai mata 
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pe lncaharian ultama. Mullai dari belrladang, be lrbulrul, melmbulat gulla me lrah dan 

melnangkap ikan di Sulngai. Ke lbiasaan ini suldah tulruln telmulruln dari dullul. 

Ke lte lrangan me lnge lnai julmlah pelnduldulk Kabulpate ln Galulh barul dapat 

diidelntifikasikan selte llah VOC melngulasai Galu lh. VOC me lnulgaskan Pange lran 

Aria ulntulk mellakulkan selnsuls te lrhadap pe lnduldulk Galulh. Pada 1684, total 

julmlah pelndu ldulk Galulh adalah 1.333 jiwa. Julmlah itul melngalami pelnulrulnan 

drastis pada 1686 melnjadi 398 jiwa, seldangkan pada 1706 me lningkat me lnjadi 

1.700 jiwa. (Yullia Sofiani, 2012: 41) 

Dalam hal agama, masyarakat Galulh du llul suldah me lmiliki cara  ulntulk 

be lribadah yang dike lnal delngan be lrtapa, selmbahyang ataul tirakat. 

Se lmbahyang disini bulkan se lpe lrti selmbahyang sholat 5 waktul te ltapi melmulja 

hal yang gaib kelpada arwah-arwah lellulhulr delngan cara ulpacara ritulal yang 

dipimpin olelh keltula/ke lpala adat. Ke lanelragaman pelmuljaan masyarakat dahullul 

se llain kelpada arwah julga ke lpada api, Sulngai, gulnulng, pohon, batul, matahari, 

Bintang dan bullan. Delngan harapan ulntulk mellelpaskan belban, dari ancaman, 

ke lmiskinan, kellaparan, belncana, sihir dan agar hidulpnya se ljahtelra, makmulr 

dan se lntosa. 

Masyarakat Galulh melmbicarakan seljarah kelhidulpan manulsia, pada 

dasarnya me lmiliki kelyakinan yang me lmbe lntulk pribadi dari masyarakat galulh 

dahullul sampai selkarang. Istilah galulh, galih, galelh, tellah melnulnjulkan 

pe lrjalanan kelhidulpan masyarakat yang suldah melmiliki kelyakinan yang tinggi 

atas selmula keljaian alam kelhidulpannya. Tahapan melmulja yang ghaib se lbagai 

tahapan melnu ljul kelpada “Hyang”. (Elngkuls Kulsmiyati, 2022: 28) 



31 

 

 

Dalam bulkul Tjiulngwanara-Hariang Banga, Ke lraton Sulmeldang Larang 

diulngkapkan bahwa, masyarakat galulh dahullul suldah melnge lnal: 

1. He lntelul aja de luli nulkawasa didjagat raja ie lul salian ti “Hong”atawa 

“Hijang”. Hong atawa Hiyang ngantjik dina sagala, dinul njawaa, 

dina, tultulwulhan, dina tjai, dina batoel ogel dina barang-barang. 

2. Jeln e lta Hiyang thel kuldul dise lmbah dipuldja ditaparulkan. 

3. Dina hulrulf kulmbulh dje lulng sasama dje llma the l kuldul ngagulngke luln 

santabuldi, tatajara anul hade l. 

Apabila diartikan kulrang le lbih se lbagai belrikult: 

1. Tidak ada lagi kulasa di alam selme lsta ini kelculali “Hong” ataul 

“Hiyang”, yang ada dalam seltiap makhlulk hidulp, tulmbulh-

tulmbulhan dan batul julga di be lnda-be lnda. 

2. “Hiyang” itul haruls dise lmbah, dipulja dan ditirakatan/ditapaan. 

3. Dalam melnjalani hidulp se lsama helndaklah manulsia itul haruls 

melngagulngkan buldi Bahasa de lngan cara yang sangat mullia. 

Se lsulnggulhnya pe lrcaya ke lpada hal ghaib, yang melmiliki kellulhulran dan 

ke lsaktian teltapi masih khayalan (Anthromorfosis). Dise lbult masih khayalan 

karelna tidak belrwuljuld, hanya pe lnggambaran saja. 

Dalam pelmbulka bulkul “Ke lhidulpan Masyarakat Kane lkels 1986”: 

“Hong mulnah sing kari mulnah 

Mulnah lelmah mulnah langit 

Bayul mulnah bayul kapulne lh 

Rahayul swasti e lstul 
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Nulrmala se lda malilang” 

Kata “Hong” melruljulk pada sang kulasa, dimaknai melmiliki kelsamaan 

de lngan masyarakat Kane lkels (Baduly) dalam hal konselp ke ltulhanan. 

Masyarakat Kane lke ls ataul Baduly, suldah me lngakuli te lntang adanya Tulhan 

yang dalam pe lmbahasannya me lre lka dise lbult “Nul Nge lrsake lu ln” ataul Sang 

Hiyang Ke lrasa” (yang me lnghe lndaki ataul yang maha kulasa). (Salelh 

Danasasmita, 1984: 75) 

Me lskipu ln pelrnah meldapat pelngarulh Hindul, namuln hampir tidak ada 

be lkas-be lkas yang me lnulnjulkan bahwa rakyat Galulh te lrbagi ke l dalam kasta. 

Se ltellah dikulasai olelh Mataram, nampaknya ada ulsaha ulntulk melngikulti pola 

ke lbuldayaan Jawa. Pelngarulh Mataram dijulmpai pulla dalam ulpaya me lnjadikan 

dalelm se lbagai pulsat ke lhidulpan selpe lrti halnya ke lraton Jawa. (Yullia Sofiani, 

2012: 33) 

Masyarakat Galulh yang me lmiliki kelsamaan agelman de lngan Baduly, 

se ldikitnya te llah mellahirkan akulltulrasi, asimilasi, dan sinkreltismel se lbagai 

hasil kontak hulbulngan delngan bangsa lular Galulh. Delmikian pulla delngan 

ke lpelrcayaan masyarakat Galulh. Masyarakat Galulh dan masyarakat pelndatang 

akhirnya ada yang te ltap melmpe lrtahankan kelpe lrcayaannya, dan julga ikult 

de lngan tata cara agama kaulm pe lndatang. Dise lbultkan bahwa dari campulr 

hidulp be lrsama delngan pe lndatang timbullah agama Hindul Wisnul, Syiwa dan 

Agama Buldha. Ajaran Wisnu l, Syiwa adalah nama delwa yang ada di agama 

Hindul. Te lntang Agama Hindul dan Buldha di Galulh, dapat dilihat dari 

pe lninggalan-pe lninggalan yang ada di situls-situls Galulh. Karangkamullyan 
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situls-situls pe lninggalan seljarah belrulpa Lingga dan Yoni, salah satul lambang 

Hindul. (E lngkuls Kulsmiyati, 2022: 81) 

Se llain dari pelngarulh Hindul Buldha, Be llanda julga me lmpelngarulhi dalam 

gaya hidulp masyarakat. Dalam selgi bangulnan kaulm melnak yang kiranya 

dapat dianggap me lnyiratkan adanya ke ltidak cocokan selle lra delngan bangulnan 

be lrgaya E lropa. Hal ini se lsulai de lngan be lrbagai pe lndapat bulpati di daelrah lain 

yang kulrang sulka tinggal di rulmah belrgaya E lropa, se lpelrti dimulat dalam 

laporan belrtanggal 4 Agulstuls 1862 ole lh Direlktulr B.O.W. (Bulrge lwrlijkel 

Ope lnbare l We lrke ln) yang me lnangani pe lrancangan dan pelmbangulnan re lgelnts-

woning. (Nina Lulbis, 1998: 205) Nyatanya Bulpati Ciamis, R.A.A. 

Kulsulmadiningrat (1839-1886) julga le lbih sulka tinggal di bangulnan kabulpateln 

tradisional telrbulat dari kayul jati yang dinamainya Ke lraton Se llagangga. Ia 

tinggal di Ge ldulng Ne lgara hanya bila ada tamul agulng. 

Adanya sikap se lpe lrti yang ditulnjulkkan olelh para bulpati di atas dapat 

dijellaskan delmikian. Pelmbaharulan-pe lmbaharulan yang ditawarkan olelh 

orang-orang Be llanda ke lpada ellitel pribulmi tidak selmula dapat ditelrima belgitul 

saja. Melskipu ln para bulpati bisa dianggap selbagai inovator ataul agelnt of 

changel dalam melnghadapi buldaya barat, ada kalanya ke lce lndelrulngan ulntulk 

be lrsikap tradisional dimulncu llkan bila ulnsulr buldaya yang barul dianggap 

kulrang cocok. Komulnikasi para bulpati de lngan orang-orang Be llanda yang 

culkulp intelnsif melnye lbabkan para bulpati tidak bisa selpelnulhnya me lnolak 

pe lmbaharulan yang ditawarkan, apalagi si pe lmbawa buldaya barul dalam hal ini 

lelbih dominan dan melmiliki otoritas tinggi. Dalam hal ini para bulpati 
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be lrsikap adaptif inovatif, telrbulkti delngan pe lrse ltuljulan melre lka telrhadap 

pe lmakaian bahan bangulnan yang le lbih kulat dan tahan lama. Yang tidak 

melre lka se ltulju li telrultama soal pelmbagian rulangan; misalnya, tidak adanya 

rulang khulsuls ulntulk tamul-tamu l wanita yang diulndang ke l pe lsta kabulpate ln dan 

tidak adanya rulang yang culkulp te lrpisah ulntulk kellularga bulpati lainnya. 

Me lnulru lt sulrat Dire lktulr B.O.W. (Bulrge lwrlijkel Ope lnbare l We lrke ln) 

se lpe lrti tellah diselbult di atas. Tidak telrtultulp ke lmulngkinan bahwa pe lnolakan 

be lbelrapa bulpati telrhadap adanya ge ldulng be lrgaya E lropa ini karelna bangulnan 

gaya barul tidak melmpelrhatikan makna simbolis yang te lrkandulng dalam 

rulmah gaya lama. Telrnyata ke lbe lratan para bulpati tidak digulbris olelh 

Pe lmelrintah Hindia Be llanda de lngan alasan, ge ldulng kabulpate ln yang dirancang 

banguln gaya E lropa itul suldah dipelrhitulngkan se lsulai delngan ulpaya pe lme lrintah 

ulntulk melnghe lmat be llanja nelgara. Dalam sulrat ke lpultulsan Gulbe lrnulr Je lndelral 

telrtanggal 25 Se lpte lmbelr 1862, no. 12, dinyatakan bahwa modell rulmah bulpati 

tidak haruls se lragam (artinya dise lsulaikan delngan kondisi) dan 

pe lmbangulnanya haruls me lnggulnakan biaya yang se lmulrah-mulrahnya se lrta tak 

pe lrlul me lngiku lti kelmaulan bulpati. (Nina Lulbis, 1998: 205-206) 

Di Ciamis, selorang hoofddjaksa melne lmpa di rulmah kopell telrbulat dari 

telmbok, julga be lrgaya Barat. Rulmah se lbe llahnya diisi ole lh se lorang pe lmilik 

se lkolah (Schoolopzielne lr) Be llanda. Melskipu ln julmlah kamar tidak belgitul 

banyak, tapi masih bisa melnampulng be lbe lrapa kelponakan yang dise lkolahkan 

olelh hoofddjaksa telrse lbult. Di samping rulmah telrdapat taman dan kelbuln yang 

lulas lelngkap de lngan kolam ikan. Bila malam hari tiba, julrul tullis (kadang-
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kadang de lngan istrinya) dan para pe lmbantul me lmainkan sulling dan kacapi 

sambil nelmbang di bagian bellakang rulmah. Selorang mantri gulrul, melskipuln 

hanya melmiliki rulmah kelcil, masih teltap belrulsaha melnelrima anak kelrabat 

yang ikult melnulmpang. Di Bandulng, se lkitar daelrah J1. Le lngkong, J1. 

Pulngkulr, J1. De lwi Sartika, J1. Kaultamaan Istri (Cigulriang), dae lrah Cihapit, 

dan Ge lmpol banyak rulmah milik ménak intellelktulal yang tidak melmiliki 

banyak kamar, hanya culkulp ulntulk kellularga inti. (Nina Lulbis, 1998: 208) 

Pada tahuln 1866 Pe lmelrintah Hindia Be llanda yang se lmakin melrasakan 

pe lrlulnya pe lndidikan bagi pribulmi, melndirikan Delpartelmeln Pe lndidikan, 

Agama, dan Indulstri. Pada tahuln 1870 dana ulntulk se lkolah bulmipultra 

ditingkatkan melnjadi 300.000 gullde ln se ltahuln ulntulk Pullaul Jawa saja. Ulntulk 

melmpe lrsiapkan telnaga gulrul yang dipe lrlulkan maka seljak tahuln 1852 te llah 

didirikan selkolah gulrul (Kwe le lkschool) de lngan bahasa pe lngantar bahasa 

daelrah. Se lpelrti tellah dikelmulkakan, di Bandu lng se lkolah ini didirikan atas 

ulpaya K.F. Holle l. Melskipuln di belbelrapa kota tellah didirikan selkolah gulrul 

yang diprioritaskan bagi kalangan priyayi, pada ulmulmnya para orang tula 

masih selgan me lnye lkolahkan anaknya ke l sana, karelna kelsullitan melncari 

pondokan dan belsarnya biaya yang haruls dikellularkan dan disiplin yang ke lras 

dalam selkolah. (Nina Lulbis, 1998: 260-261) 

 

C. Masa Pemerintahan R.A.A. Kusumadiningrat Sebagai Bupati Galuh 

Kanje lng Pre lbul adalah selbultan bagi Radeln Adipati Aria 

Kulsulmadiningrat yang me lrulpakan bulpati Galulh ke le lnambellas yang te lrke lnal 
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akan jasanya. Ia me lmpulnyai ilmul yang tinggi dan me lnjadi bulpati pelrtama 

yang bisa melmbaca hulrulf latin. Pada masa pelmelrintahannya Ia me lmimpin 

de lngan adil diselrtai delngan ke lcintaannya pada rakyat. E lmpat pullulh tuljulh 

tahuln Kanje lng Pre lbul me lmimpin Galulh Ciamis (1839-1886). 

Se ljak awal pelme lrintahannya, Kanje lng Pre lbul melnarulh pelrhatian belsar 

telrhadap masyarakat, khulsulsnya pada pelrtanian padi di sawah. Tahuln 1840 

pe lsawahan barul dibulka di se ltiap daelrah distrik, yaitul di Distrik Ciamis 3,907 

baul, di Distrik Kawali 1.451 baul, di Distrik Ke lpe ll (Rancah) 826 baul, dan di 

Distrik Panjalul 980 baul. Se ljalan delngan pelmbulkaan arelal sawah barul, 

dibanguln irigasi dibe lbe lrapa telmpat, yaitul di Ganawangi tahuln 1839, 

Cikatomas tahuln 1842, Nagawirul, Tanjulngmangul tahuln 1843. Hal itul 

melnulnjulkkan bahwa bulpati belnar-be lnar melmpe lrhatikan kelpelntingan hidulp 

rakyatnya. (Tati Sulmiati, 2016: 27-28) 

“Pada tahun 1842 Kanjeng Prebu membuat irigasi Tanung Mangu 

untuk pertanian semakin maju dari mulai Lakbok, Rancah dan 

Rajadesa. Pada tahun 1844 membuat irigasi Cikatomas dan Cimandala. 

Setelah itu pada tahun 1847 beliau mendapat gelar aria seperti gelar 

yang diberikan di karesidenan Cirebon. Setelah itu 1848 Kanjeng Prebu 

membuat pabrik kopi. Itulah salah satu figure R.A.A. Kusumadingrat 

dalam melihat aspek-aspek ekonomi untuk melahirkan pundi-pundi 

ekonomi untuk masyarakat Ciamis.” (Nandang, wawancara, 2023) 

 

“Pada tahun 1849 membuat jalan besar dari gunung Candana, 

Kawadanaan, Kawali sampai Banjar. Pada 1862 membuat jalan 

Cihampalung atau Mangunreja di Rancah. Kemudian membuka lahan 

pesawahan 2.400 bau atau 1.680 hektar untuk kekulatan lumbung 

pangan. Sebelumnya pada tahun 1851 mendapat gelar Adipati dan 
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mendapat beslit yang mengubah namanya menjadi Raden Adipati Aria 

Kusumadiningrat.” (Nandang, wawancara, 2023) 

 

Kanje lng Pre lbul sangat be lrjasa dalam melmajulkan ke lhidulpan rakyat 

Kabulpate ln Galulh. Se llain itul ia julga belrjasa dalam melndirikan tiga bulah pabrik 

pe lnggilingan kopi, melmbulka pelrke lbulnan ke llapa, melmbangu ln jalan antara 

Kawali – Panjalul, me lndirikan “Sakola Sulnda” di Ciamis (1862) dan di Kawali 

(1876). (A. Sobana Hardjasapultra, 2009: 8) 

“Jadi R.A.A. Kulsulmadiningrat ataul yang biasa diselbult Kanje lng Pre lbu l 

itul dimakamkan di situls Jambansari Ciamis yang me lrulpakan bulapati kel 

16, Kanjeng Prebu l melme lrintah dari tahuln 1839 sampai 1886. Kanjeng 

Prebul se lorang bulpati yang me lmbangu ln Ciamis, karya yang paling 

monulmelntal yaitul melmindahkan jalulr ke lre lta api delngan ijin kel Be llanda 

yaitul jalulr kelre lta api Cirahong yang tadinya tidak lelwat Ciamis 

akhirnya me llelwati Ciamis. Waktul itul melmang ada belbelrapa kelbijakan 

yang mana pada waktul itul diwajibkannya me lnanam pohon kellapa, 

maka lahirlah belbelrapa pabrik minyak ke llapa (Gwan Hie ln) ke lmuldian 

melmbulka rawa Lakbok me lnjadi lahan pelrtanian.” (Elman He lrmansyah, 

Wawancara, 2024) 

Se ljalan delngan ke lbijaksanaan Bulpati R.A.A. Ku lsulmadiningrat 

melnge lnai pe lningkatan produlksi ke llapa, de lngan digalakkannya pe lnanaman 

bibit pohon kellapa di mana setiap calon melmpe llai pria wajib melnye ldiakan 

bibit kellapa (kitri) ulntulk ditanam di delkat rulmahnya. (Nina Lu lbis, 1998: 25) 

Ke lbijaksanaan bulpati itul tellah melnye lbabkan Ciamis melrulpakan “guldang” 

ke llapa. Seljalan delngan adanya pote lnsi itul, di kota Ciamis pelngulsaha Cina 

melndirikan tiga bulah pabrik minyak ke llapa, yaitul pabrik minyak Olvado, 
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Gwan Hie ln, dan Haoe l Ye ln. (Yullia Sofiani, 2012: 30) Se lbe llu lmnya, di kota 

Ciamis didirikan kantor tellelpon (Koloniaal Velrslag, 1873), yang be lrlokasi di 

telpi Jalan Raya Pos (Groote l Postwelg), tidak jaulh dari kantor asisteln relside ln 

telntul sarana itul dimaksuldkan ulntulk kelpe lntingan komulnikasi, khulsulsnya 

komulnikasi antar peljabat kolonial. 

Atas pre lstasinya me lmajulkan Kabulpate ln Galulh, pada tahuln 1874 Bulpati 

R.A.A. Kulsu lmadiningrat melmpelrole lh atribult kelbelsaran belru lpa “Songsong 

Kulning” (payulng ke lbe lsaran). Payulng ke lbe lsaran itul melrulpakan simbol yang 

melmiliki nilai tinggi bagi bulpati. Pelrolelhan payulng ke lbe lsaran itul dikulkulhkan 

dalam belslulit Gulbe lrnulr Je lnde lral Tahuln 1874 Nomor 1. (A. Sobana 

Hardjasapultra, 2003: 79) 

Dalam melnjalankan pelme lrintahannya Bulpati R.A.A. Ku lsulmadiningrat 

se llain telrtulju l pada rakyatnya be lliaul julga te lrtuljul pada pelme lrintahan 

kabulpateln. Hal itul dise lbabkan pulla dalam lingkulngan kabulpate ln, 

ke lpelmimpinan bulpati bulkan hanya se lbagai kelpala daelrah, teltapi julga se lbagai 

pe lmimpin tradisional masyarakat pribulmi di daelrah kabulpatelnnya. Se lbagai 

ke lpala daelrah, di wilayah ke lkulasaannya bulpati melmiliki otoritas telrtinggi 

ulntulk melmelrintah, mellindulngi, me lngadili, melmellihara kelamanan dan 

ke ltelrtiban. Telrkait delngan pe lme lliharaan ke lamanan dan keltelrtiban, bulpati 

melndapat tulgas dari pelmelrintah Kolonial selbagai pelngawas ulrulsan 

ke lpolisian. (A. Sobana Hardjasapultra, 2003: 33) 

Faktor-faktor yang me lnye lbabkan Bulpati R.A.A. Ku lsulmadiningrat 

be lrhasil melnge lmbangkan Kabulpateln Galulh diantaranya adalah karelna 
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de lngan adanya hulbulngan baik delngan aparat pelmelrintah kolonial, hulbulngan 

bulpati delngan masyarakat pribulmi telrjalin delngan baik, karelna 

ke lpelmimpinan bulpati bulkan hanya se lbagai kelpala daelrah, teltapi julga se lbagai 

pe lmimpin tradisional masyarakat pribulmi di daelrah kabulpatelnnya. Te lrkait 

de lngan hal telrse lbult maka melmpelrmuldah Bulpati R.A.A. Ku lsulmadiningrat 

melnjalankan pelmelrintahannya, de lngan adanya dulkulngan dan kelrjasama 

antara masyarakat itul se lndiri de lngan pe lmelrintah kabulpateln maka ulntulk 

melnge lmbangkan Kabulpateln Galulh dari be lrbagai aspelk belrjalan delngan baik. 

Ke lbe lrhasilan Bulpati R.A.A. Kulsulmadiningrat dalam melnge lmbangkan 

kondisi/ke lhidulpan di daelrah kabulpatelnnya, dilandasi olelh kelpe lmimpinan dan 

tindakan baik yang me lngandulng ke larifan-ke larifan. (Tati Sulmiati, 2016: 44) 

Adapuln be lbe lrapa Jabatan yang pe lrnah dielmban Bulpati R.A.A. 

Kulsulmadiningrat se lmasa hidulpnya antara lain adalah julru ltullis (1828), 

Le ltnan Dula Koma lndan Prajulrit Galulh (1831) ge llar Tulmelnggulng 

Kulsulmadinata (1837). Bulpati Galulh (1839) melngganti nama melnjadi Radeln 

Adipati Aria Kulsulmadiningrat (1855) me lndapat Bintang Meldallel Gulbe lrnulr 

Jelnde lral (1865) melndapat izin payulng kulningan (1874) melndapat Riddelr 

Orde l Van de l Nelde lrlandschel le lelulw dari ratul Be llanda. (Elrwantoro, Dkk, 2003: 

105) 

Se llain itul Kanje lng Pre lbul julga melmpulnyai pe lran pelnting dalam 

pe lrkelmbangan agama Islam di Kabulpateln Ciamis. Kanje lng Pre lbul melrulpakan 

ulmaro yang be lrpe lran dalam pelnye lbaran agama Islam di wilayah Ciamis. 

Se llain melmbanguln masjid di jantulng kota Ciamis, ia julga me lnginstrulksikan 
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agar masjid jami julga dibanguln di se ltiap delsa. Kanje lng Pre lbul aktif julga 

melngikis ke lpe lrcayaan masyarakat telrhadap patulng-patulng be lrhala. Dia 

melrampas patulng-patulng be lrhala dari masyarakat de lngan cara yang haluls dan 

melngulmpullkannya di ke lraton. Masjid Agulng dibanguln pe lrtama kali diatas 

tanah miliknya se llulas 8.500 me ltelr pelrse lgi de lngan bangulnan atap belrbe lntulk 

ke lrulcult tiga ulmpak ataul tingkatan. Mode ll ini pelrsis se lpelrti Masjid Agulng 

Bandulng atau l Masjid De lmak. Masjid agulng inilah yang me lnjadi simbol 

pe lnye lbaran agama Islam di Kabulpateln Ciamis pada masa Kanjelng Pre lbul. 

Ulntulk kelpe lrlulan akomodasi yang le lbih me lnye lnangkan bagi bulpati dan 

ke llularganya, tahuln 1850 di Se llagangga, bagian se llatan kota Ciamis, didirikan 

bangulnan yang dise lbult Ke lraton Se llaggangga. Mullai ditelmpati olelh bulpati 

tahuln 1853. Disana dibanguln pulla se lbulah masjid. Ke lmuldian pada tahuln 1872 

di se lbe llah sellatan kelraton dibanguln taman dan kolam yang dise lbult 

Jambansari, delngan lulas lelbih kulrang 2 he lktar. (A. Sobana Hardjasapultra, 

2003: 14) Kanje lng Pre lbul julga aktif dalam mellaksanakan tradisi ataul buldaya 

yang dilaksanakan di keraton dan taman Jambansari. Dimana agar dakwah 

yang dilakukan dapat diterima oleh masyarakat delngan cara melncampulrkan 

budaya dan ajaran Islam. Yang mana Islam pada saat itul khulsulsnya di Ciamis 

masih selbatas nama bellulm melndalam pada syariat, tauhid, dan tasawuf.  

 

D. Sejarah Tarekat Syattariyah yang di Ikuti R.A.A. Kusumadiningrat 

Se ljarah masulknya tare lkat di Indone lsia tidak bisa le lpas dari masulknya 

Islam di Indone lsia. Me lnge lnai masulknya Islam di Indone lsia se ljak abad kel 7 
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M yang dibawa langsulng dari Arab. Pe lndapat ini didulkulng ole lh T.W, Arnold, 

sye ld Naqulib al-Attas, Hamka, dan lain-lain. Ke ldula, Islam datang kel 

Indone lsia pada abad kel-13 dibawa dari Guljarat. Pe lndapat ini didulkulng ole lh 

Snoulck Houlrgroulne l, JP. Moqulelttel,RA. Ke lrn, dan lain-lain. Pelrbe ldaan ini 

julga dikelmulkakan dalam Selminar Masulk Islam kelnulsantara kel Me ldan pada 

tahuln 1963 dan di Padang tahu ln 1968. (Ris‟an Rulsli, 2006: 202) 

Adapuln macam-macam tarelkat yang ada di Indone lsia ialah, tarelkat 

Syattariyah, Qodiriyah, Naqsyabandiyah, Sammaniyyah, Khalwatiyyah, 

Wahidiyyah, Shiddiqiyyah, dan lain-lain. Dalam pelne llitian ini, bahasan 

telntang tare lkat Syattariyah me lnjadi poin yang akan dikaji. 

Abad ke l-15 me lrulpakan awal kelmulncullan tarelkat Syattariyah di India. 

Nama ini dinisbatkan pada pelndirinya yaitul Abdulllah asy-Syattar (w. 890 H/ 

1485 M). Be lliaul me lrulpakan pultra dari Syaikh Hulsamuld al-Din, salah se lorang 

ke ltulrulnan Syaikh Syihab al-Din 'Ulmar al-Su lhrawardi. (Shohe lh, 2018: 22) 

Nama al-Syattar be lrasal dari kata syatara, artinya me lmbe llah dula. 

Nampaknya, yang dibe llah dalam hal ini adalah kalimat taulhid yang dihayati 

dalam nafi isbat, la illaha (nafi) illallah (itsbat). Tarelkat ini julga te lrkelnal 

de lngan se lbultan tarelkat Ishqiyyah di Iran dan tarelkat Bulsthomiyyah di Tulrki 

Ultsmani. Se lbultan ini didulga be lrasal dari adanya hulbulngan de lngan tradisi 

Transoksiana selhingga silsilahnya te lrsambulng pada Abul Yazid al-Ishqi dan 

telrhulbulng de lngan Abul Yazid al-Bulsthomi (w.260 H/873 M). 

Tarelkat Syattariyah yang be lrke lmbang pe lsat di Guljarat, India, melnye lbar 

ke l Indone lsia, khulsulsnya Ace lh dan Jawa akibat dari Ke lsibulkan dan ke lramaian 
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aruls lalul lintas pe lrdagangan dari Arab dan Pe lrsia ke l Guljarat dan dari Guljarat 

ke l Malaka kelmuldian kel Pasai (Ace lh). Dan se lorang tokoh sulfi be lrnama 

Fadlulllah Bu lrhanpulri (w. 1029 H/1620 M), pe lnullis bulkul al-Tulhfah al-

Mulrsalah ila Rulh al-Naby, ke lmuldian dinyatakan selbagai tokoh yang sangat 

be lsar jasanya dalam pelnge lmbangan ajaran Syattariyah di Nulsantara. (Yahya, 

Dkk, 1998: 55) 

Disamping Syaikh Fadlulllah Bulrhanpu lri (w. 1029 H/1620 M) yang 

be lrjasa dalam pelnge lmbangan Tare lkat Syattariyah di wilayah Nulsantara, ada 

pulla tokoh-tokoh dari ge lne lrasi se lte llahnya yang julga tulrult be lrpe lran be lsar 

dalam pelnye lbaran tarelkat ini, yakni Syaikh Abdull Ra‟ulf  al-Sinkili (w. 1048 

H/1639 M) dan Syaikh Yulsulf al-Taj al-Makassari (w. 1108 H/1699 M). 

Di Ace lh, al-Sinkili selge lra melnjadi pulsat pe lrhatian, baik dari kalangan 

masyarakat kelbanyakan maulpuln kalangan istana karelna keldalaman 

pe lnge ltahulannya. Ia bahkan dipe lrcaya olelh Sulltanah Safiyatulddin (1645-

1675), raja pelrelmpulan Ke lrajaan Ace lh, ulntulk melnjadi Qadli Malik al-Adil, 

pe lmulka agama yang be lrtanggulng jawab telrhadap be lrbagai masalah sosial 

ke lagamaan. Di bawah kelkulasaan Sulltanah, al-Sinkili lelbih muldah 

melnsosialisasikan gagasan-gagasan ke lagamaannya. Le lbih dari itul, di Ace lh, 

al- Sinkili julga tampaknya be lrada dalam waktul yang te lpat ulntulk melnjadi 

se lmacam pelne lngah bagi konflik kelagamaan yang te lrjadi akibat kontrovelrsi 

ataul pe lrdelbatan panjang antara para pe lnganult doktrin ajaran wahdat al- 

wuljuld ataul wuljuldiyah Hamzah Fansulri dan Syamsulddin al-Sulmatrani delngan 

Nulrulddin al-Raniri. Diantara mulrid-mulrid al-Sinkili, yang paling te lrke lmulka 
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diantaranya adalah Syaikh Bu lrhanulddin (w. 1113 H/1704 M) dari Ullakan, 

Pariaman, Sulmatelra Barat dan Syaikh Abdull Mulhyi (w. 1151 H/1730 M) dari 

Pamijahan di Tasikmalaya, Jawa Barat. Ke ldu la mulrid al-Sinkili ini belrhasil 

mellanjultkan dan melnge lmbangkan silsilah Tarelkat Syattariyah, dan me lnjadi 

tokoh se lntral di wilayahnya masing-masing. Syaikh Bulrhanulddin melnjadi 

khalifah ultama bagi selmula khalifah Tarelkat Syattariyah di wilayah Sulmatelra 

Barat pada pelriode l belrikultnya. Se lme lntara itul, Syaikh Abdull Mulhyi me lnjadi 

salah satul mata rantai ultama yang te lrhulbulng ke l silsilah Tarelkat Syattariyah di 

wilayah Jawa Barat khulsulsnya, dan Jawa pada ulmulmnya. (Sri Mullyati, 2004: 

163) 

“Tarelkat Syattariyah be lrke lmbang di wilayah Ciamis mellaluli Cirelbon 

de lngan jalulr dari Cirelbon – Kulningan – Talaga – Ciamis. Tarelkat 

Syatarriyah dibawa olelh se lorang ullama se lkaliguls melnjadi Bulpati 

Imbane lgara yaitul Kyai Baguls Satoriah. Kyai Baguls Satoriah adalah 

Pange lran Harya Natapraja Mulhammad Syattariah ataul Aria Natarelja, 

be lliaul adalah pultra dari Sulltan Selpulh Tajull Aripin Mohammad 

Jaelnuldin, sulltan Kase lpulhan Cirelbon kel III. Kyai Baguls Satoriah julga 

melnjadi gulrul spiritulal Radeln Adipati Adikulsulmah Bulpati pe lrtama 

Ciamis.  Adipati Adikulsulmah se lndiri melrulpakah ayah dari R.A.A. 

Kulsulmadiningrat yang nantinya ajaran tarelkatnya didapatkan mellaluli 

langsulng ke l Kyai Baguls Satoriah dan ayahnya.” (Nandang, wawancara, 

2023) 

Adapuln ajaran Tarelkat yang dipe lrole lh olelh Kanje lng Pre lbul yaitul Ajaran 

tarelkat Syattariyah yang le lbih dominan melnggulnakan akal dibandingkan 

amalan lain, yang mana me lnjadi selbulah ciri khas dalam tarelkat ini. Waktul 

pe lnye lbarannya di Jawa, tarelkat ini melmpulnyai pe lngarulh yang be lsar, 
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telrultama pada kelbuldayaan, agama ataul ajaran keljawe ln, yang se lkarang 

dinamakan kelpelrcayaan telrhadap Tulhan yang Maha E lsa. 

“Ulntulk pelndidikannya sama se lpelrti ayahnya R.A.A. Adikulsulmah yaitul 

ke lpada Ki Baguls Syatoriah adalah gulrul yang didatangkan ole lh 

Adikulsu lmah ulntulk me lndidik anak-anaknya. Dari Adikulsulmah suldah 

ditanamkan dan diajarkan agama Islam maka otomatis belliaul julga haruls 

melngislamkan rakyatnya. Be lliaul me llakulkannya de lngan caranya se lndiri 

yaitul se lmula pelnganult gama yang ada dikulmpullkan delngan me lmbawa 

ke lpelrcayaanya masing-masing dan dihadapkan langsulng de lngan 

Be lliaul, de lngan cara se lpelrti itul ada yang te lrbulka, yang tadinya bulkan 

Islam me lnjadi masulk Islam. Ada julga yang me lmbawa patulng ke lmuldian 

dikulmpullkan melnjadi satul yang dullul ada di jambansari.” (Tati 

Nulrwanti Igo, Wawancara, 2024) 

Ke lmbali kelpada pelnge lrtian tarelkat se lbagai jalan ulntulk melnde lkatkan 

diri kelpada Allah SWT, Syaikh Julnaid, me lnyatakan bahwa tarelkat tidak 

telrbatas julmlahnya. Kare lna amalan yang dapat me lndelkatkan diri kelpada 

Allah SWT julga banyak se ljulmlah delngan jiwa hamba Allah SWT. Kare lna 

itul, pokok ajaran tarelkat yang akan diamalkan olelh para pe lngikultnya julga 

banyak zikir, kelte lnangan hati, dan pe llaksanaan selgala belntulk ibadah, 

telrmasulk selmbahyang, pulasa, zakat, haji dan jihad. Macam lain dari pokok 

amalan tarelkat adalah mellaluli ke lkayaan, se lpe lrti melnge llularkan zakat dan 

melmbiayai amal kelbajikan. Macam lainnya adalah melmbe lrsihkan jiwa dari 

ke lbimbangan dulnia akan kelrakulsan hawa nafsul de lngan cara khalwat 

(melnye lpi dari kelramaian manulsia) dan melngulrangi tidulr, dan melngulrangi 

makan-minulm. Apapuln macamnya, prose ls pe llaksannan tarelkat 

melngharulskan kita me lnye llaraskan diri de lngan sya'riat dan sulnah Nabi 
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Mulhammad saw. Dalam hal ini Syaikh Julnaid melnyatakan bahwa: "Se lmula 

tarelkat itul tidak belrfaidah bagi hamba Allah jika tidak melnulrult (se lsulai) 

de lngan sulnah Rasull". Se lsulai de lngan pe lrnyataan Syaikh Julnaid telrse lbult, Aboe l 

Bakar Atje lh me lnelrangkan bahwa tuljulan-tuljulan tarelkat telrse lbult akan 

be lrpelngarulh te lrhadap ke labsahan se lbulah tarelkat se lbagai se lbulah organisasi di 

mata para ullama. (Atje lh Aboe l Bakar, 1985: 170) 

Dalam ajarannya, tarelkat Syattariyah melnganult ajaran Wahdah al-

Wuljuld. Kare lna paham ini, tarelkat Syattariyah pe lrnah melndapat kritikan tajam 

dan dianggap melnyimpang dari kelbe lnaran melnulrult belbelrapa ullama di India 

(Guljarat). Ajaran tarelkat ini baik yang be lrada di Acelh ataulpuln daelrah lain 

yang ada di Indonelsia adalah paham Wahdah al-Wuljuld dalam belntulk 

Martabat Tuljulh. Me lnulrult tarelkat ini, wuljuld itul hanya satul. Yang dimaksuld 

wuljuld ini melngacul pada wuljuld hakiki yang mana elksiste lnsinya tidak akan 

telrikat delngan wuljuld-wuljuld yang lainnya. Wuljuld telrse lbult tidak lain adalah 

Allah. Alam se lbagai ciptaan Allah, karelna kelbe lradaannya be lrgantulng pada 

wuljuld lain, selhingga bulkan te lrmasulk dalam pelnge lrtian wuljuld yang hakiki. la 

bolelh dise lbult wuljuld dalarn pelnge lrtian wuljuld bayangan. Wuljuld ini me lmiliki 

tuljulh martabat, yaitul Martabat Ahadiyah, Wahdah, Wahidiyah, Alam Arwah, 

Alam Misal, Alam Ajsam, dan Martabat Manulsia. Tiga martabat pelrtama 

adalah martabat keltulhanan yang me lngacul pada satul wuljuld hakiki, yang dapat 

dipandang de lngan tiga macam martabat. E lmpat martabat sellanjultnya adalah 

martabat Alam ataul wuljuld bayangan yang dapat dibagi kel dalam elmpat 

tingkatan wuljuld yang be lrbe lda. (Me lrita Dian Elrina, 2022: 128) 
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“Transisi Hindul Buldha ke l masa Islam se lcara politik dan kelkulasaan 

antara Cirelbon dan Galulh Islam masu lk ke l Galulh itul dari Cirelbon 

ditandai delngan mome lntulm keltika Cire lbon melme lrdelkakan kelrajan 

Islam ole lh Radeln Syarif Hidayatulllah se ltellah diangkat melnjadi raja 

Cirelbon. Ke lmuldian lelpas dari Pajajaran se lhingga Prabul Siliwangi 

melrasa mulrka karelna mellelpaskan diri, karelna Cirelbon masih wilayah 

Galulh. 1530 Cire lbon mullai melngulasai Galulh dan melngirimkan adipati 

dari Cirelbon dan tokoh-tokoh ini yang akan melnye lbarkan agama Islam 

ke l masyarakat. Sampai di Kawali, namuln Islam be llulm kafah dan 

masyarakat masih kelntal melnganult agama lama dan yang dipakai yaitul 

Tarelkat Syattariyah te lrmasulk Kanje lng Pre lbul. Se lhingga Tare lkat 

Syattariah di Galulh sangat kulat karelna dari selgi ajaran tarelkatnya 

melmplulnyai ke lsamaan selhingga masyarakatpuln muldah melnelrimanya, 

se lpe lrti cirikhas pada martabat lima martabat tuljulh, ikan yang be lrke lpala 

tiga se lpe lrti di Cirelbon telruls pe lmakaman yang be lrulndak.” (Pandul 

Radela, wawancara, 2023) 

Dalam naskah Gandoang yang ada di Wanasigra Sindangkasih Ciamis. 

Telks naskah Gandoang ini melmbahas telntang silsilah Nabi Mulhammad SAW 

yang me lnjadi kelwajiban bagi ulmat islam, baik laki-laki maulpuln wanita. 

Silsilah telrse lbult dicelritakan hingga sampai kelpada Nabi Adam AS. De lngan 

pe lmbahasan yang agak panjang, naskah ini julga me lnjellaskan telntang nulr 

Mulhammad yang be lrpindah dari Nabi Adam AS hingga Abdu llllah ayah dari 

Nabi Mulhammad SAW. Se llain itul telntang ce lrita Nabi Rasullulllah SAW yang 

lelbih baik dari celrita lainya. Yang te llah ditultulrkan dalam sastra tullisan bahwa 

Rasullulllah lelbih mullia daripada selmula para nabi, hanya Rasullulllah yang 

dibelri ke lkulasaan atas jagat raya. Ialah be lrkulasa atas isi dulnia, dari Rasull yang 

melnjadi kawitan (pelndahullul/cikal bakal). Rasu llulllah adalah hakikat dari jagat 
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yang me lrulpakan kelkasih Allah Swt. Bulmi, langit, bullan matahari, bintang 

dan melga, se lrta Lohkalam Arsy se lmula belrasal dari Nulr Mulhammad. 

De lmikian julga malaikat, iblis, jin, pelri parayangan be lrasal dari hakikat Nulr 

Mulhamad. Rasullulllah adalah Nabi Pelnultulp daripada nabi-nabi. Rasullulllah 

melngakuli se lbagai pe lngganti (wakil) dari Hyang Sulkma (Allah). 
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BAB III 

PERAN DAN KEBIJAKAN R.A.A. KUSUMADININGRAT DALAM 

PERKEMBANGAN AGAMA ISLAM 

 

 

A. Peran di Bidang Pendidikan 

Dalam bidang Pe lndidikan Kanje lng Pre lbul sangat me lndorong dan 

melmpulnyai misi belsar ulntulk melmajulkan pelndidikan rakyatnya. Se llain 

Kanje lng Pre lbul me lmpulnyai wawasan yang lu las baik selcara formal maulpuln 

non formal Kanjelng Pre lbul julga mahir dalam belrbagai Bahasa. Ke lmahiran itul 

yang melmbulat delkat delngan kolonial Bellanda selhingga dapat mellobi dalam 

pe lndidikan yang Kanje lng Pre lbul harapkan. 

“Pada tahuln 1855 melndapat tulgas dari Gulbe lrnulr Je lndral Bellanda 

ulntulk melndidik dula orang anak dari Sulltan Sambas yang be lrnama 

Pange lran Saifuldin dan Pangelran Syarifuldin kakak belradik ini ulntulk 

dididik agama olelh Kanjeng Prebu. Se ltelrulsnya Je lndral Be llanda 

melme lrintahkan maka diultuls ulntulk me lndidik dula pultra dari Pontianak 

yaitul Pange lran Hidayat dan Pange lran Pamjeln yaitul telrdapat 4 anak 

didik yang dididik olelh Kanjeng Prebu yang be lrasal dari kaulm melnak.  

Dan te lrdapat cindramata yang dibe lrikan yaitul Mandaul yang te lrsimpan 

di mulse lulm.” (Nandang, wawancara, 2023) 

Kare lna ke lpandaian dan pelmahaman agamanya, Gulbe lrnulr Jelndral 

Be llanda melmpelrcayai Kanje lng Pre lbul ulntulk melndidik dula orang anak dari 

Sulltan Sambas yang be lrnama Pange lran Safiuldin dan Pange lran Sarifuldin dula 

anak telrse lbu lt melrulpakan kakak belradik yang akan dididik agama olelh 

Kanje lng Pre lbul. Ke lmuldian pada tahuln 1877 belrtambah lagi dula pultra dari 

Pontianak 
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yaitul Pange lran Hidayat dan Pange lran Pamjeln yaitul te lrdapat 4 anak didik 

yang di didik olelh Kanje lng Pre lbul yang be lrasal dari kaulm melnak. 

Bulpati Ciamis, R.A.A. Kulsulmadiningrat (1839-1886) yang dike lnal 

se lbagai Kanje lng Pre lbul dapat dianggap se lbagai pellopor Sakola Kabulpateln.  

Salah satul sikap progrelsif Bu lpati Ciamis adalah pelnggulnaan orang Be llanda 

se lbagai telnaga gulrul. Pe lrtama kali pada tahuln 1870-an bulpati melnggaji J.A. 

Ulilkelns se lbe lsar f. 200,- se lbullan ulntulk melngajar pultra-pultranya di kabulpateln. 

Ole lh karelna gulrulnya orang Be llanda, mulrid-mulrid puln bulkan hanya dari 

kalangan kabulpateln saja, ada julga pultra-pultri peljabat Bellanda di Ciamis yang 

ikult belrse lkolah. J.A. Ulilke lns hanya me lngajar se llama 3 ataul 4 tahuln karelna 

pindah kel Sulrabaya melnjadi reldaktulr sulrat kabar Soelrabajasch-Hande llsblad. 

Se ltellah belbe lrapa waktul gulrul Be llanda itul digantikan olelh se lorang gulru l 

pribulmi. Ke lmuldian Bulpati Ciamis melndapat bantulan dari Radén Salelh, 

pe llulkis te lrkelnal, ulntulk melndatangkan se lorang gulrul Be llanda yang barul yaitul 

J. Bladelrgroe ln. Gulrul ini digaji se lbelsar f. 50,- pe lr bullan de lngan tulgas ultama 

melngajar me lmbaca dan belrbicara bahasa Be llanda. (Nina Lulbis, 1998: 258) 

Masalah pelndidikan abad 19, adalah masa yang sullit ulntulk 

melmpe lrolelh pelndidikan baik dari kaulm melnak maulpuln pribulmi dan 

masyarakat biasa sulsah ulntulk dapat duldulk di bangkul pe lndidikan. 

Ke lse lmpatan ulntulk se lkolah hanya bisa didapatkan olelh masyarakat ellit, 

golongan bangsawan dan priyayi. Ke lbe lradaan selkolah yang masih sulit 

melnjadi kelndala. Kaulm melnak dan masyarakatpuln sulsah ulntulk melndapatkan 

pe lngajaran. 
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Dari pe lristiwa ini melnjadikan kelprihatinan bagi Kanje lng Pre lbul ulntulk 

melmikirkan kelmajulan rakyatnya. Pe lndidikan itul pe lrlul dan sangat pe lnting 

ulntulk melmbulka pe lmikiran-pe lmikiran pada pe lnge ltahulan dan melnjadi pintul 

ke lbelrhasilan dari selbulah masyarakat yang majul. Dari pelndidikan akan 

melmbawa kelsulkse lsan dan ke lmakmulran se lpelrti pelrkataan orang tulanya. 

Be lrbe lkal pelngalaman pribadi dan kelbultulhan akan ilmul pe lnge ltahulan 

pultra-pultri Kanje lng Pre lbul maka motivasi ulntulk melmbanguln se lkolah di 

Galulh Ciamis me lnjadi prioritasnya. Dari sinilah belliaul melngulsahakan de lngan 

sangat ulntulk pe lmbangulnan pe lndidikan. Pe lmbangulnan se lkolah pelnting kare lna 

akan melnjadi modal ulntulk se lbulah pe lmbaharu lan, pelndidikan akan melmbulka 

cakrawala lulas. Mellaluli bellajar, melmbaca, belrintelraksi dan belrsosialisasi. 

(E lngkuls Kulsmiyati, 2022: 129) 

Pada tahuln 1862 Kanje lng Pre lbul me lmbulat “Sakola Sulnda” di kota 

Ciamis yang se lkarang dipakai SMP 1 Ciamis di samping ge ldu lng ne lgara dan 

pada tahuln 1874 melndirikan kelmbali di Kawali. Se lkolah ini melrulpakan 

se lkolah pelrtama yang dibanguln di Ciamis dan melnjadi selkolah kabulpateln 

ulntulk rakyat Ciamis se lndiri. (Djaja Sulkardja, 2003: 25) 

Sekolah Sulnda melrulpakan selkolah yang didirikan di kabulpateln ulntulk 

telmpat bellajar masyarakat di se ltiap kabulpateln se lhingga masyarakat mampul 

melndalami ilmul pe llajaran formal tanpa jaulh-jaulh ke llular daelrah. Delngan 

kondisi dan biaya yang tinggi jika be llajar kellular daelrah akhirnya Kanje lng 

Pre lbul melngulsullkan ulntulk melmbanguln se lkolah kabulpateln di Ciamis ulntulk 
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melmajulkan masyarakatnya de lngan ke lpandaiannya se lhingga dapat 

be lrkelrjasama delngan Be llanda. 

Kabulpate ln Galulh melngalami pelrke lmbangan yang signigfikan di 

be lrbagai bidang pada masa R.A.A. Kulsulmadiningrat. Pe lndidikan Barat 

adalah selbagai faktor telrbe lsar pelrulbahan itul. R.A.A. Ku lsulmadiningrat 

be lrulsaha melnge lmbangkan pola pikir rasional di kalangan rakyatnya me llaluli 

didorongnya ulsaha pe lndidikan. Me lskipuln ia hanya pe lrpe lndidikan pelsantren 

dan bersekolah di Sumedang dan Bandung, namuln ia fasih be lrbahasa Be llanda 

dan Prancis dan Bahasa asing lainnya. Ke lmahiran belrbahasa asing di 

kalangan Bulpati Pe lriangan saat itul te lrmasulk sangat langka. Ia bahkan 

melndatangkan gulrul Bahasa Be llanda kel Kabulpate ln Galulh ulntulk melngajar 

ke lcakapan dan belrbicara dalam Bahasa Be llanda. Ulsaha pelndidikan tidak 

hanya ulntulk kellularga, ke lrabat dan pelgawai kabulpateln, teltapi ulntulk sellulrulh 

rakyat kabulpateln Galulh. Hal itul ditandai delngan dibangulnnya Volkschool 

ataul se lkolah rakyat (Sakola Kabulpateln) pada 1862, se lbe llulm OSVIA 

didirikan. (Yullia Sofiani, 2012: 39) 

Awalnya pe lndidikan ini hanya dipe lrulntulkan kelpada orang-orang 

be lsar saja selpe lrti pada kalangan pelmelrintah. Namuln Kanjelng Pre lbul de lngan 

rasa peldullinya, akhirnya masyarakat ulmulm Ciamis dapat melrasakan bangkul 

pe lndidikan tanpa mellihat statuls sosialnya. Kanje lng Pre lbul sangat tahul akan 

pe lntingnya pe lndidikan ulntu lk melmajulkan Ciamis kel delpannya. Se llain 

pe lndidikan formal, Kanjelng Pre lbul julga melmpe lrsilahkan masyarakat ulntulk 

melnimba ilmul gama di ke lraton miliknya baik dari anak-anak sampai delwasa. 
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De lngan lulas kulrang le lbih 2 he lktar, ulntulk melmpe lrindahnya ke lraton telrse lbult 

ke lmuldian di banguln taman, kolam, pelndopo dan julga masjid. 

Bulpati R.A.A. Kulsulmasulbrata melmandang bahwa pe lndidikan barat 

melmbulat belrpikiran majul, telrbulka telrhadap pelmbaharulan dan melmbantul 

melncapai pulncak jabatan hanya dalam waktul yang sangat singkat. Bulpati 

R.A.A. Kulsulmasulbrata be lrulcap delmikian, karelna be lliaul melrasa belrmaknanya 

se lbulah pelndidikan. Ayahnya me lmbe lrikan kombinasi pelndidikan barat bagi 

pultra-pultrinya agar me lrelka ke llak belrpikiran lelbih majul. Pe lrulbahan jaman 

haruls diimbangi de lngan pe lndidikan yang tingkat dan kulalitasnya le lbih baguls. 

(E lngkuls Kulsmiyati, 2022: 132) 

Bagi R.A.A. Kulsulmadiningrat pe lndidikan itul bulkan se lmata-mata 

hanya ulntulk ilmul pelnge latahulan saja teltapi se lbagai sarana ulntulk me lmpelrolelh 

jabatan dan pelnghasilan yang le lbih tinggi. Hal ini telrsirat pada naselhat 

R.A.A. Kulsulmadiningrat ke lpada R.A.A. Kulsulmasulbrata. 

“Kamu l haruls te lruls be llajar, selbab bila pe lnge ltahulan mul sama saja 

de lngan Bapak kamul tidak akan belrhasil se lpe lrti Bapak, selbab banyak 

orang lain yang le lbih pandai.” (Djaja Sulkardja, 2001: 154) 

Akhirnya R.A.A. Kulsu lmasulbrata didaftarkan ayahnya ke l Kwe le lkscholl 

Bandulng. R.A.A. Kulsulmadiningrat me lmang sangat me lmpelrhatikan 

pe lndidikan ulntulk me lmajulkan Kabulpateln Ciamis, selpe lrti halnya dullul ayahnya 

R.A.A. Kulsulmadinata melngjarkan kelpada R.A.A. Kulsulmadiningrat.  
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B. Peran di Bidang Agama dan Dakwah 

Kanje lng Pre lbul se llain melnjadi ulmara julga se lbagai ullama yang aktif 

dalam dakwah Islam. Mayarakat Galulh yang be llulm melnge lnal le lbih dalam 

telntang ajaran Islam, ole lh Kanje lng Pre lbul mullai dikelnalkan mellaluli dakwah-

dakwahnya dan kelbiasaan selhari-hari. Tanpa melmaksa dan pelrtelntangan, 

masyarakat mullai melmahami apa yang diajarkan olelh Kanje lng Pre lbul. 

Pe lrulbahan ini julga yang me lnjadikan sulkse lsnya be lrdakwah dalam 

melnghilangkan ke lbiasaan yang dilakulkan olelh masyarakat selpe lrti 

melnye lmbah arca, belrtapa dan melmbulat se lsaji. Ke lpelrcayaan masyarakat pada 

hal-hal mistis mullai puldar dan mullai melngikulti ajaran Islam.  

Dalam kiprahnya Kanjeng Prebu l dididik olelh gulrul agamanya yang 

be lrnama Radeln Natarelja yang ditulgaskan dari karelside lnan Cirelbon (santrinya 

Gulnung Jati) ataul le lbih dikelnal Baguls Syattariyah. Kanjeng Prebu l dididik 

de lngan basik agama dengan Tariqah Syattariyah. Ke lmuldian be lliaul de lngan 

ayahandanya julga be lrelncana ulntulk melmbanguln masjid agulng ulntulk 

melnjadikan telmpat ibadah ulmat mulslim dan telmpat ulntulk Kanje lng Pre lbul 

be lrdakwah. Kare lna Kanje lng Pre lbul kiat be lrdakwah Islam di kabulpateln Galulh 

sampai kel pellosok desa di wilayah Kabupaten Ciamis kota. 

“Ke ladaan masyarakat disini melmang agamis tapi pada waktul itul 

be llulm ada telmpat ibadah yang me lmadai, olelh karelnanya se llakul 

bulpati, RAA Kulsulmadiningrat waktul itul melmpulnyai ke linginan 

se lhingga melmbe lrikan sulatul kelpultulsan bahwa disini pelrlul dibanguln 

masjid, yang pada waktul itul tahuln 1882 barul mullai dibanguln dan 

disponsori langsulng ole lh RAA Kulsulmadiningrat, dalam pelrjalanan 

pe lmbangulnannya sampai 20 tahuln karelna alat yang digulnakan masih 
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se lde lrhana. Dan saat selle lsai dibanguln RAA Kulsulmadiningrat tidak 

bisa melnyaksikan langsulng ole lh kare lna itul, ke lmuldian digantikan olelh 

pultranya RAA Kulsulmasulbrata dan direlsmikan olelhnya.” (R. Kulrnia 

Sulmantri, Wawancara, 2024)  

Salah satu strategi dakwahnya yaitu Kanjeng Prebu membangun 

Masjid Agung di tengah kota Ciamis. Masjid ini dibangun pertama kali diatas 

tanah miliknya seluas 8.500 meter persegi dengan bangunan atap berbentuk 

kerucut tiga umpak atau tingkatan. Model ini persis seperti Masjid Agung 

Bandung atau Masjid Demak. Masjid Agung inilah yang menjadi simbol 

penyebaran agama Islam di Kabupaten Ciamis pada masa Kanjeng Prebu. 

Kemudian Kanje lng Pre lbul me lmbulat ke lbijakan kelpada seltiap pelngge lde l 

wilayah (Ke lpala De lsa) diharulskan me lmbanguln telmpat ibadah delngan 

dibelrikan fasilitas pelngajar ataul gulrul/kyai dari Kanje lng Pre lbul. 

“Banyak pe lrulbahan se ltiap relnovasi, ada 4 kali relnovasi dari masjid 

agulng Ciamis ini, yang te lrkhir tahuln 2022, re lnovasi ini be lrtuljulan 

ulntulk melmpe lrindah dan melrulbah bagian-bagian telrtelntul delngan 

mellihat kondisi dari masjid selndiri, selpe lrti pelrulbahan pada selrambi 

de lpan yang awalnya te lrbulka kelmuldian melnjadi telrtultulp karelna 

walaulpuln dikota tapi dullul masih banyak helwan-he lwan yang se lring 

masulk kel masjid akhirnya bagian se lrambi di bulat telrtultulp. Ke lmuldian 

bagian atap masjid yang awalnya mode ll be lrulndak se lpelrti masjid agulng 

Bante ln kelmuldian belrulbah melnjadi rata dan belrulbah lagi dibulatlah 

se lbulah kulbah selpe lrti selkarang ini.” (R. Kulrnia Sulmantri, Wawancara, 

2024) 

 

“Dalam agama, masjid agulng me lnjadi pulsat pelnye lbaran agama yang 

dilakulkan olelh be lliaul yang lokasinya be lrada di telngah kota Ciamis. 
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Hampir se lmula masyarakat di kabulpate ln Ciamis belragama Islam 

ke lculali para pelndatang. Agama Hindul dan Buldha me lrulpakan agama 

yang dibawa olelh para pelndatang. Ada julga agama Sulnda Wiwitan 

yang me lnjadi agama asli yang se lkarang masih ada di daelrah 

Panawangan. Konse lp pe lme lrintahan waktul itul me lngambil dari 

Mataram dimana pada seltiap kota telrdapat masjid, rulang pulblik, rua lng 

pe lmelrintahan dan pelndidikan.” (Elman He lrmansyah, Wawancara, 

2024) 

Kanje lng Pre lbul julga me lmbulat stratelgi, ke ltika rakyatnya suldah de lwasa 

ke lmuldian belrulmah tangga maka diwajibkan melmbelrikan dula tulnas kellapa 

dan satul tikar, tikar inilah nantinya akan diku lmpullkan dan digulnakan ulntulk 

masjid-masjid di delsa te lrse lbult. Tikar yang haruls dibawakan ke ltika melnikah, 

nantinya disulmbangkan kel masjid ataul te lmpat pelribadatan di kampulngnya 

masing-masing se lbagai ladang pahala dalam belribadah. Tikar waktul itul dapat 

be lrfulngsi se lbagai alas sholat dan ke lgiatan lainnya di masjid.  Se lhingga Islam 

pada saat itul be lrkelmbang pe lsat kare lna se lbellu lmnya masyarakat yang be llulm 

melnge lnal agama Islam se lcara kaffah, kare lna kelpe lrcayaan masyarakat 

se lbe llulmnya lelbih banyak pada kelpelrcayaan agama lama pada kelpelrcayaaan 

animismel dan ke lpelrcayaan pribadi. 

Pada tahun 1850 di Selagangga, bagian selatan kota Ciamis, didirikan 

bangunan yang disebut Keraton Selaggangga. Mulai ditempati oleh bupati 

tahun 1853. Disana dibangun pula sebuah masjid.  Pada saat itu pula keraton 

tersebut mulai di buka sebagai tempat dakwah Kanjeng Prebu. Terdapat juga 

murid Kanjeng Prebu yang mendalami agama di situ. Tepat pada tahun 1855 

melndapat tulgas dari Gulbe lrnu lr Je lndral Be llanda ulntulk me lndidik dula orang 
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anak dari Sulltan Sambas yang be lrnama Pange lran Safiuldin dan Pange lran 

Sarifuldin dula anak telrse lbult melrulpakan kakak belradik yang akan di didik 

agama olelh Kanje lng Pre lbul. Ke lmuldian pada tahuln 1877 be lrtambah lagi dula 

pultra dari Pontianak yaitul Pange lran Hidayat dan Pange lran Pamjeln yaitul 

telrdapat 4 anak didik yang di didik ole lh Kanje lng Pre lbul yang be lrasal dari 

kaulm melnak. 

Bangu lnan Ke lraton Se llagangga dalam Naskah Babad Imbanagara dan 

bulkul Tjiulng Wanara-Hariang Banga Ke lraton Sulme ldang Larang 

melnggambarkan Ke lraton Se llagangga masa lalul. “Ke lraton Se llagangga 

be lrbe lntulk rulmah panggulng yang te lrbulat dari bahan kayul jati pilihan dibulat 

di wilayah selbrang Jambansari. Lulas tanah sellulas 2ha. Tiang-tiang 

bangulnan be lrulkulran 30 x 30 cm, dalulrulngna jati, ulkulrn 40 x 60 cm papan 

balabagna jati ogel, kolongna 1 m, bilikna jati belrulkir Jelpara, hate lulpna kul 

e lulrih, wulwulngna kul ijulk. Pakarangan be llah we ltan kidull je lulng kullon 

dikelmpult ki kikis awi anul jangkulngna satangtulng 2 m. ari kalelr hare lulpna 

mah he lntelul dikikis tapi ditelmbok lulhulrna   2.44 m, makel tangga lobana 23 

hambalan, sarta tiap-tiap ulmpah lulhulrna 16 cm. Ulpama are lk ka karaton 

jalan nanjak kana tangga nul dise lbult tadi tela, jog anjog kahiji saulng nul 

dise lbult Pantjaniti.” (Elngkuls Kulsmiyati, 2022: 140) 

Diartikan secara harfiah bangunan Selagangga terbuat dari kayu jati 

kualitas super, tiang-tiangnya berukuran 30 x 30 cm, tiang penyangga terbuat 

dari jati dengan ukuran 40 x 60 cm dengan papan sebagai lantainya berukuran 

tebal, memiliki kolong/bawah jarak dari tanah ke lantai setinggi 1 m. 
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Dindingnya dari kayu papan jati berukir Jepara atapnya dari daun ilalang dan 

wuwungnya dari ijuk enau. Halaman sebelah utara dan barat ditutup oleh 

pagar bambu setinggi 2 m. Sebelah Selatan ditutup dengan pagar tembok 

setinggi 2,44 m, memakai tangga sebanyak 23 tingkatan dengan setiap 

umpaknya setinggi 16 cm. Jika akan ke Keraton akan melewati jalan tanjakan 

melewati tangga tadi dan akan dating ke sebuah bangunan yang disebut 

Pancaniti atau Keraton  

Me lnulrult kitab Babad Galulh Imbanagara yang di sulsuln 1932 ole lh R. 

Wirahadikulsu lma Ke lraton Se llagangga melrulpakan telmpat tinggal R.A.A. 

Kulsulmadiningrat be lrsama garwa padminya Ni. R. Ay. Djoe lwitaningrat. 

(E lngkuls Kulsmiyati, 2022: 141) 

Ke lmu ldian Kanje lng Prebul julga me lmbanguln se lbulah taman yaitul 

Jambansari pada tahuln 1872, le ltaknya di de lpan Ke lraton Se llagangga ataul 

se lkarang di antara Ke lraton Sellagangga dan aluln-aluln Ciamis. Taman ini di 

banguln Kanje lng Pre lbul se lbe llulm melninggal yang dalam wasiatnya apabila 

melninggal agar dimakamkan di Jambansari. 

Situls Jambansari belrada di lahan sellulas 4 he lktar, se llain komplelk 

makam telrdapat pulla pelsawahan. Komple lk makam Jambansari dibanguln pada 

tahuln 1872. Komple lk makam dikellilingi pagar telmbok yang tingginya 2 M. 

Pintul ge lrbang ulntulk masulk komple lk be lrada di sisi timulr de lngan be lntulk 

bangulnan se lpe lrti tellulr. Ulntulk masulk ke l komplelk makam haruls me llelwati 

tangga ataul trap. Di te lngah komple lk makam telrdapat bangulnan culngkulp yang 

sangat kulat telrbulat dari kayul jati. Atap culngkulp be lrbe lntulk limas. Di dalam 
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culngkulp te lmpat istirahat telrakhir makam Kanje lng Pre lbu bulpati Galulh 

Ciamis. Di selke lliling makam telrdapat belbe lrapa makam istri Kanje lng Pre lbul, 

ke lrabat dan keltulrulnan Kanje lng Pre lbul. (E lngkuls Kulsmiyati, 2022: 145) 

Di komplelk Jambansari, seltiap malam tanggal 14 bullan Hijriyah 

waktul bullan pulrnama banyak orang be ldatangan ulntulk melnikmati bullan 

pulrnama dan melnde lngarkan celrita dari Kanjelng Pre lbul. Dalam acara telrse lbult 

yang kanjelng Pre lbul me lnye lbultnya se lbagai sarana Silatulrahim ini diakhiri 

de lngan santapan Rohani olelh Sye lkh Abdull Karim yang se lngaja didatangkan 

dari Cirelbon se lbagai pelngasulh pe lsantre ln di Sellagangga. (Djaja Sulkardja, 

2003: 14) 

“Se lbellulm Kanje lng Pre lbul dullul ada Adipati Singacala di Kawali, be lliaul 

melngulmpullkan be lnda-be lnda di Kawali dan disimpan di Astana Ge lde l 

Kawali. Se lpe lrti prasasti-prasasti batul dan lainya. Me lmang se lbe llulm 

Adipati Singacala masyarakat masih be llulm se lpelnulhnya me lme lgang 

Islam yang kaffah dalam syariat, pada saat itul masih selring melndatangi 

telmpat-te lmpat telrtelntul. Adipati Singacala julga melmbanguln masjid 

agulng di Kawali. Jeljak inilah diikulti olelh Kanje lng Pre lbul dan 

ditelrapkan pada kelpe lmimpinannya. Mullai dari sana diimbangi 

be lrbagai stratelgi, se llain pe lndelkatan mellaluli buldaya tradisi kelse lnian 

diantaranya julga pe lninggalan ini tidak hanculr kelmuldian dikulmpullkan 

di Jambansari belrbagai arca dari belrbagai daelrah. Ke lmuldian bagi 

masyarakat yang masih me lnziarahi ulntulk datang ke l Jambansari 

ke lmuldian Kanje lng Pre lbul akan melmbelri pelpatah ataulpuln dakwah”. 

(Pandul Radela, wawancara, 2023) 

Dalam melnye lbarkan agama Islam Kanje lng Pre lbul me lmpulnyai stratelgi 

agar masyarakat tidak sellalul melncampulradulkan buldaya Hindul de lngan akidah 



59 

 

 

 

Islam, Kanje lng Pre lbul me lngikuti Adipati Singacala Bulpati Kawali yang 

melnjabat pada tahuln 1643-1718, di mana telmpat yang dinamakan 

Sanghiyang Lingga Hiyang yaitul telmpat pelmuljaan orang-orang Hindul, 

dibongkar Pu lnde ln Be lrulndaknya jadi makam Adipati Singacala selhingga 

Sanghiyang Lingga Hiyang yang orang se ljarawan melnye lbultnya Situls Kawali 

be lrulbah melnjadi makam Adipati Singacala yang me lrulpakan orang belsar. Dan 

se lkarang orang banyak me lnye lbultnya Astana Ge lde l Kawali. 

“Di Astana Ge lde l Kawali ada prasasti yang ditullis pada masa 

Linggabulana sama Wastul Ke lncana. Di Astana Ge lde l Kawali julga ada 

makam Adipati Singacala yang me lnjabat se lbagai bulpati Kawali dullul 

dan didampingi olelh Pange lran Ulsman se lorang pe lnyiar agama Islam. 

Di Karang Kamullyan ada Adipati Panaelkan, di gulnulng sari ada 

makam Kulsulmadinata tiga, Natadikulsulma dan didampingi ole lh Sye lkh 

Abdul Wajah yaitul mantulnya Sye lkh Abdull Mulhyi Pamijahan. 

Ke lmuldian bapaknya Kanje lng Pre lbul didampingi olelh Ki Bagu ls 

Syatoriyah, dan le llulhulrnya Kanje lng Pre lbul yaitul Rade ln Adipati 

Panjijayane lgara didampingi olelh Dalelm Pawindan dan Dalelm 

Yokasana. Dalam syste lm tritantul yaitul konse lp syste lm tata 

pe lmelrintahan zaman dullul jaulh dari konse lp triaspolitika yaitul sulsulnan 

pe lmelrintahan selpe lrti elkse lkultif, lelgislative l dan yuldikatif. Tritantul 

se lndiri konse lpnya yaitul karamaan kare lsian karatulan. Dan kalaul 

se lkarang yaitul ada ulmara ullama dan rama ataul se lse lpulh. Jadi, pasti 

se ltiap ulmara didampingi ole lh se lorang ullama dan rama yaitul orang 

se lse lpu lh yang paham te lntang tradisi yang ada.” (Ilham Pulrwa, 

Wawancara, 2023) 

Dari taktik diatas Kanje lng Pre lbul me lncoba melmanggil Masyarakat 

ulntulk melnye lmbah belrhala belrsama-sama di taman Jambansari, selhingga 
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masyarakat yang me lmpulnyai be lrhala haruls dibawa kel Jambansari, padahal 

itul adalah taktik Kanje lng Pre lbul ulntulk me lngulmpullkan masyarakat yang suldah 

melngakul Islam namuln masih pe lrcaya de lngan be lrhala. Ke lmuldian selte llah 

masyarakat suldah belrkulmpull de lngan melmbawa belnda ulntulk dise lmbah 

se lpe lrti Gane lsa, Yoni, Me lnhir dan se lbagainya, namuln ke lnyataanya dibe lri 

arahan melnge lnai ajaran Agama Islam yang dibantul olelh Sye lh Abdull Karim 

se lbagai pe lngasulh Se llagangga.  

Alasan me lngulmpullkan be lnda-be lnda Hindul adalah taktik Kanjelng 

Pre lbul agar masyarakat yang masih biasa melnye lmbah be lrhala ulntulk be lrsama-

sama melnye lmbah di te lmpat yang indah yaitul Jambansari, padahal se lsuldah 

be lrkulmpull bulkan melnye lmbah be lrhala tapi dibelri santapan rohani dan 

pe llajaran Islam. 

Se llain itul, Kanje lng Pre lbul julga me lmbulat naskah khultbah Julm‟at ulntulk 

dibagikan ke se ltiap masjid yang he lndak mellaksanakan sholat Julm‟at. Ulntulk 

mellaraskan seltiap isi daripada khultbah se ltiap Julm‟at di masyarakat delngan 

ajaran yang se lharulsnya dite lrima olelh masyarakat. Telrdapat julga naskah asli 

khultbahnya yang te lrsimpan di Ke lraton Se llagangga. Namun menurut 

keterangan, bahwa dari pihak Keraton belum mengkaji lebih lanjut pada isi 

naskah tersebut, di mana naskah tersebut berisikan tulisan tangan yang di tulis 

oleh Kanjeng Prebu denga isi berbahasa Arab. Terdapat satu lembar dan 

berisi dua bagian, yaitu bagian muqodimah khutbah dan bagian khutbah 

kedua dengan Bahasa Arab semua. 
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Dalam hal ini melmang sosok pe lmimpin melmpulnyai pe lngarulh be lsar 

ke lpada rakyatnya, tidak hanya sosok ullama ataulpuln tokoh agama saja yang 

melnjadi pulsat pelne lbaran Islam. Namuln tidak lelpas dari pelran selorang 

pe lmimpin dalam melmbulat kelbijakan pada se lbulah wilayah agar pe lrlulasan dan 

pe lrkelmbangan agama Islam dapat belrjalan de lngan baik dan lancar. Telrcelrmin 

pada kelbijakan yang Kanje lng Pre lbul bulat ulntulk me lnge lmbangkan agama 

Islam di Ciamis. 

 

C. Peran di Bidang Sosial Budaya Masyarakat 

Dalam Masyarakat, Kanje lng Pre lbul sangat de lkat se lhingga banyak 

yang me lngagulmi sosok Kanjeng Prebu. Kanje lng Pre lbul mahir dalam 

melnde lkati rakyatnya baik ke lbultulhan maulpuln ke lse ljahtelraannya. Se lmasa 

hidulpnya Kanje lng Pre lbul se llalul melnimba ilmul dan melmpelrjulangkan 

masyarakat Galulh dari pe lngarulh mode lrn yang di bawa ole lh Kolonial 

Be llanda. Pe lngarulh pe lme lrintahan dan gaya hidulp e llit. Kanje lng Pre lbul se llalul 

melmpe lrtahankan adat dan kelbuldayaan yang ada dimasyarakat dan 

melmbanguln Galulh me lnjadi lelbih baik.  

Ada be lbe lrapa tradisi yang di lakulkan olelh kanjelng Pre lbul, dintaranya: 

(Yullia Sofiani, dkk. 2020: 160-161) 

1. Tradisi Bulbuljelng Tradisi 

Bu lbuljelng me lmulat atulran yang dite ltapkan bulpati dalam belrbulrul. 

Tradisi ini diciptakan olelh Kanje lng Pre lbul se lbagai tradisi rultin se llama 

melnjabat selbagai Bulpati Galulh. Tradisi ini telruls belrlanjult hingga masa 

ke lpelmimpinan pultranya yang be lrnama R.A.A. Kulsulmasulbrata. Tradisi 



62 

 

 

 

Bulbuljelng pada awalnya hanya dilakulkan keltika bulpati mellakulkan 

tulrnise lnelnan (turnamen yang dilakulkan pada hari selnin) ke l daelrah-

daelrah. Dalam rangka melmelriksa se lgala se lsulatul di se ltiap daelrahnya yang 

melnjadi wilayah ke lkulasaan Galulh. Pe lmelriksaan ini dilakulkan se ltiap 

se ltahuln se lkali. 

Pe lrbulrulan hanya dilakulkan se lbagai alat mellelpas pe lnat delngan 

cara melmbulrul binatang-binatang te lrte lntul se lpe lrti me lncelk (Rusa). 

Pe lratulran ultama pada tradisi Bulbulje lng adalah tidak selmula binatang 

bolelh dibulrul olelh masyarakat. Binatang yang bole lh dibulrul hanya 

binatang yang julmlahnya banyak dan bisa dimakan. Melre lka tidak bolelh 

be lrbulrul binatang ulntulk ke lse lnangan dan ke lpulasan pribadi. Hal te lrse lbult 

melnjadi pelratulran ultama dalam tradisi Bulbuljelng yang be lrtuljulan ulntulk 

melnjaga ke lse limbangan binatang di hultan. 

Se liring de lngan pe lrke lmbangannya, be lrbulrul tidak hanya ulntulk 

melncari selsulatul yang dapat dimakan saja, teltapi julga be lrbulrul binatang 

yang dianggap hama selpe lrti bagong (babi hutan). Tanpa rasa canggulng, 

se lcara belrsama-sama masyarakat dan pelmelrintah mellakulkan tradisi ini. 

Se lhingga tidak ada pelmisah antara kelduldulkan raja dan rakyatnya. 

2. Tradisi Marak 

Jika tradisi Bulbulje lng dilakulkan di hultan-hultan, maka tradisi 

Marak dilakulkan di sulngai-sulngai. Tradisi Marak bisa dilakulkan saat 

tulrni (turnamen), selbagai age lnda rultin yang dilakulkan seltiap tahuln. 

Tradisi ini dilakulkan di belbelrapa telmpat di Kabulpate ln Galulh. Tradisi 
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Marak adalah tradisi melngambil ikan di sulngai yang dilakulkan olelh 

pe ljabat delngan rakyatnya se lcara be lrsama-sama, selhingga dapat 

melme llihara hulbulgan baik antara pihak pe lmelrintahan delngan rakyatnya. 

Alat yang bole lh digulnakan dalam tradisi Marak hanya sair kalo yaitul 

wadah ke lcil yang digulnakan ulntulk me lngayak. Hasil tangkapan ikan yang 

bolelh diambil hanya je lnis ikan yang be lrulkulran belsar saja. Selme lntara, 

jelnis ikan yang be lrulkulran kelcil tidak bolelh diambil. Hal ini dilakulkan 

ulntulk melnjaga e lkosistelm sulngai. He lulrap (jala ikan) melrulpakan alat yang 

lazim digulnakan ulntulk melnangkap ikan julstrul tidak bolelh digulnakan 

pada tradisi Marak. Helulrap dapat melnjaring banyak ikan, se lme lntara 

dalam Marak julstrul dibatasi karelna tulju lannya adalah ulntulk melnjaga 

popullasi ikan di dalam sulngai te ltap stabil. Bulpati akan melmbe lrikan 

hulkulman bagi warga yang me lngambil ikan delngan me lnggulnakan raculn 

tulba. Jika ada warga yang te lrtangkap basah mellakulkan pe llanggaran, 

melre lka wajib melnabulrkan be lnih ikan di dalam sulngai de lngan julmlah 

yang dite lntulkan. 

Hasil tangkapan dalam tradisi Bulbulje lng dan Marak tidak 

dipelrke lnankan dibawa pullang, teltapi haruls dimasak di telmpat agar dapat 

dicicipi selbagai hidangan belrsama. Tradisi Bulbuljelng dan Marak 

melmbe lrikan nilai kelarifan dan kelbijaksanaan hidulp. Selcara tidak 

langsulng, ke ldulanya me lnjadi sarana pelngulat ikatan sosial di antara selsama 

warga masyarakat dan julga de lngan pe ljabat seltelmpat. Sellain melmpe lrelrat 

tali silatulrahim, tradisi Bulbuljelng dan Marak be lrtuljulan ulntulk melnjaga 
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e lkosistelm hultan dan sulngai. Pe lrlakulan manulsia telrhadap hultan dan 

sulngai haruls te lrpe llihara delngan baik dalam rangka melnjaga 

ke lse limbangan alam yang te llah dianulge lrahkan Allah SWT. 

3. Tradisi Welwangian  

Kanje lng Pre lbul me lnyarankan ke lpada se llulrulh anggota ke llularganya 

agar me lnggulnakan we lwangian dalam be lntulk minyak se lpe lrti minyak 

gaharul dan lisah (minyak ulntulk rambult). Minyak gaharul te lrbulat dari 

kayul gaharul yang jika disulling akan melnghasilkan aroma wangi. Para 

melnak, baik melnak tinggi maulpuln me lnak biasa melnggu lnakan minyak 

gaharul dalam kelhidulpan se lhari-hari. 

De lngan se lngaja, bulpati melmbagikan bibit pohon gaharul ke l 

pe ldelsaan Galulh. Pe lmbagian bibit telrse lbult ulntulk ditanam olelh rakyat dan 

dapat dijadikan sulmbelr ulsaha bagi rakyat. Se llain minyak gaharul, bulpati 

julga me lnyarankan agar me lnggulnakan lisah yang be lrasal dari kellapa 

mulrni, yaitul pohon kellapa yang ditanam melnghadap ke l barat. Pilihan 

gaya hidulp Kanje lng Pre lbul dapat melnjadi telladan bagi rakyatnya 

telrultama dalam melnjaga kelbe lrsihan dan kelindahan jasmani. Tradisi 

telrse lbult dapat melnjaga kelbe lrsihan, sellain itul ada maksuld telrtelntul, yaitul 

melmbantul melmbulka pellulang ulsaha bagi rakyat Galu lh agar le lbih 

se ljahtelra kelhidulpan pe lrelkonomiannya. 

4. Tradisi Selrah Kitri 

Kabulpate ln Galulh me lrulpakan produlse ln ke llapa telrbelsar di 

Priangan Timulr pada masa pelmelrintahan Kanje lng Pre lbul. Hal ini belrawal 



65 

 

 

 

dari kelbijakan Kanjelng Pre lbul yang me lwajibkan pelnye lrahan kitri (bakal 

pohon ke llapa) olelh se ltiap calon pelngantin yang akan me lnikah. Kanje lng 

Pre lbul melnginstrulksikan agar para pe lnghu llul melwajibkan pelngantin pria 

dan wanita masing-masing me lnye lrahkan se lpasang kitri ke ltika akan 

mellaksanakan ijab kabull pelrnikahan. Se lpasang kitri akan ditanam di 

pe lkarangan rulmah, seldangkan se lpasang lagi dise lrahkan kelpada 

pe lmelrintah mellaluli pelnghullul ulntulk ke lmuldian ditanam di wilayah-

wilayah te lrte lntul. Ke lbijakan ini diambil ole lh Kanje lng Pre lbul dalam rangka 

melnolak kelras kelbijakan wajib tanam (Culltululrste llse ll) yang me lnulntult 

pe lmbulkaan lahan selcara belsar-be lsaran. 

Me lnanam pohon kellapa melrulpakan wajib bagi masyarakat Galulh. 

Se ltiap pelkarangan rulmah dan lahan pelrtanian masyarakat Galulh/Ciamis 

yang dimilikinya. Pohon ke llapa suldah me lmbelrikan manfaat yang be lsar 

ulntulk masyarakat. Pohon kellapa melrulpakan tanaman bulhuln dan 

melmiliki nilai-nilai kelarifan dari lellulhulrnya. (E lngkuls Ku lsmiyati, 2022: 

122) 

Kabulpate ln Galulh dikelnai kelwajiban menanam indigo 

(tarulm/tumbuhan pewarna) yang ke lnyataannya me lnye lngsarakan rakyat 

Galulh. Kabulpateln Galulh melnjadi pelnghasil indigo telrbelsar di Priangan, 

se lhingga melngakibatkan pelmbulkaan lahan telruls melne lruls dilakulkan. Hal 

ini belrdampak bulrulk pada pada kulalitas tanah, selhingga se lmakin banyak 

lahan yang me lnjadi kritis. Lahan yang tellah kritis haruls dire lhabilitasi 

ke lmbali mellaluli ulpaya re lboisasi agar lahan telrse lbult dapat ditanami 
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ke lmbali dan diambil manfaatnya. Pe lnanaman kellapa dilakulkan agar 

dapat melnye limbangkan keltahanan dan kelsulbulran tanah. Ke lbijakan 

pe lnanaman kellapa rellatif signifikan dalam melmbelrikan kelulntulngan bagi 

Galulh, se llain keltahanan lahan julga ke lte lrse ldiaan kellapa yang sangat 

mellimpah. Kabulpateln Galulh me lnjadi pe lnghasil ke llapa dan kopra 

telrbe lsar di Priangan. 

5. Tradisi melnje llang Ramadhan 

Kanje lng Pre lbul me llangge lngkan be lbe lrapa tradisi melnyambult 

datangnya bullan sulci Ramadhan. Hampir di sellulrulh We lwe lngkon 

(wilayah) Galulh mellaksanakan tradisi ini dalam nama yang be lrbe lda, 

se lpe lrti Melrlawul, Misalin, dan Ngikis. Me lskipuln belrbe lda nama teltapi 

maknanya sama, yaitul ulntulk melmbelrsihkan diri dan lingkulngan 

melnje llang bullan Ramadhan. Ke lgiatan inti dari tradisi telrse lbult adalah 

be lrsih delsa, ngahirulp hirulp sajarah, melmbelrsihkan makam, dan 

be lrsilatulrahmi dalam belntulk botram (makan belrsama) sambil melnikmati 

pe lrtulnjulkan hibulran rakyat. 

6. Tradisi Onom  

Dipe lrcaya olelh masyarakat Galulh selbagai mahlulk haluls yang 

be lrdiam di Pullaul Majelti yang ada di telngah Rawa Onom. Onom 

dipelrcaya se lbagai mahlulk haluls yang melnjaga Kabulpateln Galulh dari 

be lrbagai ganggulan. Onom sangat se ltia kelpada para Bulpati Galulh, 

telrultama kelpada Kanje lng Pre lbul. Hal ini yang me lmbulat rakyat Galulh 

melme liliki ikatan kulat delngan bulpatinya. Rakyat pe lrcaya bahwa para 
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Onom akan hadir pada seltiap pelsta pe lrnikahan dan pelsta tradisi yang 

dise llelnggarakan di Galulh, ole lh kare lna itul haruls me lnye ldiakan selsaje ln 

bagi Onom yang dite lmpatkan di goah ataul pabelasan pada saat hajatan. 

Se lsajeln dite lmpatkan pada wadah belrnama nyirul ataul ce lmpelh, 

telrdiri dari congcot (nasi pultih campulr ke ltan yang dibe lntulk kelrulcult 

se lbe lsar kelpalan tangan orang delwasa), tellulr ayam kampulng, gulla 

kawulng (gulla areln), kopi pait (kopi pahit), caul ambon (pisang ambon) 

dan be lbelrapa kuldapan pe lnyelrta (cemilan lainnya). Se lsaje ln akan dimakan 

olelh para Onom dan imbalannya me lre lka akan melnjaga hajat belrlangsulng 

de lngan aman.  

Ke lpe lrcayaan telrhadap Onom melrulpakan ulpaya bulpati ulntulk 

melmpe lrkulat kelpe lrcayaan rakyat Galulh te lrhadap pamali (pantang) yang 

dimaksuldkan ulntulk melnghalangi dan me lnge lndalikan orang-orang yang 

be lrniat jahat di wilayah Galulh. Bulkan be lrarti ulntulk pelrcaya telrhadap 

Onom, hal ini selbagai sarana agar tradisi di masyarakat teltap belrjalan. 

Ke lpe lrcayaan onom dimanfaatkan ulntulk motivasi ke lamanan dan 

ke ljuljulran. Tapi teltap Onom itul tidak bisa langsulng diminta pe lrtolongan, 

hanya ke lpada Allah SWT lah telmpat melminta pelrtolongan. 

Ada be lbe lrapa peltulah Kanje lng Pre lbul dalam akidah Islam 

melnge lnai Onom. (Djaja Sulkardja, 2003: 26-27) 

a. Agar tanaman tidak ada yang me lrulsak ataul rulmah tidak ada yang 

melncu lri dise lbult rulmah itul dijaga ole lh Onom dan kalaul belrani 

melncu lri akan cellaka ditangkap Onom. 
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b. Bila akan ada kelramaian ataul rapat akbar di aluln-aluln, maka Onom 

akan datang kel delsa, padahal itul bulkan Onom namuln hanya orang 

yang me lnggulnakan bajul belrulmbay-ru lmbay, dan kelpalanya ditultulpi 

se lrta mulkanya dilore lng-lore lng. Dimana olelh masyarakat Galulh 

dianggapnya Onom asulhan Kanje lng Pre lbul ulntulk me lmbelritahul bahwa 

be lsok aka nada rapat akbar di aluln-aluln Kota Ciamis. 

c. Agar Ke ltika ada tamul pe ljabat datang ke l Kabulpate ln Ciamis dan 

masyarakatnya ramai melnyambultnya maka Kanje lng Pre lbul me lmbulat 

taktik didelpan tamul itul dibelri pelrtulnju lkan kulda yang bisa telre lngah-

e lngah se lrta belrbulsa mullultnya, padahal kulda itul tidak dinaiki olelh 

Onom hanya ditulntuln olelh kulnce ln Pullo Majelti. Masyarakat yang 

kulrang imannya me lnganggapnya dinaiki olelh Onom yang tidak 

telrlihat. 

d. Se ldangkan ulntulk konsulmsi masyarakat yang me lngikulti rapat akbar di 

aluln-aluln. Kanje lng Pre lbul melmbulat taktik delngan cara melnulgaskan 

ke lpada masyarakat yang rulmahnya dipinggir jalan haruls melnye ldiakan 

makanan selpe lrti kulpat, lelulpelult, tangtang angin dan macam-macam 

minulman ulntulk pe lrse lmbahan kepada Onom, dan dilarang ada yang 

melngambil apabila se lbellulm telngah malam. Padahal makanan itul 

dimaksuldkan ulntulk masyarakat yang pullang dari rapat akbar di aluln-

aluln bisa dibe lri konsulmsi delngan melngambil makanan yang 

disulgu lhkan ulntulk Onom di pinggir jalan. 

Ini adalah taktik Kanjelng Pre lbul kare lna masyarakat masih pelrcaya 
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ke lpada Onom padahal melnulrult Kanje lng Pre lbul Onom itul adalah seltan 

yang hanya melmpe lngarulhi manulsia agar belrbulat syirik dan orang yang 

melmpe lrcayainya me lnjadi mulsyrik. 

7. Trasdisi Jamasan 

Acara jamasan adalah acara melmbelrsihkan alat-alat pulsaka 

pe lninggalan Kanje lng Pre lbul dan le llulhulrnya ole lh pihak ke llularga, yang 

dilakulkan se ltahuln se lkali pada bullan Maullid. 

Acara jamasan ini selndiri jika dipanjalul dise lbult Nyangkul. Be ldanya 

de lngan acara Nyangkul yaitul me lmbelrsihkan pelninggalan Sanghiyang 

Borosngora di Panjalul, selkliguls diramaikan delngan pasar malam 1 

minggul dan me lmbawa be lnda pulsaka dari mulse lulm Bulmi Alit ke l Situl 

Le lngkong ataul ke l telmpat di mana pu lsaka itul akan diculci. (Djaja 

Sulkardja, 2003: 29) 

Tradisi Jamasan selndiri suldah dilaksanakan pada masa Kanjelng 

Pre lbul yaitul delngan melmbe lrsihkan pulsaka-pulsaka telrdahullul. Acara ini 

dilaksankan dibullan Mau llid, sellain dilaksanakan pelmbelrsihan pulsaka 

julga se lbagai dalam rangka me lmpelringati lahirnya Kanje lng Nabi 

Mulhammad SAW. Dullul pe llaksanaanya be lrada di Jambansari, namuln 

se ltellah be lnda pulsaka dipindahkan se lkarang dilaksanakan di kelraton 

Se llagangga. 

“Yang dilakulkan Kanjelng Pre lbul diantaranya tradisi buldaya yang 

didalamnya ada tradisi Islamnya yaitul tradisi Jamasan Pulsaka, kalaul 

di Cirelbon itul pajang jimat ataul tulruln jimat, di Jogja dan di Solo ada 

se lkatelnan kalaul disini Jamasan. Jamasan se lndiri dilakulkan pada bullan 
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Maullid, yaitul melnculci ataul melmbelrsihkan pulsaka yang didalamnya 

se llain pelmbelrsihan pulsaka ada syiar-syiar agama Islam. Dari sini bisa 

kita lihat bahwa syiar agama dan tradisi saling be lrdampingan dan 

saling me lndulkulng. Ulntulk rangkaian acaranya se lndiri yaitul malamnya 

itul ada taulsiah dan siangnya Jamasan Pulsaka dan tradisi sulnda delngan 

pe lnampilan kidulng-kidulng mantra sulnda dullul dan tradisi Islam 

de lngan pe lnultulpan sholawat. Disisi lain julga de lngan me lmpelringati 

Maullid Nabi.” (Ilham Pulrwa, Wawancara 2023) 

Kanje lng Pre lbul me lmpulnyai pe lran dalam mellelstarikan tardisi yang 

tellah ada pada masyarakat, tidak mellarang ataulpuln melninggalkannya. Namuln 

Kanje lng Pre lbul se ldikit melngulbah tradisi te lrse lbult agar tidak mellanggar syariat 

Islam de lngan cara melngulbah maksuld dan tuljulan dari tradisi yang te llah ada 

dan bagaimana agar tradisi telrse lbult julga melmbawa manfaat bagi masyarakat 

ataulpuln lingkulngan. 

Ulntulk dilingkulngan ke lraton selndiri, anak-anaknya itul biasanya di 

ajari agama langsulng ole lh Kanje lng Pre lbu l ataulpuln olelh ullama-ullama 

pe lndamping. Biasanya julga me llakulkan syiar agama selcara oultdor di komplelk 

gulnulng Sirnayasa ataul se lkarang yaitul situls Jambansari. Ke lmuldian 

pe lndelkatan pelngikisan ke lpada ke lpe lrcayaan agama telrdahullul de lngan Islam 

yang dilakulkan olelh Kanje lng Pre lbul de lngan cara-cara buldaya ataul se lcara 

pe lrsulasive l. Di ikultkan delngan adanya gamellan kelmuldian ada belbe lrapa arca 

yang me lmang be lliaul kole lktifkan selcara pe lrlahan mellulrulskan pola-pola relligi 

melre lka melnjadi akidah yang be lnar, jadi tidak saklelk de lngan se lme lna-me lna 

melnyalahkan ajaran ataul pe lmahaman pada masyarakat. Jadi ada prose ls-

prose ls te lrtelntul belrtahap delngan pola buldaya yang kanje lng pre lbul te lrapkan.  
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D. Perubahan Kondisi Masyarakat Ciamis 

Be lrbagai dinamika tellah dilaluli olelh masyarakat Galulh, selhingga 

bulmi Galulh telrbagi melnjadi belbe lrapa pe lriodel. Jaman Ke lrajaan, jaman di 

bawah Mataram, jaman pelmelrintahan VOC, jaman pelmelrintahan Kolonial, 

jaman Jelpang, jaman kelme lrdelkaan hingga se lkarang. Ke lrajaan Galulh telrpe lcah 

melnjadi kelrajan kelcil yang te lrse lbar di belrbagai daelrah. Hal ini melmpelrkulat 

para pelne lrulsnya ulntulk me lnulnjulkan elksiste lnsinya pada se ltiap pelmimpin. 

Ke lkulasaan Mataram selkitar abad 17 M tellah melrulbah warna Ke lrajaan 

di Jawa Barat. Selmula Ke lrajaan melnjadi bawahan kelkulasaan Mataram 

se lhingga be lru lbah melnjadi daelrah kelbulpatian yang dipimpin olelh se lorang 

bulpati. Pelmelrintah Mataram di Galulh dimullai pada jaman Mas Bongsar. 

Pe lnggulnaan ge llar adipati telrjadi saat dibawabah Ke lrajaan Mataram. 

Islam di Galulh melndapat pelngarulh dari Mataram dan Cirelbon. Se lcara 

ge lografis leltak yang be lrde lkatan, faktor ge lne lologis julga sangat kulat. 

Pe lnye lbaran agama Islam kel Galulh lelbih be lsar pada jaman Sulnan Gulnulng Jati 

culcul Prabul Siliwangi dari Rara Santang. Me lnye lbarkan agama Islam Islam di 

Cirelbon yang ikult de lngan kakak ayahnya Prabul Cakrabulana (Pange lrang 

Walasulngsang) me lmbe lrikan pelngarulh be lsar u lntulk wilayah kaki pe lgulnulngan 

Cakrabulana. (Elngkuls Kulsmiyati, 2022: 82) 

“Se lcara kelagamaan di Ciamis banyak ditelmulkan langar-langgar ataul 

tajulk ataul balel kambang, itul melrulpakan misi syiarnya Kanje lng Pre lbul 

yaitul melngajulkan se ltiap masyarakat me lmbulat tajulk di daelrahnya 

masing-masing. Ulntulk pe lmelrintahannya selndiri Ciamis dibawah 

karelside lnan Cirelbon, dan wilayah te lritorialnya se lndiri be lrbatasan 
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de lngan sulngai, di se lbe llah ultara belrbatasan de lngan sulngai Cile l‟e lr dan 

dise lbellah se llatan delngan sulngai Citanduly. Ke lhidulpan be lragama pada 

masa Kanjelng Pre lbul di sisi Islam sangat pe lsat delngan adanya 

pe lsantreln-pe lsantre ln pelmbulatan tajulk ataul telmpat ibadah, julga di sisi 

prullarismel ataul tolelransi antar ulmat belragama bisa dicirikan salah satul 

suldult kota Ciamis telrdapat ragam telmpat ibadah yang be lrde lkatan tapi 

saling me lnghargai se lpe lrti di pe lcinan Ciamis.  Ada kle lntelng, ge lre lja, 

masjid dan majlis agama Konghulcul itul se lmula sangat harmonis dan 

telmpatnya be lrdampingan.” (Ilham Pulrwa, Wawancara. 2023) 

“Pe lrkelmbangan Islam di Ciamis dari bulpati RAA Ku lsulmadiningrat 

jadi selmakin melningkat se lpe lrti contoh masjid agulng ini ke lmuldian 

kalaul dullul maul ke l masjid hanya ke lsini saja tapi se lkarang dimana-

mana suldah banyak masjid bahkan seltiap rw ada, telruls se llain masjid 

dalam melningkatkan syiar Islamnya se lkarang ada sarana kelagamaan 

de lngan mellaluli Islamik Celnte lr, hampir di se ltiap kelcamatan julga ada.” 

(Kulrnia Sulmantri, Wawancara, 2024) 

Masyarakat Ciamis suldah melngalami banyak pe lrulbahan pada aspelk 

pe lmelrintahan, sosial buldaya, pe lndidikan, agama, dan e lkonomi. Dari 

pe lrulbahan telrse lbultlah masyarakat Galulh banyak me lngalami pelrulbahan dari 

masa kel masa. 

Tahuln 1800 M Indone lsia hampir sellu lrulh wilayahnya dikulasai olelh 

Kolonial Be llanda. Jaman barul dalam kelbijakan barul yang dibe lrlakulkan ulntulk 

Indone lsia dan se llulrulh wilayahnya. Dae lrah parahyangan tak ke ltinggalan dari 

pulsat ulntulk pe llaksanaan kelbijakan Kolonial karelna daelrahnya yang sulbulr dan 

melrulpakan pelgulnulngan. 
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Jaman pelnjajahan tellah melrulbah statuls, strulktulr ke lkulasaan, jabatan 

dan pelndapatan. Adipati Adikulsulmah belrpultra R.A.A. Kulsulmadingrat 

melnjadi bulpati galulh me lmelrintah dari tahuln 1839-1886 M. Bulpati R.A.A. 

Kulsulmadiningrat adalah bulpati yang modelrat, progre lsif dan visione lr. 

Telrke lnal akan kelpandaian, kelcelrdasan, ke lmampulan be lrbahasa asing da 

arsitelk pe lmbangulnan yang dibulktikn de lngan idel-ide l yang ce lmelrlang. 

Pe lrulbahan sosial telrbe lsar yang te lrjadi di Kabulpate ln Galulh pada abad 

XX sangat dipe lngarulhi ole lh faktor pe lndidikan. Selbe llulm me lnge lnal 

pe lndidikan Barat, rakyat kabulpateln tellah melnge lnal pelndidikan pelsantreln. 

Me lre lka bellajar dibawah bimbingan gulrul agama yang dike lnal delngan se lbultan 

Kiai ataul Aje lngan. (Yullia Sofiani, 2012: 40) 

R.A.A. Kulsulmadiningrat adalah bulpati yang me lnge lmbalikan komara 

Galulh, nilai-nilai kelgalulhan telrce lrmin dalam sikap dan pribadinya. Kiprahnya 

dalam melmajulkan Galulh. Me llaluli pelndidikan dapat melrulbah cara pandang 

dan melnjadi selorang litelrat yang hauls akan ilmul pelnge ltahulan. Pe lntingnya 

se lbulah pelndidikan akan melmbawa pelrulbahan dan pelmbaharulan melnuljul 

modelrnisasi dan melmpelrmuldah dalam melmpelrole lh jabatan. 

Dalam hal elkonomi, Masyarakat Galulh de lngan le ltak wilayah yang 

be lrada di telngah, masyarakat lelbih banyak me lnggarap lahan sawah dan 

ke lbuln. Se lpelrti dalam kultipan belrikult. 

“sang Mangulkulhan njieluln mane lh pa(ng)hulma, Sang Karulng-kalah 

jieluln mane lh pangge lre lk, Sang Katul(ng)maralah njie luln mane lh 

panjadap, Sang Sandanggrelba njieluln mane lh padagang”. (Atja, 1968: 

17) 
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(“Sang Mangulkulhan me lnjadi tulkang ngahulma (be lrladang), Sang 

Karulngkalah melnjadi tulkang be lrbulrul, Sang Katulngmaralah melnjadi 

tulkang sadap (pe lmbulat gulla me lrah), Sang Sandanggre lba melnjadi 

pe ldagang”) 

Dalam kultipan diatas dapat dikeltahuli bahwa masyarakat galulh le lbih 

banyak me lngolah lahan tanah, selhingga tidak banyak yang be lr e lkspos ke llular 

yang me lnjadikan masyarakat hanya me lne lrima apa yang datang dari lular. 

Pada masa Kolonial Bellanda melmbe lrlakulkan kelbijakan Parangsstele ll 

ataul tanam paksa. Namunl atas ke lpandaian R.A.A. Kulsulmadiningrat dalam 

mellihat ge lografis wilayah Galulh tidak cocok delngan apa yang di pe lrintahkan 

olelh Kolonial Be llanda, maka R.A.A. Kulsulmadingrat melngalihan kelbijakan 

Parangsste le ll delngan melnanam tanaman relmpah melnjadi tanaman kopi, 

tarulm, dan ke llapa. Sellain melnghilangkan ke lbijakan telrse lbu lt, julga ulntulk 

melmakmulrkan e lkonomi masyarakat Galulh. 

Kanje lng Pre lbul Kulsulmadiningrat satu l diantara bulpati-bulpati Galulh 

yang me lmbe lrikan karya dan jasanya di Galulh. Ragam pe lninggalan yang 

banyak me lrulpakan bulkti ke lbelsaran dan ke lbelrhasilan keltika melnjadi Bulpati. 

Bulpati Kanje lng Pe lrbul me lnjadi figulr dan kelte lladanan belgi para pelmimpin 

se llanjultnya dalam ulpaya me lmbanguln Galulh me lwuljuldkan komara-komara 

masa delpan Galulh suldah telrtullis dalam se ljarah. (Elngkuls Ku lsmiyati, 2022: 

158) 

Banyak se lkali pe lrulbahan-pe lrulbahan yang dilakulkan ole lh Kanje lng 

Pre lbul baik dari kondisi elkonomi masyarakat yang dite lkan olelh kolonial 

karelna adanya ke lbijakan tanam paksa, namuln kare lna nelgoisasi yang 
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dilakulkan olelh Kanje lng Pre lbul akhirnya Be llanda melmpelrsilahkan masyarakat 

ulntulk melnanam tanaman delngan kondisi ge lografisnya. Dari situl akhirnya 

mullai belrdiri pabrik-pabrik kopi, nila, tarulm, dan kellapa yang dapat 

melmakmulrkan Kabulpate ln Ciamis dan masyarakatnya. Se llain itul julga 

pe lrulbahan pada pelmbangulnan Kabulpateln Ciamis yang dilakulkan olelh 

Kanje lng Pre lbul be lrdampak belsar bagi masyarakat, selpe lrti pelmbangulnan 

ge ldulng pe lme lrintahan pelmbangulnan jalan dari Kawali ke l Panjalul dan 

pe lmbulkan jalulr kelre lta api melle lwati jelmbatan Cirahong melmbulat moda 

transportasi melnjadi muldah. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari u lraian hasil pelne llitian yang be lrjuldull “Pelran R.A.A. 

Kulsulmadiningrat dalam pelrkelmbangan Islam di Kabulpate ln Ciamis (1839-

1886)” maka dapat diambil kelsimpullan selbagai be lrikult: 

1. Biografi R.A.A. Kusumadiningrat 

R.A.A. Kulsulmadiningrat lahir di Imbanelgara pada tahuln 1814, dari 

pasangan R.A.A. Adiku lsulmah de lngan Ni.R.Ayul Gilang Ke lncana. 

melrulpakan keltulrulnan Prabul Haulr Kulning yang be lrkulasa di Galulh 

Pangaulban. R.A.A. Kulsulmadiningrat me lmpulnyai 8 orang istri dan 19 

anak. Salah satul anaknya yaitul R.A.A. Koe lsoe lmasoe lbrata yang akan 

melne lrulskan pe lrjulangan R.A.A. Kulsulmadiningrat melnjadi Bulpati Galulh 

se llanjultnya. 

R.A.A. Kulsulmadiningrat suldah ditelkankan ulntulk melmpellajari 

bahasa asing. R.A.A. Kulsulmadiningrat melnge lnyam pe lndidikan 

formalnya ditelmpulh di kabulpateln Sulme ldang. Se llanjultnya Pe lndidikan 

formalnya ditelmpulh di di Bandulng yang pada waktul itul belrnama HIS 

(Hollandsch Inlansche School). 

R.A.A. Kusumadiningrat l wafat pada 18 Oktobelr 1886 dan 

dimakamkan di gulnulng Sirnayasa Jambansari Ciamis. Situls Jambansari 

be lrada di lahan sellulas 4 he lktar, sellain komplelk makam telrdapat pulla 

pe lsawahan. Komple lk makam Jambansari dibanguln pada tahuln 1872. 
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2. Peran dan kebijakan R. A. A. Kusumadiningrat dalam perkembangan 

Islam di Kabupaten Ciamis (1839-1886) 

Se llain R.A.A. Kusumadiningrat l melmpulnyai wawasan yang lulas 

baik selcara formal maulpuln non formal. Ke lmahiran itul yang me lmbulat 

de lkat delngan kolonial Bellanda selhingga dapat mellobi dalam pelndidikan 

yang R.A.A. Kusumadiningrat l harapkan. Ke lmuldian R.A.A. 

Kusumadiningrat l melmbulat “Sakola Su lnda” di kota Ciamis yang 

se lkarang dipakai SMP 1 Ciamis dan pada tahuln 1874 me lndirikan 

ke lmbali di Kawali. Selkolah ini melrulpakan selkolah pelrtama yang 

dibanguln di Ciamis dan melnjadi se lkolah kabulpateln ulntulk rakyat Ciamis 

se lndiri. 

R.A.A. Kusumadiningrat l l se llain melnjadi ulmara julga se lbagai ullama 

yang aktif dalam dakwah Islam. Tanpa melmaksa dan pe lrtelntangan, 

masyarakat mullai melmahami apa yang di ajarkan olelh R.A.A. 

Kusumadiningrat. Dalam melnye lbarkan agama Islam R.A.A. 

Kusumadiningrat l agar masyarakat tidak se llalul me lncampulradulkan 

buldaya Hindul de lngan akidah Islam, namuln tradisi yang ada te ltap 

be lrjalan dan tidak ditingalkan. R.A.A. Kulsulmadiningrat adalah bulpati 

yang mode lrat, progrelsif dan visione lr. R.A.A. Kulsulmadiningrat adalah 

bulpati yang me lnge lmbalikan komara Galulh, nilai-nilai kelgalulhan 

telrce lrmin dalam sikap dan pribadinya. 
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B. Saran 

Be lrdasarkan telmulan pelne llitian yang te llah dipaparkan selbe llulmnya, 

maka pelnullis melnyarankan belbe lrapa hal: 

1. Pe lne lliti melnyarankan bagi para akade lmisi, seljarawan dan ataul 

masyarakat ulmulm yang he lndak mellakulkan pe lnellitian yang be lrhulbulngan 

de lngan pe lrkelmbangan Islam di Kabulpateln Ciamis ulntulk dapat 

melnjadikan pelne llitian ini selbagai bahan re lfelre lnsi agar me lnge ltahuli 

se ldikit gambaran melnge lnai Tokoh yang tulrult belrpe lran dalam 

pe lrkelmbangan Islam di Kabulpateln Ciamis. 

2. Pe lnullis melnyarankan bagi para akadelmisi baik dari prodi sejarah, 

fakultas dan lembaga agar me llakulkan pe lnellitian delngan topik yang 

se lrulpa, yaitul melnge lnai kelislaman di Kabulpateln Ciamis ataul dapat pulla 

mellanjultkan pelnellitian ini, karelna pelnullis mellihat masih jarang yang 

melne lliti telntang ke lislaman di Kabulpateln Ciamis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

79 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdurahman, D. (2011). Metodogi Penelitian Sejarah Islam. Yogyakarta: Ombak. 

Berry, D. (1995). Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada. 

Bungin, B. (2011). Penelitian Kualitatif Komunikasi Kebijakan Publik dan Ilmu 

Sosial Lainya. Jakarta: Kencana. 

Hardjasaputra, A. S. (2003). Kabupaten Galuh Abad Ke-19. Bandung: Universitas 

Padjajaran Bandung. 

Hardjasaputra, A. S. (2009). Sejarah Galuh Abad Ke-8 s.d Pertengahan Abad Ke-

20. Bandung: Universitas Padjajaran Bandung. 

Herdianto, H. (2018). Sejarah Singkat Bupati-Bupati Galuh-Ciamis 1618-2019. 

Ciamis: Galuh Nuraini Publising House. 

Hidayat. (2015). Tafsir Al-Azhar: Menyelami Kedalaman Taswuf Hamka. Buletin 

Al-Turas. 

Kartodirdjo, S. (1992). Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah. 

Jakarta: Gramedia. 

Kuntowijoyo. (2003). Metodologi sejarah. Yogyakarta: PT. Tiara Wacana. 

Kuntowijoyo. (2005). Pengantar Ilmu Sejarah. Yogyakarta: Benteng Pustaka. 

Kusmiyati, E. (2022). Napak Tilas Sejarah R.A.A. Kusumadiningrat dalam 

Kehidupan Masyarakat Galuh. Cianjur: CV. Mulya Bookstore. 

Lubis, N. (1998). Kehidupan Kaum Menak: Periangan 1800-1942. Jl. Blk. 

Factory 2-A Bandung 40111: Pusat Informasi Kebudayaan Sunda. 

Soekanto, S. (2006). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada. 



 

80 
 

Soekanto, S. (2012). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada. 

Sofiani, Y. (2012). R.A.A. Kusumadiningrat dan R.A.A. Kusumasubrata Gaya 

Hidup Bupati-Bupati Galuh 1829-1914. Yogyakarta: Ombak. 

Sukardja, D. (2001). Inventaris dan Dokumentasi Sumber Sejarah Galuh Ciamis. 

Ciamis. 

Sukardja, D. (2003). Consep Kanjeng Prebu R.A.A. Kusumadiningrat Bupati 

Galuh Ciamis 1839-1886. Ciamis: Yayasan Keraton Selagangga. 

Sumiati, T. (2016). Perkembangan Kabupaten Galuh Pada Masa Pemerintahan 

Bupati R.A.A. Kusumadiningrat (1839-1886). Ciamis: Universitas Galuh 

Ciamis. 

 

Wawancara 

Wawancara delngan Nandang, Kulnceln situls Jambansari. Wawancara dilakulkan di 

Situls Jambansari Ciamis. Pada tanggal 3 Janulari 2023. 

Wawancara delngan Ilham Pulrwa, Pelngellola Mulselulm Kelraton Sellagangga. 

Wawancara dilakulkan di Kelraton Sellagangga Ciamis. Pada tanggal 24 

Marelt 2023 

Wawancara delngan Pandul Radela, Seljarawan Ciamis. Wawancara dilakulkan di 

Kelcamatan Panjalul Ciamis. Pada tanggal 3 Julli 2023 

Wawancara delngan Elman Helrmansyah, Dinas Kelbuldayaan Ciamis. Wawancara 

dilakulkan di Ciamis. Pada tanggal 6 Felbrulari 2024 

Wawancara delngan Kulrnia Sulmantri, Tokoh Masjid Agulng Ciamis. Wawancara 

dilakulkan di Ciamis. Pada tanggal 6 Felbrulari 2024 

Wawancara delngan Tati Nulrwanti Igo, Keltulrulnan dari R.A.A. Kulsulmasulbrata. 

Wawancara dilakulkan di Ciamis. Pada tanggal 6 Felbrulari 2024 



 

 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Transkip Wawancara 

Nama : Nandang 

Usia : 56 Tahun 

Status : Juru Kunci Situs Jambansari 

Alamat : Ciamis 

Waktu : 3 Januari 2023 

 

Peneliti Bagaimana Biografi dari sosok RAA Kusumadiningrat? 

Nandang Situs Jambansari merupakan wilayah pemakaman keluarga dari 

pada keturunan Kusumadiningrat, jadi diawali oleh bupati Galuh 

ke tiga pemimpin di jaman kabupaten Galuh era jaman Kolonial 

Belanda. Beliau dilahirkan di Galuh bagian Gara Tengah atau 

sekarang dinamakan Imbanegara pada tahun 1811. Dari 

ayahandanya seorang Adipati Adikusuma dan ibundanya bernama 

Ayu Gilang Kencana. Setelah dewasa sekitar umur 17 tahun beliau 

meneruskan pangku pemerintahan ayahnya. Kalo adipati itu 

jabatanya tidak boleh dari orang luar, harus dari keturunan. Maka 

dilanjutkan oleh beliau pada tahun 1839 sebagai bupati. Pada 

tahun 1828 beliau Bernama raden jaya negara. Beliau mulai 

bekerja sebagai juru tulis kabupaten membantu ayahandanya. Pada 

tahun 1828, beliau mendirikan pabrik nila di ciamis, panjalu, 

kawali dan rancah. Dan pada tahun 1831 diangkat sebagai 

komandan prajurit galuh, wilayah afdeling dengan mendapatkan 

kedudukan dan sawah 14 bau dan pada waktu itu pula beliau 

diangkat sebagai pengawas kebun tarum di wilayah galuh dengan 

gelar tumenggung. Dan pada tahun 1831 mendapat besli gubernur 

jendral dari belanda yang mengubah Namanya menjadi 



 

 
 

tumenggung kusumadinata. Sesuai Sejarah yang ditulis di museum 

keluarga, pada tahun 1839 beliau baru diangkat menjadi bupati. 

Mulai dari itulah beliau berkiprah sampai tahun 1886. 

Peneliti Bagaimana Peran RAA Kusumadiningrat pada saat menjdi Bupati 

Ciamis? 

Nandang Pada tahun 1842 beliau membuat irigasi tanung mangu untuk 

pertanian semakin maju dari mulai lakbo, rancah dan rajadesa. 

Pada tahun 1844 membuat irigasi cikatomas dan cimandala. 

Setelah itu pada tahun 1847 beliau mendapat gelar aria seperti 

gelar yang diberikan di karesidenan Cirebon. Setelah itu 1848 

beliau membuat pabrik kopi. Itulah salah satu figure rra dalam 

melihat aspek-aspek ekonomi untuk melahirkan pundi-pundi 

ekonomi untuk Masyarakat ciamis.  

Pada tahun 1849 membuat jalan besar dari gunung candana, 

kawadanaan, kawali sampai banjar. Pada 1862 membuat jalan 

cihampalung atau mangunreja di rancah. Kemudian membuka 

lahan pesawahan 2.400 bau atau 1.680 hektar untuk kekuatan 

lumbung pangan. sebelumnya pada tahun 1851 mendapat gelar 

adipati dan mendapat beslit yang mengubah Namanya menjadi 

raden adipati aria kusumadiningrat.  

Pada tahun 1855 mendapat tugas dari gubernur jendral belanda 

untuk mendidik dua orang anak dari sultan sambas yang Bernama 

pangeran saifudin dan pangeran syarifudin kakak beradik ini untuk 

di didik agama oleh eyang. Seterusnya jendarl belanda 

memrintahkan maka diutus 1877 untuk mendidik dua putra dari 

Pontianak yaitu pangeran hidayat dan pangeran pamjen yaitu 

terdapat 4 anak didik yang di didik oleh eyang yang berasal dari 

kaum menak.  Dan terdapat cindramata yang diberikan yaitu 



 

 
 

Mandau yang tersimpan di museum.  

Pada tahun 1874 mendapat anugrah payung songsong kuning dari 

mas. Dan pada tahun 1878 mendapat gelar leder den 

………………… . beliau menguasai beberapa Bahasa seperti 

prancis belanda melayu dan inggris.  

Pada tahun 1878 beliau membangun taman jambansari yang masih 

ada sampai sekarang. Belau juga membangun gunung sirnayasa 

menjadi pemakaman beliau yang sekarang berada di Jambansari. 

Peneliti Bagaimana Peran RAA Kusumadiningrat dalam aspek agama? 

Nandang Dalam kiprah agmanya beliau dididik oleh guru agamanya yang 

Bernama raden natareja yang ditugaskan dari karesidenan Cirebon 

(santrinya Gunng jati) atau lebih dkenal Bagus Syatoriyah. Beliau 

dididik dengan basic agama toriqohnya Syatoriyah. Kemudian 

beliau dengan ayahandanya membangun masjid agung untuk 

menjadikan tempat beribadahnya umat muslim. Karena eyang kiat 

berdakwah islam di kabupaten galuh sampai ke pelosok. Sampai 

eyang menganjurkan setiap penggede wilayah /camat diharuskan 

membangun tempat ibadah dengan diberikan fasilitas juru atau 

pengajar atau guru/ustadz/kyai. Eyang juga membuat strategi, 

Ketika rohayatnya sudah dewasa berumah tangga maka 

diwajibkan memberikan dua tunas kelapa dan satu tikar dan tikar 

ini dikumulkan  di gunakan untuk masjid‟ di desa. Sehingga islam 

pada saat itu berkembang pesat karena sebelumnya Masyarakat 

belum mengenal agama baru, karena kepercayaan Masyarakat 

sebelumnya lebih banyak pada kepercayaan agama lama pada 

kepercayaaan animisme kepercayaan pribadi, akhirnya Masyarakat 

yang biasa percaya tentang keris sesembahan dan batu sesembahan 

karena meraka mengenal ajaran tuhan hanya ikut-ikutan. Akhirnya 

eyang mengajak Masyarakat untuk datang ketempat keratonya 



 

 
 

mengajarkan Sejarah islam dan mengajak bagaimana 

melaksanakan sholat dan mengumpulkan batu-batu sesembahan.  

Beliau juga membangun Gedung pemerintahanya yang sangat 

megah. 

Begitu hebatnya peradaban islam di ciamis akhirnya eyang 

mendapatkan predikan atau julukan oleh Masyarakat dengan 

julukan kanjeng prebu dengan bijaksananya dan adil. Dan beliau 

mahir dalam politik diplomasinya dengan belanda Masyarakat 

ciamis tidak pernah merasa dijajah oleh belanda karena beliau 

menghapuskan program kerja paksa yang Namanya pring stastel.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Nama : Pandu Radea 

Usia : 50 Tahun 

Status : Sejarawan Ciamis 

Alamat : Dsn. Pabuaran, Panjalu, Ciamis 

Waktu : 3 Juli 2023 

Peneliti Bagaimana Biogrfi keluarga dari RAA Kusumadiningrat? 

Pandu Radea Mengutip data dari buku  silsilah Galoeh Oetama karya  RH. 

Gun Gun Gurnadi  diketahui  garis nasab Kanjeng Prebu ke 

Prabu Haur Kuning  yaitu  : R. A.A. Koesoemadiningrat bin 

R.A.A. Adikusumah bin R.T. Wiradikoesoema bin R. Demang 

Poerajoeda I bin Ki Mas Weradimanggala . Ki Mas 

Weradimanggala pura pasangan Dalem Imbadipa dan Ni Mas 

Imbasari. Ni Mas Imbasari putra Entol Tjigowang bin Dalem 

Lokasana bin Adipati Panaekan bin Maharaja Cipta Permana II 

bin Maharaja Cipta Permana I (Cipta Sanghiyang) bin 

Susuhunan Prabu Haur Kuning. 

Peneliti Bagaimana sosok RAA Kusumadiningrat dalam membangun 

keagamaan di Ciamis? 

Pandu Radea Jadi dalam menggali sisi pembangunan tentang kanjeng prebu 

sudah banyak dan umum, tapi pada sisi agama pada mengaji 

dan kebijakan-kebijakannya tentang agama seperti membangun 

masjid agung madrasah dan syariat-syariat islam yang memang 

oleh beliau ditegakan, supaya agama islam lebih kafah dianut 

oleh masyarakat secara perlahan, hal-hal yang berbau konotasi 

musyrik seperti peninggalan-peninggalan masa hindu buda 

oleh kanjeng prebu di akali  



 

 
 

Sebelum kanjeng prebu dulu ada adipati singacala di kawali, 

beliau mengumpulkan benda-benda dikwali dan disimpan di 

astana gede kawali. Seperti prasasti-prasasti batu dan lainya. 

Memang sebelum adipati singacala Masyarakat masih belum 

sepenuhnya memegang islam yang kafah dalam syariat, pada 

saat itu masih sering mendatangi tempat-tempat tertentu. 

Adipati singacala juga membangun masjid agung di kawali. 

Jejak inilah diikuti oleh kanjeng prebu dan diterapkan pada 

kepemimpinannya. Mulai dari sana di imbangi berbagai 

strategi, selain pendekatan melalui budaya tradisi kesenian 

diantaranya juga peninggalan ini tidak hancur kemudian 

dikumpulkan di jambansari berbagai arca dari berbagai daerah. 

Kemudian bagi Masyarakat yang masih menziarahi untuk 

dating ke jambansari kemudian kanjeng prebu akan memberi 

pepatah ataupun dakwah. 

Peneliti Bagaimana dengan dinamika keagamaan pada saat itu?  

Pandu Radea Sampai tahun 1800 an Masyarakat yang melakukan hal-hal 

diluar islam masih kental, tidak serta merta Masyarakat itu 

ketika islam berkembang di Ciamis secara langsung tapi diluar 

sana masih banyak yang menganut hal mistik.  

Transisi Hindu Budha ke masa Islam secara politik dan 

kekuasaan antara Cirebon dan galuh Islam masuk ke galuh itu 

dari Cirebon ditandai dengan momentum Ketika Cirebon 

memerdekakan kerajan islam oleh Syarif Hidayatullah setelah 

diangkat menjadi raja Cirebon. Kemudian lepas dari pajajaran 

sehingga Prabu Siliwangi merasa murka kenpa melepaskan 

diri. Karena Cirebon masih wilayah galuh. 1530 cirebon mulai 

menguasai galuh dan mengirimkan adipati dari Cirebon dan 

tokoh-tokoh ini yang akan menyebarkan agama islam ke 



 

 
 

Masyarakat. Sampai dikawali, namun islam belum kafah dan 

Masyarakat masih kental menganut agama lama dan yang di 

pakai yaitu tarekat syattariyah termasuk kanjeng prebu. 

Sehingga tarekat syattariah di galuh sangat kuat karena dari 

segi ajaran tarekatnya mempeunyi kesamaan sehingga 

masyarakatpun mudah menerimanya, seperti cirihkas pada 

martabat lima martabat tujuh, ikan yang berkepala tiga seperti 

di Cirebon terus pemakaman yang berundak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Nama : Ilham Purwa 

Usia : 39 Tahun 

Status : Pengelola Keraton Selagangga 

Alamat : Jl. KH. Ahmad Dahlan No. 3 Ciamis 

Waktu : 3 Juli 2023 

Peneliti Bagaimana Biografi keluarga dari RAA Kusumadiningrat? 

Ilham Purwa Kanjeng Prebu lahir diawal tahun 1800 an, beliau lahir dari 

ayahnya yaitu Adikusumah yang awalnya juga bupati Ciamis 

dan beliau meneruskkannya, Pendidikan beliau selain pada 

Pendidikan pengetahuan umum juga beliau lebih ke pengethun 

agama, jadi dikatakn pendidikn pada sisi agama dan 

kenegaraanya atau umumnya sangat kuat dibuktikan dengan 

beliau sempat mengenyam Pendidikan di salah satu sekolah 

yang didirakan oleh Belanda dulu. Dan beliau mondok atau 

ngaji di salah satu pondok tua di tatar galuh. Dan anaknya itu 

diantaranya adalah Kusumasubrata yang akan meneruskan 

jabatan menjadi bupati.  

Biografinya beliau sebagai juru tulis kabupaten galuh dan 

sempat menjadi panglima bataliyon nya galuh atau kesatuannya 

prajurit galuh dan sampai menjadi bupati galuh. Dan 

mendptakan gelar  mendali mas paying kuning, merupakan 

salah satu penghormatan yang diberikan kepada bupati yang 

mempunyai prestasi tinggi yang diberikan oleh Belanda.  

Peneliti Bagaimana sosok RAA Kusumadiningrat dalam membangun 

pemerintahan Ciamis? 

Ilham Purwa Masa Kusumadiningrat terbilang pertumbuhan dan 



 

 
 

perkembangan ekonomi sosil dn kemasyarakatan sangat pesat, 

disisi insfrastruktur di ciamis terdapat masjid agung kemudian 

loji Gedung Negara dan alun-alun smpai sekarang lokasinya 

masih tetap sama. Kemuadian trobosan yang sangat berpengaruh 

terhadap ekonomi di tatar galuh yaitu dengan adanya 

pembelokan jalan kereta api yang tadinya maul urus dari tasik 

ke banjar tapi dibelokan ke ciamis yaitu dengan di bentuknya 

atau di bangunnya jembatan cirahong. Kemudin secara ekonomi 

di Ciamis terdapat sentral sentral pusat perekonomian 

diantaranya ada pabrik minyak Guan Hien kemuadian ada 

pabrik minyak olvado kemudian ada pabrik sari pohaci 

kemuadian sentral batik imbanegara dan beberapa bentukan-

bentukan koperasi. Itu salah satu yang menjadi daya dorong 

majunya ekonomi di Masyarakat ciamis. Kenapa identiknya 

dengan kelapa, karena itu salah satu intruksi dri kanjeng prebu 

setiap orang untuk menanam pohon kelapa karena mempunyai 

filosofi dari ujung daun sampai ujung akar mempunyai manfaat. 

Peneliti Bagaimana sosok RAA Kusumadiningrat dalam membangun 

keagamaan di Ciamis? 

Ilham Purwa Secara keagamaan di ciamis banyak ditemukan langar-langgar 

atau tajuk atau bale kambang itu dalam misi syiarnya kanjeng 

prebu mengajukan setiap Masyarakat membuat tajuk di 

daerahnya masing-masing.  

Untuk pemerintahannya sendiri Ciamis dibawah karesidenan 

Cirebon, dan wilayah teritorialnya sendiri berbatasan dengan 

sungai, di sebelah utara berbatasan dengan sungai cileer dan 

disebelah Selatan dengan sungai citanduy.  

Kehidupan beragama pada masa kanjeng prebu disisi Islam 

sangat pesat dengan adanya pesantren-pesantren pembuatan 



 

 
 

tajuk atau tempat ibadah, juga dri sisi prularisme atau toleransi 

antar umat beragama bisa dicirikan salah satu sudut kota ciamis 

terdapat ragam tempat ibadah yang berdekatan tapi saling 

menghargai seperti di pecinan ciamis.  Ada klenteng, gereja, 

masjid dan majlis agama konghucu itu semua sangat harmonis 

dan tempatnya berdampingan.  

Yang dilakukan kanjeng prebu diantaranya tradisi budaya yang 

didalamnya ada tradisi islamnya yaitu tradisi jamasan pusaka, 

kalua di Cirebon itu pajang jimat atau turun jimat, di jogja dan 

disolo ada sekatenan kalua disini jamasan. Jamasan sendiri 

dilakukan pada bulan maulid, yaitu mencuci atau membersihkan 

pusaka yang didalamnya selain pembersihan pusaka ada syiar-

syiar agama islam. Dari sini bisa kita lihat bahwa syiar agama 

dan tradisi saling berdampingan dan saling mendukung. Untuk 

rangkaian acaranya sendiri yaitu malamnya itu ada tausiah dan 

siangnya jamasan pusaka dan tradisi sunda dengan penampilan 

kidung-kidung mantra sund dulu dan tradisi islam dengan 

penutupan sholawat. Disisi lain juga dengan memperingati 

maulid nabi.  

Untuk dilingkungan keraton, untuk anak-anaknya itu biasanya 

di ajari agama langsung oleh kanjeng prebu ataupun oleh ulama-

ulama pendmping. Biasanya juga melakukan syiar agama secara 

outdor di komplek gunung sirnayasa atau sekarang yaitu situs 

jambansari. Kemudian pendekatan pengikisan kepada 

kepercayaan agama terdahulu dengan islam yang dilakukan oleh 

kanjeng prebu dengan cara-cara budaya atau secara persuasive. 

Diuktikan dengan adanya gamelan kemudian ada beberapa arca 

yang memang beliau kolektifkan secara perlahan meluruskan 

pola-pola religi mereka menjadi akidah yang benar, jadi tidak 

saklek dengan semena-mena menyalahkan ajaran atau 



 

 
 

pemahaman pada Masyarakat. Jadi ada proses-proses tertentu 

bertahap dengan pola budaya yang kanjeng prebu terapkan.  

Peneliti Bagaimana latar belakang Pembangunan masjid Agung Ciamis? 

Ilham Purwa Seiring dengan pemerintahan yang berlaku, awalnya pusat 

pemerintahan ciamis sendiri berada di imbanegara dipindakan 

oleh raden tumenggung wiradikusuma, masa kepemerintahan itu 

komponen penting dalam suatu daerah itu ada masjid ada alun-

alun ada Gedung pemerintahan. Dan disitulah yang menjadi 

tuntutan atau latar belakang beliau untuk membut tau 

membangun masjid agung Ciamis. Dalam mengurus masjid 

knjeng prebu di bntu oleh syeh abdul karim untuk menjadi 

imam masjid dalam keseharian. Kalua kanjeng prebu sendiri 

biasanya mengisi untuk sholat jum‟at ataupun acara-acara yang 

lainnya.  

Peneliti Bagaimana system pemerintahan zaman dahulu dan bagaimana 

penerapannya? 

Ilham Purwa Di Astana Gede Kawali ada prasasti yang ditulis pada masa 

Linggabuana sama Wastu Kencana. Di Astana Gede Kawali juga 

ada makam Adipati Singacala yang menjabat sebagai bupati 

Kawali dulu dan didampingi oleh pangeran Usman seorang 

penyiar agama Islam. Di Karang Kamulyan ada Adipati 

Panaekan, di gunung sari ada makam Kusumadinata tiga, 

Natadikusuma dan didampingi oleh Syekh Abdu Wajah yaitu 

mantunya Syekh Abdul Muhyi Pamijahan. Kemudian bapaknya 

Kanjeng Prebu didampingi oleh Ki Bagus Syatoriyah, dan 

leluhurnya Kanjeng Prebu yaitu Raden Adipati Panjijayanegara 

didampingi oleh Dalem Pawindan dan Dalem Yokasana. Dalam 

system tritantu yaitu konsep system tata pemerintahan zaman 

dulu jauh dari konsep triaspolitika yaitu susunan pemerintahan 



 

 
 

seperti eksekutif, legislative dan yudikatif. Tritantu sendiri 

konsepnya yaitu karamaan karesian karatuan. Dan kalau 

sekarang yaitu ada umara ulama dan rama atau sesepuh. Jadi, 

pasti setiap umara didampingi oleh seorang ulama dan rama 

yaitu orang sesepuh yang paham tentang tradisi yang ada. 

 

  



 

 
 

Nama : R. A. Tati Nurwanti Igo Kusumasubrata 

Usia : 69 

Status : Keturunan R.A.A. Kusumasubrata 

Alamat : Gn. Galuh Sukamulya Ciamis 

Waktu : 6 Februari 2024 

Peneliti Bagaimana Biografi keluarga dari RAA Kusumadiningrat? 

Tati Nurwanti 

Igo 

RAA Kusumadiningrat mempunyai istri semunya ada 9 dan 

yang dimakamkan di ciamis ada 5, Jadi yang pertama tidak 

punya putra yang kedua orang tionghoa tapi sudah di islmkan 

oleh RAA kusumdiningrat ,yang ke tiga dewi wanasigra dan 

salahsatu putranya yang meneruskan beliau menjadi putra 

mahkota yaitu RAA Kusumasubrta untuk pendidikannya sama 

seperti ayahnya Adi kusumah yaitu kepada Ki Bagus Syatoriah 

itu adalah guru yang didatangkan oleh Adi Kusuma untuk 

mendidik anak-anaknya. Dari Adikusuma sudah ditanamkan 

dan diajarkan agama Islam maka otomatis beliau jug harus 

mengislamkan rakyatnya beliau melakukannya dengan caranya 

sendiri yaitu semua penganut gama yang ada dikumpulkan 

dengan membawa kepercyanya masing masing dan dihadapkan 

langsung dengan beliau dengan cara seperti itu ada yang 

terbuka, yang tadinya bukan islm menjadi islam. Adajuga yang 

membawa patung kemudian dikumpulkan menjdi satu yang 

dulu ad di jambansari  

Peneliti Bagaimana keseharian RAA Kusumadiningrat? 

Tati Nurwanti 

Igo 

Untuk pekerjaannya beliau membangun pemerintahan galuh 

menjadi aman tentram dan subur, dan Ketika ada yang menikah 

soan kepada beliau dengan syarat memebawa dua tunas kelapa 

atau kitri kemudian dikumpulkan dan dibagikan kepada rakyat 

untuk ditaman, dan hal ini diteruskan oleh putranya Kusuma 



 

 
 

Subrata. Sosok kususma diningrat sangat mencintai dan 

mengayomi rakyatnya dan membangun ciamis slah satunya 

memebangun kantor Gedung negara kantor pengadilan  kantor 

gama dan masjid agung. Kebijakn Pembangunan pda saat itu 

yaitu membngun jambatan cirahong jalur kereta api, yang 

tadinya tida melewti ciamis atas jasanya  ahirnya melewati 

ciamis  

Sebenrnya dlm mengethui RAA Kusumadiningrat dapat dilihat 

kepada Kusumasubrata karena pertama dia dalah putranya 

sekaligus yang meneruskan perjuangan beliau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Nama : Eman Hermansyah 

Usia : 55 

Status : DISBUDPORA Pemkab Ciamis 

Alamat : Handap Herang, Cijeungjing, Ciamis 

Waktu : 6 Februari 2024 

Peneliti Bagaimana Biografi RAA Kusumadiningrat dan kebijakan pada 

pemerintahan Kabupaten Ciamis? 

Eman 

Hermansyah 

Jadi RAA Kusumadiningrat atau yang biasa disebut kanjeng 

prebu itu dimakamkan di situs jambansari Ciamis yang 

merupakan buapti ke 16, beliau memerintah dari tahun 1839 

sampai 1886. Beliau seorang buapti yang membangun Ciamis, 

karya yang paling monumental yaitu memindahkan jalur kereta 

api dengan ijin ke Belanda yaitu jalur kereta api cirahong yang 

tadinya tidak lewat ciamis akhirnya melewati ciamis. Waktu itu 

memang ada beberapa kebijakan yang mana pada waktu itu 

diwjibkannya menanam pohon kelapa, maka lahirlah beberapa 

pabrik minyak kelapa (Gonhien) kemudian membuka rawa 

lakbok menjadi lahan pertanian.  

Peneliti Bagaimana sosok RAA Kusumadiningrat dalam membangun 

keagamaan di Ciamis? 

Eman 

Hermansyah 

Dalam agama, masjid agung menjadi pusat penyebaran agama 

yang dilakukan oleh beliau yang lokasinya berada di Tengah 

kota ciamis. Hampir semua Masyarakat di kabupaten ciamis 

beragama islam kecuali para pendatang. Agama hindu dan 

budha merupakan agama yang dibawa oleh para pendatang. 

Ada juga agama sunda wiwitan yang menjadi agama asli yang 

sekarang masih ada di daerah panawangan. Konsep 

pemerintahan waktu itu mengambil dari mataram dimana pada 

setiap kota terdapat masjid ruang public ruang pemerintahan 



 

 
 

dan Pendidikan.  

Peneliti Bagaimana dengan ajaran yang dilakukan oleh RAA 

Kusumasubrata? 

Eman 

Hermansyah 

Kanjeng Prebu menanamkan konsep toleransi beragama, seperti 

yang sekarang ada sebuah komplek dimana komplek itu 

terdapat bermacam-macam tempat beribadah seperti masjid, 

klenteng, gereja, dan litang. Dari dulu sampai sekarang beliau 

pertahankan karena toleransi beragama intinya beliau sangat 

mendukung dalam semua agama. Begitu juga dengan budaya 

juga sama kanjeng prebu masih tetap menjaga budaya seperti 

tinggalan batu-batu peninggalan hindu seperti yang ada di 

astana gede Kawali beliau tidak menghancurkannya justru 

malah memelihara dan merawatnya, ada batu tulis prasasti dan 

tinggalan kerajan galuh.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Nama : H.R. Kurnia Sumantri 

Usia : 79 

Status : Tokoh Agama Masjid Agung Ciamis 

Alamat : Ir. H. Juana 195 Ciamis 

Waktu : 6 Februari 2024 

Peneliti Bagaimana sosok RAA Kusumadiningrat dalam membangun 

keagamaan di Ciamis? 

Kurnia Keadaan masyarakat disini memang agamis tapi pada waktu itu 

belum ada tempat ibadah yang memadai, oleh karenanya selaku 

bupati, RAA Kusumadiningrat waktu itu mempunyai keinginan 

sehingga memberikan suatu keputusan bahwa disini perlu 

dibangun masjid, yang pada waktu itu tahun 1882 baru mulai 

dibangun dan disponsori langsung oleh RAA Kusumadiningrat, 

dalam perjalanan pembangunannya sampai 20 tahun karena alat 

yang digunakan masih sederhana. Dan saat selesai dibangun RAA 

Kusumadiningrat tidak bisa menyaksikan langsung oleh karena 

itu, kemudian di gantikan oleh putranya RAA Kusumasubrata dan 

diresmikan olehnya.  

Peneliti Bagaiamana kondisi dan letak masjid agung Ciamis? 

Kurnia Adapun tataletaknya yaitu sebelah utara masjid yaitu kantor 

urusan agama dan sebelah selatan kantor keadilan agama. Sejalan 

dengan perkembangan zaman dilakukan rehabilitasi masjid, yang 

tadinya tidak ada menara kemudian di tambahkan menara 

difungsikan untuk tempat adzan. Kemudian bagian selatan 

dirubah menjadi gedung dakwah. Karena masjid-masjid zaman 

dulu pada umumnya didepannya yaitu alun-alun, kantor bupati 

dan kantor DPR hal ini dibangun mulai pada renovasi kedua. 

Peneliti Apakah masjid agung mengalami perubahan atau renovasi pada 



 

 
 

bangunan? 

Kurnia Banyak perubahan setiap renovasi, ada 4 kali renovasi dari masjid 

agung Ciamis ini, yang terkhir tahun 2022, renovasi ini bertujuan 

untuk memperindah dan merubah bagian-bagian tertentu dengan 

melihat kondisi dari masjid sendiri, seperti perubahan pada 

serambi depan yang awalnya terbuka kemudian menjadi tertutup 

karena walaupun dikota tapi dulu masih banyak hewan-hewan 

yang sering masuk ke masjid akhirnya bagian serambi di buat 

tertutup. Kemudian bagian atap masjid yang awalnya model 

berundak seperti masjid agung Banten kemudian berubah 

menjadi rata dan berubah lagi dibuatlah sebuah kubah seperti 

sekarang ini. 

Peneliti Bagaimana perkembangan agama Islam di Ciamis dari dulu 

sampai sekarang? 

Kurnia Perkembangan Islam di Ciamis dari bupati RAA 

Kusumadiningrat jadi semakin meningkat seperti contoh masjid 

agung ini kemudian kalau dulu mau ke masjid hanya kesini saja 

tapi sekarang dimana-mana sudah banyak masjid bahkan setiap 

rw ada, terus selain masjid dalam meningkatkan syiar islamnya 

sekarang ada sarana keagamaan dengan melalui Islamic Center, 

hampir di setiap kecamatan juga ada. 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2: Dokumentasi 

 

 

 

Foto Silsilah RAA Kusumadiningrat 

(Sumber: Arsip Keluarga) 



 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peta Kabupaten Galuh di Wilayah Karesidenan Cirebon Tahun 1853-1862 

(Sumber: Buku Galuh Dari Masa ke Masa tahun 2020) 

Peta Kabupaten Ciamis Sekarang 2010 

(Sumber:https://www.google.com/amp/s/docplayer.info/amp/5097

9249-4-gambaran-umum-wilayah-penelitian.html) 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto RAA Kusumadiningrat 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Foto Makam RAA Kusumadiningrat 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Foto Situs Jambansari 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Naskah Jum‟at RAA Kusumadiningrat 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Foto Peninggalan Gamelan 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Arca dan Yoni yang dikumpulkan oleh RAA 

Kusumadiningrat 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Foto Masjid Agung CiamisPertama 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Foto Masjid Agung renovasi Pertama 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Masjid Agung Renovasi Kedua 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Foto Masyarakat pada masa RAA Kusumadiningrat 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Foto Bedug Masjid Agung Peninggalan RAA 

Kusumadiningrat 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bangunan Sakola Sunda dan Siswa 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Foto Istri Kontroleur Ciamis bersama Para Siswa 

(Sumber: Dalam buku Galuh dari Masa ke Masa 

tahun 2020) 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto wawancara bersama Ibu Tati Nurwanti Igo 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Foto wawancara bersama Bapak H. R. Kurnia Sumantri 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Foto wawancara bersama Bapak Nandang 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Fathul Mujib 

2. NIM   : 1917503032 

3. Tempat/Tanggal Lahir : Ciamis, 24 Februari 2001 

4. Alamat Rumah  : Talang Banteng Rt 17 Rw 02 Sidarahayu  

   Purwadadi Ciamis 

5. Nama Ayah  : Mursalim 

6. Nama Ibu   : Sadimah 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal  

a. SD/MI, Tahun Lulus  : SD N 2 Sidarahayu 2013 

b. SMP/MTs, Tahun Lulus : MTs Ma‟arif NU 1 Purwokerto  

  Barat 2016 

c. SMA/MA, Tahun Lulus : SMK Ma‟arif Nu 2 Karanglewas  

  2019 

d. S1, Tahun Masuk  : UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri  

  Purwokerto 2019 

2. Pendidikan Non Formal 

a. Pondok Pesantren „Ainul Yaqin Pasir Kulon Karanglewas 
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C. Pengalaman Organisasi 
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2. Ketua Ikatan Mahasiswa Jawa Barat Periode 2021-2022 

3. Pengurus UKM Seni Rupa UIN SAIZU Tahun 2021-2022 
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